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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji yang kita sampaikan kepada Allah SWT, atas karunia
kenikmatan-Nya yang tidak ada putusnya untuk semua panitia sehingga dapat
menyelesaikan prosiding kegiatan Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan
Pembelajaran dengan tema “lnovasi Pembelajaran, Penelitian, dan Pengabdian
pada Masyarakat untuk Pembangunan Berkelanjutan”.

Prosiding ini merupakan kumpulan dari berbagai hasil penelitian, kajian karya ilmiah
yang dilakukan dalam bidang Sains, Kesehatan, dan Pembelajarannya khususnya
dalam konsep “Inovasi Pembelajaran, Penelitian, dan Pengabdian pada Masyarakat
untuk Pembangunan Berkelanjutan”. Adapun sub tema yang diangkat melalui
kegiatan seminar ini meliputi bidang kajian kesehatan, sains, dan pembelajarannya.
Sub tema tersebut dapat diharapkan akan mengkaji atau menguak terkait kebaharuan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Semoga dengan terbitnya prosiding ini dapat memberikan manfaat
bagi kita semua, terutama dalam pengembangan yang terkait dengan kesehatan,
sains, dan pembelajarannya.

Melalui prosiding diharapkan sebagai rujukan nantinya bagi pihak-pihak yang terkait
dengan Inovasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk pembangunan
berkelanjutan. Penyusunan prosiding ini tentunya masih jauh dari kata sempurna,
sehingga dengan terbuka dari pihak panitia menerima kritik dan saran sifatnya
membangun demi perbaikan lebih baik buku abstrak. Akhir kata harapan kami
semoga prosiding ini memberikan sumbangsih bagi kemajuan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
Terimakasih

Kediri, Januari 2024

Ketua Panitia
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Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling Truth or Dare
Balok Susun untuk Meningkatkan Self-Confidence Siswa SMA

Anis Lailatul Fitriyah®, Vivi Ratnawati, Khususiyah
Universitas Nusantara PGRI Kediri
*Email korespondensi: anisfitriyah508 @gmail.com

Diterima: Dipresentasikan: Disetujui Terbit:
17 Januari 2024 20 Januari 2024 3 Februari 2024
ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan media Bimbingan dan Konseling berupa permainan truth or dare balok susun
sebagai media penunjang bagi guru BK dalam melaksanakan bimbingan kelompok untuk dapat meningkatkan
self-confidence pada siswa di SMA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan media permainan truth
or dare balok susun dan untuk mengetahui tingkat validitas media permainan truth or dare balok susun untuk
meningkatkan self-confidence siswa SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian RnD (research and
development) dengan menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall yang disederhanakan oleh
peneliti, kini memiliki 7 tahap pengembangan Borg and Gall, yang sebelumnya memiliki 10 tahap. Instrumen
pengumpulan menggunakan teknik wawancara dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media permainan truth or dare balok
susun yang dikembangkan oleh peneliti telah valid dan praktis digunakan dalam pemberian layanan bimbingan
konseling terkhusus pada bimbingan kelompok di tingkat SMA.

Kata Kunci : Permainan Truth or Dare Balok Susun, Self-Confidence

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk individu dan sosial, dan mereka tidak dapat melepaskan diri
dari individualitas mereka sendiri atau mengabaikan lingkungan tempat mereka tinggal.
Mengembangkan self-confidence atau rasa percaya diri merupakan hal yang perlu dilakukan
oleh setiap orang, termasuk siswa di sekolah. Fitri dkk (2018) mengatakan self-confidence
adalah suatu perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk dapat
berpijak pada usahanya sendiri dan mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya
sendiri maupun lingkungannya sehingga, seseorang dapat tampil dengan penuh keyakinan
dan mampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang. Memiliki self-confidence sangat
penting bagi siswa untuk membentuk jati diri yang baik di masa depan, sebagaimana yang
dikatakan Musriandi, Meutia, & Saifuddin (2020) bahwa self-confidence merupakan salah satu
indikator penting yang harus dimiliki untuk dapat mengembangkan kemampuan individu
dalam pembelajaran. Dengan adanya self-confidence yang baik, maka akan menimbulkan
motivasi belajar yang tinggi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan individu. Siswa yang
memiliki self-confidence nya cukup tinggi juga akan mudah beradaptasi dan merasa nyaman
dalam lingkungan atau situasi apapun. Namun faktanya tidak semua siswa memiliki self-
confidence yang tinggi, bahkan cenderung kurang percaya diri.

Hal tersebut ditemukan juga di SMA Negeri 3 Kediri yakni kurang percaya diri (lack of
confidence). Berdasarkan hasil wawancara langsung oleh guru BK di SMA Negeri 3 Kediri,
adanya siswa yang suka menyendiri, selalu merasa takut berbicara didepan umum, ragu-ragu
ketika disuruh oleh bapak/ibu guru, tidak berani menyampaikan pendapat, dan selalu
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waspada bila bertemu orang baru dan selalu cemas. tentu itu akan menjadi suatu kendala
bagi siswa dalam berinteraksi baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Upaya yang sudah dilakukan yaitu melalui layanan bimbingan
kelompok namun hasilnya kurang maksimal karena siswa kurang tertarik mengikuti layanan
tersebut.

Berkaitan dengan permasalahan ini, maka salah satu strategi yang bisa dimanfaatkan
adalah menggunakan media permainan untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling.
Permainan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir dan
bergaul dengan lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, saat ini belum
tersedia media permainan dalam meningkatkan self-confidence siswa di SMA Negeri 3 Kediri,
maka dari itu peneliti mengembangkan salah satu media yang menarik yaitu media
permainan Truth or Dare balok susun. Thalib (2020) mendeskripsikan permainan “Truth or
Dare” adalah permainan yang dimainkan oleh setidaknya dua pemain, di mana pemain harus
memutuskan apakah akan menjawab pertanyaan dengan jujur (kebenaran) atau menerima
tantangan dari orang lain. Kemudian berdasarkan Wikipedia permainan balok susun adalah
permainan menyusun balok-balok membentuk menara dengan mengambil balok dari bagian
bawah atau tengah menara dan meletakkannya di puncak menara secara bergantian tanpa
boleh merobohkan menara atau menjatuhkan balok lain.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Jalil (2023)
dan Ginanjar, dkk (2023) terdapat perbedaan media Truth or Dare dengan yang tengah
dikembangkan oleh peneliti saat ini yakni pada bentuk penyajiannya, dimana sebelumnya
permainan Truth or Dare disajikan dalam bentuk kartu dan monopoli namun kali ini akan
peneliti sajikan dalam bentuk balok susun yang pastinya metode dan cara bermain nya akan
berbeda.

Media permainan ini diharapkan nantinya akan mampu membantu meningkatkan
self-confidence siswa dimana ketika siswa bermain Truth or Dare balok susun yang awalnya
siswa masih merasa malu-malu dan kurangnya self-confidence kemudian saat berlangsungnya
proses permainan dilatih untuk menghilangkan rasa malu dan meningkatkan self-confidence
dengan cara ketika siswa mengambil balok truth, dan balok dare, yang terdapat sebuah
pertanyaan maupun pernyataan dimana siswa harus melakukan dan memperagakan sesuai
yang tertera pada balok tersebut sehingga dengan bermain media permainan ini siswa
menjadi terbiasa untuk berani tampil dimulai dengan tampil di hadapan guru BK dan teman-
temannya yang ikut bermain bersama dan kemudian akan membuat siswa terlatih untuk
mengemukakan pendapatnya sehingga rasa malu dalam dirinya berkurang dan self-
confidence meningkat. Selain itu tujuan peneliti adalah terciptanya media BK yang kemudian
akan diuji kelayakannya, sehingga berkembangnya sumber daya bimbingan dan konseling
bisa bermanfaat digunakan sebagai sarana yang lebih efektif, lebih menarik dan interaktif
serta dapat meningkatkan kualitas layanan BK yang ditawarkan.

-

METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Research and Development). Model Penelitian dan Pengembangan adalah model penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Dalam penelitian Research and Development ini digunakan untuk menghasilkan
media permainan Truth or Dare balok susun untuk meningkatkan self-confidence siswa.
Prosedur yang akan dilalui diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall yang
disederhanakan menjadi 7 langkah dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. Langkah-
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langkah pengembangan media permainan Truth or Dare balok susun yaitu, (1) pengumpulan
informasi, (2) perencanaan pengembangan, (3) pengembangan produk, (4) validasi ahli, (5)
revisi produk, (6) uji coba lapangan, (7) revisi produk.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pengembangan ini, maka digunakan
instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data yang dipakai peneliti yaitu
angket. Dalam penelitian ini ada 3 macam angket yang digunakan, pertama angket penilaian
validitas untuk validator ahli materi, angket penilaian validitas untuk validator ahli media dan
angket penilaian uji pengguna (guru BK).

Dalam analisis data yang dihasilkan dari proses penelitian menggunakan analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review
ahli media, ahli materi dan uji pengguna, sedangkan teknik analisis data kuantitatif ini
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif
persentase. Arikunto dalam Achmad (2021), menyatakan bahwa data kuantitatif yang berupa
angka-angka dapat diperoleh dengan cara: Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang
diharapkan dan diperoleh persentase. Sesudah sampai ke persentase lalu ditafsirkan dengan
kalimat yang bersifat kualitatif.

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan yaitu angket dengan bentuk 4 aleratif
jawaban “kurang baik”, “cukup”, “baik”, dan “sangat baik”, oleh karena itu, sebelum
dilakukan analisis, calon peneliti menjumlahkan seberapa banyak jawaban kemudian peneliti
mempresentasikan dengan menggunakan rumus berikut ini :

.. .. jumlahskor yang diperoleh
Kriteria Nilai = - x 100
jumlah skor total

Pencapaian skor menjadi bentuk kualitatif yakni mengacu pada kategori validasi
menurut Riduwan (2015), sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Ahli dan Pengguna

Nilai Skor Kategori Validasi Keterangan

21% - 40% Kurang Valid Tidak layak digunakan

41% - 60% Cukup Valid Layak digunakan setelah revisi besar
61% - 80% Valid Lau digunakan dengan revisi kecil
81% - 100% Sangat Valid Sangat baik untuk digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, terdapat dua hal yang akan dipaparkan. Pertama, mengenai
spesifikasi media bimbingan konseling permainan Truth or Dare Balok Susun untuk
meningkatkan self-confidence siswa SMA. Kedua, tingkat uji validitas media bimbingan
konseling permainan Truth or Dare balok susun untuk meningkatkan self-confidence siswa
SMA.
Spesifikasi Permainan Truth or Dare Balok Susun

Media permainan Truth or Dare Balok Susun telah melewati beberapa tahap uji ahli
dan revisi, yang menghasilkan sebuah produk yang dapat digunakan. Spesifikasi permainan
dapat dilihat di Tabel 2.
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Tabel 2. Spesifikasi permainan Truth or Dare Balok Susun

No. Piranti Gambar Deskripsi

1. Balok Permainan Media permainan Truth or Dare disajikan dalam bentuk

Truth or Dare balok kayu. Balok-balok tersebut terbagi menjadi 3 jenis
kategori balok yang terdiri dari 19 balok truth atau
menjawab pertanyaan, 20 balok dare atau mengambil
tantangan dan yang terakhir 5 balok free atau terbebas
dari menjawab pertanyaan dan tantangan. Balok ini di
desain menarik dengan ukuran 7,5cm x 2,5cm x 1,5cm dan
dengan 6 warna yaitu merah muda, hijau, merah, kuning,
ungu, dan biru.

2. Dadu Permainan Terdapat juga dadu dengan ukuran 1,3cm x 1,3cm x 1,3cm
dan tiap sisi memiliki warna yang berbeda-beda untuk
menentukan balok mana yang akan diambil. Seperti
contoh jika sisi yang diatas berwarna merah maka peserta
tersebut mengambil balok berwarna merah begitu juga
seterusnya.

3. Kotak Balok Terdapat sebuah kotak balok dengan ukuran 23 cm x 8 cm

permainan x 8cm untuk menyimpan balok-balok Truth or Dare agar
lebih rapi dan tidak mudah hilang.

4, Kotak Dadu Terdapat juga kotak dadu dengan ukuran 1,5cm x 1,5cm x

permainan 1,5cm untuk menyimpan dadu.

5. Buku Panduan
Permainan

Buku panduan permainan Truth or Dare ini terbuat dari
kertas ArtPaper glossy, buku panduan permainan ini
berfungsi untuk memudahkan fasilitator dan para peserta
untuk memainkan permainan dengan baik.

Hasil Uji Validasi
Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan kriteria menurut Riduwan (2015:15) jika persentase 61% - 80% termasuk
dalam kriteria layak untuk digunakan, sedangkan analisis data hasil penilaian ahli materi
menunjukkan persentase 75%. Dapat disimpulkan bahwa media permainan Truth or Dare
Balok Susun layak dengan revisi kecil untuk digunakan.

Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan kriteria menurut Riduwan (2015:15) jika persentase 81% - 100%
termasuk dalam kriteria sangat baik untuk digunakan, sedangkan analisis data hasil penilaian
ahli media menunjukkan persentase 81%. Dapat disimpulkan bahwa media permainan Truth
or Dare Balok Susun sangat layak untuk digunakan.

Hasil Validasi Uji Pengguna (guru BK)

Berdasarkan kriteria menurut Riduwan (2015:15) jika persentase 81% - 100%
termasuk dalam kriteria sangat baik untuk digunakan, sedangkan analisis data hasil penilaian
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ahli media menunjukkan persentase 92%. Dapat disimpulkan bahwa media permainan Truth
or Dare Balok Susun sangat layak untuk digunakan.

Percaya diri (self-confidence) merupakan salah satu indikator penting yang harus
dimiliki untuk dapat mengembangkan kemampuan individu dalam pembelajaran. Dengan
adanya self-confidence yang baik, maka akan menimbulkan motivasi belajar yang tinggi
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan individu. Siswa yang memiliki self-confidence nya
cukup tinggi juga akan mudah beradaptasi dan merasa nyaman dalam lingkungan atau situasi
apapun. Berdasarkan informasi dan hasil wawancara langsung oleh guru BK di SMA Negeri 3
Kediri, terdapat siswa yang memiliki permasalahan mengenai self-confidence. Adanya siswa
yang suka menyendiri, selalu merasa takut berbicara didepan umum, ragu-ragu ketika disuruh
oleh bapak/ibu guru, tidak berani menyampaikan pendapat, dan selalu waspada bila bertemu
orang baru dan selalu cemas. tentu itu akan menjadi suatu kendala bagi siswa dalam
berinteraksi baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Hal ini disebabkan karena guru BK kurang maksimal pemberian layanan
bimbingan konseling, siswa kurang tertarik mengikuti layanan BK dan tidak adanya media
yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan layanan BK. Karena keterbatasan dalam media
pendukung dalam pemberian layanan maka mendorong peneliti untuk berinovasi
menciptakan sebuah media untuk dapat meningkatkan self-confidence vyaitu media
permainan Truth or Dare Balok Susun. Permainan ini terdiri dari 44 balok yang dibagi menjadi
3 kategori (balok truth, balok dare, balok free), sebuah dadu, sebuah kotak balok, sebuah
kotak dadu dan buku panduan permainan.

Hasil tingkat uji validasi dari 3 ahli yakni ahli materi, ahli media dan guru BK
menunjukkan bahwa media media permainan truth or dare balok susun ini sangat layak
digunakan, sesuai dengan hasil validasi yang telah diperoleh persentase yang telah
dipaparkan sebelumnya dimana ahli materi memperoleh hasil persentase 75% kemudian ahli
media memperoleh hasil persentase 81% dan uji pengguna (guru BK) memperoleh hasil
persentase 92% yang diperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 82% yang berarti sangat
layak digunakan. Maka media permainan Truth or Dare balok susun dikatakan valid dan
praktis, dan selanjutnya dapat digunakan di sekolah.

KESIMPULAN

Gambaran kebutuhan terhadap media yang diperoleh dari hasil need asessmen
dengan melakukan wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 3 Kediri dan hasil analisis
menyatakan bahwa sangat dibutuhkan media sebagai penunjang pelaksanaan proses layanan
bimbingan konseling khususnya dalam meningkatkan Self Confidence siswa. Spesifikasi media
media permainan truth or dare balok susun terdiri dari balok truth dan dare, dadu, box
permainan, tempat dadu, dan buku panduan permainan. Tingkat validasi pelaksanaan media
permainan truth or dare balok susun berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi
serta guru BK menunjukkan bahwa media permainan truth or dare balok susun ini
dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam layanan bimbingan kelompok pada siswa
SMA, karena telah memenuhi syarat validasi dan memiliki tingkat kegunaan, kelayakan dan
ketepatan yang tinggi yang menggambarkan bahwa media permainan truth or dare balok
susun ini sangat menarik, mudah dipahami dan berisi materi yang sesuai dengan kebutuhan
siswa SMA.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi siswa kelas V masih kurang memahami materi, hanya diam, merasa cepat bosan,
kurang tertarik pada pembelajaran, merasa kurang motivasi disebabkan kurangnya penggunaan media yang
berfungsi sebagai pendamping belajar siswa, yang menunjang pembelajaran. Tujuan Penelitian menghasilkan
media pembelajaran, untuk membuktikan kelayakan media pembelajaran ditinjau dari kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Reseacrh and Development (R&D) dengan
model ADDIE yaitu Analisis, Design, Development, Implementasi, Evaluasi. Instrumen yang digunakan ada dua
yaitu menggunakan angket dan hasil akhir belajar siswa. Hasil dari penelitian pengembangan media digital
kartu genetik pada mata pelajaran IPA organ dan fungsi pencernaan manusia untuk siswa sekolah dasar kelas V
sdn 2 tenggong kab. Tulungagung adalah sebagai berikut: (1) Hasil validitas media digital kartu genetik
diperoleh 82,5% sangat valid. (2) Hasil angket respon guru dan siswa pada uji terbatas diperoleh persentase
rata-rata 95,5% kategori praktis, sedangkan hasil angket respon guru dan siswa pada uji luas diperoleh
persentase rata-rata 96,5% kategori praktis. (3) Hasil belajar siswa melalui soal evaluasi dengan menggunakan
media digital kartu genetik pada uji coba terbatas diperoleh persentase 91%, sedangkan hasil belajar siswa
pada uji coba luas diperoleh persentase 87 % kategori efektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa media digital kartu genetik valid, praktis dan efektif dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Media Digital Kartu Genetik (MEDIKAGEN), Sistem pencernaan manusia.

PENDAHULUAN

Pendidikan salah satu hal yang paling penting dikehidupan. Pendidikan dapat merubah
seseorang menjadi lebih baik, lebih percaya diri, lebih luas untuk bersosialisasi dan lebih
mengerti sesuatu hal yang dipelajari. Karena dari pendidikan seseorang dapat mengangkat
taraf hidupnya lebih baik. Dengan memiliki pendidikan untuk dapat meraih cita-citanya dan
bisa memiliki daya saing, maka dari itu akan lebih baik jika pendidikan dapat dirasakan oleh
setiap warga negara indonesia karena itu adalah hak perseorangan untuk mendapatkan
pendidikan yang layak. Hal tersebut menurut dari Undang-undang Dasar Republik Indonesia
Tahun 1945 pasal 31 Ayat 1. Sehingga pendidikan salah satu cara untuk memperoleh
kehidupan yang layak dan pendidikan banyak dikembangkan melalui proses belajar dan
pembelajaran. Belajar dan pembelajaran dapat digabungkan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan memiliki keberlangsungan hidup dan memiliki keinginan yang kuat untuk terus
belajar.

Sardiman (2018) motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri
siswa untuk menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin berlangsungnya dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar. Sedangkan peran guru sebagai
fasilitator menurut Maimunawati & Alif (2020) harus memiliki sikap yang baik dan
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pemahaman siswa melalui kegiatan untuk menunjang dalam memfasilitasi proses
pembelajaran. Hal tersebut dapat memotivasi belajar siswa sekaligus sebagai fasilitator yang
bertujuan untuk dapat di hendaki oleh siswa dalam belajar agar mencapai proses
pembelajaran sesuai dengan keinginan dan guru bisa memberikan bimbingan. Oleh karena
itu dalam memotivasi, fasilitator dan keinginan terus belajar pada proses pembelajaran
siswa akan terlibat dalam bimbingan dan pengajaran yang telah diwujudkan melalui sebuah
pendidikan pada proses kegiatan pembelajaran.

Menurut Sani (2019) bahwa metode pembelajaran merupakan cara pembelajaran
untuk berinteraksi melakukan timbal-balik kepada siswa dengan guru untuk meningkatkan
keterampilan kongnitif di dalam kelas atau untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran memuat infromasi yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dalam hal
menyampaikan materi atau pengirim media pembelajaran kepada siswa. Pengirim media
pembelajaran yaitu guru sedangkan penerimanya vyaitu siswa. Hal tersebut menurut
pendapat dari Bastian dkk (2019) mengatakan media pembelajaran merupakan perantara
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan yang digunakan untuk sebagai alat
bantu dalam kegiatan pembelajaran. Pada proses kegiatan pembelajaran salah satunya
menggunakan media untuk mendukung aktivitas pembelajaran agar memperoleh
pengetahuan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan SD Negeri 2 Tenggong
Kab.Tulungagung. Guru masih menyampaian materi dengan menggunakan metode
ceramah, guru masih belum menggunakan media yang inovatif dalam mengajarkan materi
IPA. Dalam pembelajaran hanya menggunakan berupa bahan ajar. Namun faktor yang
mempengaruhi pengguna media seperti kurangnya waktu guru untuk membuat media yang
inovatif dan sumber belajar yang digunakan guru hanya buku paket atau LKS. Penugasan
yang diberikan hanya mengunakan buku LKS sebagai sumbernya atau memberi soal dipapan
tulis sebagai penugasan untuk siswa. Sehingga mengakibatkan siswa kurang memahami
materi yang disampaikan, cenderung siswa hanya diam tanpa adanya timbal balik atas
pertanyaan guru, siswa menjadi cepat bosan pada saat proses pembelajaran, siswa kurang
fokus, tidak adanya motivasi belajar di kelas, kurang menarik dan pembelajaran di dalam
kelas menjadi monoton. Pada proses pembelajaran yang dilaksanakan siswa kelas V SDN 2
Tenggong cenderung banyak diam. Banyaknya siswa kelas V SDN 2 Tenggong bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan metode ceramah. Dari 22 siswa merasa
kurang fokus, tidak adanya motivasi belajar di kelas, kurang menarik dan pembelajaran di
dalam kelas menjadi monoton. Selain observasi yang dilakukan wawancara dengan guru
kelas V SDN 2 Tenggong bahwa metode yang digunakan dalam mengajar ialah metode
ceramah karena menggunakan metode tersebut beliau mudah untuk menyampaikan dan
beliau menggunkan sumber belajar yang sudah terdapat di SD, seperti bahan ajar, buku
lembar kerja siswa (LKS) dan powerpoint namun tidak interaktif hanya saja layaknya PPT
biasa. Penugasan yang diberikan hanya menggunakan buku LKS saja.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan solusi untuk mengatasinya, salah satu
solusi yang digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa
adalah mengembangkan sebuah pembelajaran berupa MEDIKAGEN (Media Digital kartu
Genetik). MEDIKAGEN salah satu media pembelajaran audiovisual yang berupa kartu
gambar yang berisi gambar-gambar, teks atau simbol sekaligus diiringi dengan suara untuk
menuntut siswa yang berhubungan pada gambar tersebut. Maka dari itu merancang
pembelajaran yang menarik pada proses kegiatan pembelajaran di kelas melalui media.
Pengembangan media digital sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran. Guru
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hendaknya mengembangkan media pembelajaran yang aktif dan inovatif. Sehingga dengan
mengembangkan media pembelajaran guru berusaha membantu siswa dalam proses
pembelajaran yang menarik, siswa menjadi fokus, siswa termotivasi belajar dan tidak
monoton. Oleh karena itu media ini memiliki peran untuk mempermudahkan penyampaian
informasi atau pengetahuan. Media juga dapat memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran untuk memahami penjelasan materi.

Berdasarkan hasil analisis permasalahan pada materi IPA dibutuhkan media
audiovisual yang memiliki kelebihan yaitu media mudah digunakan, mudah diaplikasikan,
membangkitkan keinginan dalam hal minat dan motivasi untuk belajar, mengatasi
keterbatasan jarak dan waktu, pesan media yang disampaikan cepat dan mudah diingat,
meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi yang disajikan dengan media
audiovisual. Menurut Rizki (2020) kelebihan media audiovisual di antaranya tayangan
disajikan dalam bentuk 3 dimensi sehingga menambahkan objek yang diperagakan. Jadi
media yang digunakan dapat memperjelas penyajian pesan dan media audiovisual berperan
dalam pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan media audiovisul tidak akan
membosankan pada peserta didik dan hasilnya mudah digunakan.

METODE

Metode peneliti dan pengembangan atau dalam bahasa inggris Research and
Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifian produk tersebut (Sugiono, 2016). Penelitian
pengembangan Research and Development digunakan dalam penelitian ini, guna untuk
menghasilkan produk. Menurut Sanjaya (2013) peneliti dan pengembangan ialah proses
pengembangan dan validasi produk. Berdasarkan pengertian tersebut peneliti dan
pengembangan adalah sebuah penelitian yang akan menghasilkan produk baru dan berguna
untuk mengetahui kualitas media yang dikembangkan”. Pada pengembangan sebuah
produk harus menggunakan model pengembangan yang dijadikan dasar dalam pelaksanaan
pengembangan. Model dalam pengembangan ini harus secara prosedural sesuai dengan
langkah-langkah yang sudah disepakati. Penelitian pengembangan media digital kartu
genetik berbasis aplikasi capcut ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
tersusun dalam 5 tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation), evaluasi (evalution) (Sugiyono, 2016)

Pada pemilihan model ADDIE ini harus sudah difikirkan secara matang, supaya
pengembangan vyang dilakukan tidak terjadi kendala serta dalam pelaksanakan
pengembangan ini berjalan sesuai langkah-langkah yang disepakati. Penelitian memilij
model ADDIE karena memiliki lima komponen yang saling berkaitan, terstruktur dan
sitematis yang berarti tahapan pertama hingga akhir harus sistematis dan tidak secara acak.
AADIE bersifat lebih sederhana dibandingkan dengan model desain lainnya sehingga model
ini mudah dipahami dan diaplikasikan. Model AADIE terdiri dari lima fase atau tahap utama
yaitu: (a) Analisis, (b) Design, (c) Development, (d) Implementasi, (e) Evalutation.

Lokasi yang dipilih dari penelitian ini adalah di salah satu sebuah SDN Tenggong 2 di
Kabupaten Tulungagung, alasan peneliti dilakukan dilokasi tersebut karena kurangnya media
pembelajaran dalam kegiatan proses pembelajaran sehari-hari. Peneliti pengembangkan
MEDIKAGEN (Media digital kartu genentik) ini digunakan karena sangat penting bagi siswa
agar bisa membantu siswa dalam proses pembelajaran. Subjek peneliti dilakukan pada anak
kelas V SDN Tulungagung. Uji terbatas 6 siswa dan uji luas 25 siswa.
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Produk yang telah selesai dibuat selanjutnya diuji cobakan untuk kegiatan
pembelajaran, uji coba tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai media yang akan
dikembangkan, uji coba tersebut dilakukan untuk mengetahui media kartu genetik dengan
pengembangan media kartu genetik berbasis aplikasi capcut pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas 5 SDN ini menarik. Untuk
uji coba produk dilakukan dengan dua cara yaitu desain uji coba dan subjek uji coba.

Uji coba produk dilakukan setelah produk selesai dirancang telah direvisi maka dapat
dilakukan uji coba produk diuji cobakan ke siswa kelas V SDN 2 Tenggong Kab. Tulungagung.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi sistem
pencernaan manusia khususnya pada pembelajaran IPA satu dengan menggunakan media
digital kartu genetik layak tidaknya suatu produk.

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, efektifitas produk yang
telah dikembangkan. Pelaksanaan uji coba kevalidan dilakukan oleh beberapa ahli, dengan
cara menyerahkan produk pengembangan beserta angket penilaian kepada validator untuk
menilai layak tidaknya produk pengembangan serta memberi kritik dan saran perbaikan.
Sedangkan uji keefektifan dari pemahaman siswa yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran media digital kartu genetik
serta memberikan angket kepada guru dan peserta didik. Angket ini digunakan untuk
respons dari guru dan peserta didik untuk uji keefektifan produk, apakah media
pembelajaran sudah efektif dan efesien untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan uji coba kepraktisan dilihat dari minat siswa, tampilan media, dan penggunaan
media. Uji coba ini dapat dilakukan dalam skala luas dan skala terbatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur model pengembangan media kartu genetik yang digunakan ialah model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluasi).

Analisis (tahap analisis)
Analisis Kinerja

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara guru wali kelas V menyatakan masih
ada permasalahan yang dialami oleh siswa kelas V pada materi organ pencernaan manusia.
Permasalahan ini dapat terjadi karena siswa belum memahami materi organ pencernaan
manusia. Kurangnya peran siswa disebabkan oleh proses belajar mengajar pada materi
organ pencernaan manusia belum menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkan media berupa pengembangan media yaitu dengan pengembangan media digital
kartu genetik materi sistem pencernaan manusia.
Analisis Kebutuhan

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap siswa SDN Tenggong 2 kab
Tulungagung ditemukan bahwa 25 siswa kelas V membutuhkan media pembelajaran untuk
membantu kegiatan belajar mengajar. Siswa kelas V membutuhkan media pembelajaran
dibuktikan dengan hasil angket kebutuhan siswa

Design (Rancangan)

Pada tahap design ini peneliti mulai membuat prototype yang mencantumkan beberapa
komponen yang akan dibutuhkan dalam media digital kartu genetik diantaranya yaitu
peneliti menentukan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan materi organ pencernaan
manusia, merancang materi dan desain yang digunakan pada media digital kartu genetik.
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Development (Pengembangan)

Pada tahap ini meliputi pembuatan prodsuk. Setelah itu melakukan validasi kepada ahli
media dan ahli materi. Validasi dilakukan oleh 1 ahli validator media dan ahli materi IPA.
Instrumen valudasi berupa lembar angket validator media dan materi.

Pembuatan produk

Pembuatan produk media pembelajaran digital kartu genetik dibuat secara struktur
berdasarkan prototype. Berikut dibawah ini contoh media pembelajaran digital kartu
genetik.

le  Home Inset Draw  Design  Tanstions Animatons  SideShow  Record  Review  View  Help

®
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e v
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Gambar 1 Rekapitulasi Kepraktisan Uji Coba Terbatas

Hasil pembuatan pada aplikasi ispring kemudian dijadikan aplikasi website yang
dijadikan aplikasi android tersebut dan divalidasikan kepada validator media.

Kevalidan Produk

Data kevalidan media digital kartu genetik yang dikembangkan pada peneliti ini
diperoleh dari Teknik pengambilan data yang dapat dilakukan dengan memberikan lembar
angket validasi berupa angket penilaian produk kepada seorang ahli media dan ahli materi.
Berikut tabel hasil validasi ahli media dan ahli materi.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi

Keterangan Persentase Kriteria
Validasi Media 80% Valid
Validasi Materi 85% Sangat Valid
Persentase 82% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran dari validator dilakukan oleh Sutrisno
Sahari, M.Pd. mendapatkan 80% yang berarti valid dan dapat digunakan. Sedangkan hasil
validasi ahli materi memperoleh hasil 85% dengan berdasarkan kriteria validitas dinyatakan
sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Hasil validasi media dan materi digital kartu
genetik di dapatkan persentase 82,5 % berdasarkan kriteria validitas dinyatakan sangat valid
atau dapat digunakan tanpa revisi. Dengan demikian, media digital kartu genetik bisa
digunakan dalam proses pembelajaran.
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Implementation (Implementasi)

Pada implementasi adalah tahapan dimana media pembelajaran yang sudah diproduksi
dan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media digunakan dalam proses pembelajaran. Pada
tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada kelas V SDN 2 Tenggong dengan jumlah siswa 6
sedangkan uji coba luas pada kelas V SDN 2 Tenggong dengan jumlah siswa 25. Dilakukan
untuk melihat Tingkat kepraktisan dari media digital kartu genetik yang telah dikembangkan
serta melihat minat belajar siswa saat menggunakan media dengan menggunakan 2 angket
respon yang ditunjukkan kepada siswa dan guru.

Uji Coba Terbatas
Penilaian Kepraktisan Oleh Siswa dan Guru

Tingkat kepraktisan media digital kartu genetik yang telah dikembangkan dapat dilihat
dari respon siswa dan respon guru. Kemudian dilakukan penyebaran lembar angket respon
siswa dan respon guru. Berikut ini ini hasil rekapitulasi persentase kepraktisan respon siswa
yang dilakukan secara terbatas.

Rekapitulasi Persentase Kepraktisan

98%
96%

=
92%

Respon Guru Respon Siswa
Gambar 2. Rekapitulasi Kepraktisan Uji Coba Terbatas

Berdasarkan hasil angket kepraktisan respon siswa diperolah skor 97 % dan respon
guru memperoleh skor 94% yang dikategorika sangat praktis. Kemudian hasil Rekapitulasi
kepraktisan uji coba terbatas memperoleh rata-rata 95,5 % dengan demikian media
pembelajaran Digital Kartu Genetik dinyatakan sangat praktis dan dapat digunakan.

Hasil keefektifan Media Digital Kartu Genetik Berdasarkan Hasil Belajar Siswa

Hasil uji keefektifan media digital kartu genetik dapat diperoleh dari siswa kelas V
menggunakan soal yang memuat materi IPA organ-organ pencernaan manusia fungsinya.
Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut.

Rekapitulasi Ketuntasan Hasil
Belajar

]
Tuntas Tidak Tuntas

S N B O ®

Gambar 3. Rekapitulasi Keefektifan Uji Coba Terbatas
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Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa 6 siswaa setelah menggunakan media
digital kartu genetik dapat dinyatakan tuntas. Ketuntasan tersebut berpedoman pada
kriteria ketuntasan minimal KKM sebesar 275 dengan rata-rata nilai siswa sebanyak 91
sehingga dapat disimpulkan bahwa media digital kartu genetik efektif untuk digunakan.

Konfirmasi Hasil Uji Coba Terbatas

Uji terbatas dilakukan pada 6 siswa kelas V. Pada uji terbatas 6 siswa mendapat nilai
di atas KKM 75 dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM setelah
menggunakan media digital kartu genetik diperoleh hasil bahwa sebanyak 6 siswa tuntas
dalam pembelajaran dengan rata-rata 91%. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar antara sebelum diberikan media dan sesudah diberikan media.
Sesuai pedoman keefektifan media pembelajaran siswa dalam materi “Organ dan fungsi
pencernaan manusia” dinyatakan efektif. Sedangkan sesuai dengan pedoman kepraktisan
dalam media pembelajaran diperoleh hasil respon siswa sebesar 94% dan respon dari guru
sebesar 97%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media digital kartu genetik sangat praktis
atau layak digunakan.

Uji Coba Luas
Penilaian Kepraktisan Oleh Siswa dan Guru

Tingkat kepraktisan media digital kartu genetik yang telah dikembangkan dapat
dilihat dari respon siswa. Kemudian dilakukan penyebaran lembar angket respon siswa.
Berikut ini hasil rekapitulasi persentase kepraktisan respon siswa dan respon guru yang
dilakukan secara terbatas.

Rekapitulasi Persentase Kepraktisan
98%
97%
97%

=
96%

Respon Guru Respon Siswa

Gambar 4. Rekapitulasi Kepraktisan Uji Coba Luas

Berdasarkan analisis angket kepraktisan terhadap pengembangan media digital
kartu genetik diperoleh hasil 96% berarti media digital kartu genetik memenuhi kriteria
praktis sehingga dapat digunakan. Pada rentan 76% - 100% berdasarkan Tabel 4 kriteria
persentase respon guru dan siswa serta masuk kategori sangat praktis

Hasil keefektifan Media Digital Kartu Genetik Berdasarkan Hasil Belajar Siswa

Hasil uji keefektifan media digital kartu genetik dapat diperoleh dari siswa kelas V
menggunakan soal yang memuat materi IPA organ-organ pencernaan manusia fungsinya.
Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat di Gambar 5.
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Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar
25

20
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10

. -
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 5. Rekapitulasi Keefektifan Uji Coba Luas

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa 22 siswaa setelah menggunakan media
digital kartu genetik dapat dinyatakan tuntas dan terdapat 3 siswa yang tidak tuntas.
Ketuntasan tersebut berpedoman pada kriteria ketuntasan minimal KKM sebesar >75. Dari
hasil tersebut dapat dihitung rata-rata nilai siswa sebanyak 87 sehingga dapat disimpulkan
bahwa media digital kartu genetik efektif untuk digunakan.

Konfirmasi Hasil Uji Coba Luas

Uji Luas dilakukan pada 25 siswa kelas V. Pada uji luas 22 siswa mendapat nilai di atas
KKM 75 sedangkan 3 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM setelah menggunakan
media digital kartu genetik diperoleh hasil bahwa sebanyak 22 siswa tuntas dalam
pembelajaran dengan rata-rata 87. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar antara sebelum diberikan media dan sesudah diberikan media. Sesuai pedoman
keefektifan media pembelajaran siswa dalam materi “Organ dan fungsi pencernaan
manusia” dinyatakan efektif. Sedangkan sesuai dengan pedoman kepraktisan dalam media
pembelajaran diperoleh hasil respon siswa sebesar 96% dan respon dari guru sebesar 97%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa media digital kartu genetik sangat praktis atau layak
digunakan

Evaluation (Evaluasi)

Analisis Data Kevalidan Media Pembelajaran

Analisis data validasi media pembelajaran yang diperoleh dari hasil validasi oleh ahli media
dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan media pengembangan. Hasil validasi ahli media
dan validasi ahli materi.

Analisis Data Kepraktisan Media Pembelajaran
Analisis data dari respon media pembelajaran dapat diperoleh dari siswa dapat mengetahui
kelayakan dari media pembelajaran.

Produk Akhir

Produk akhir yaitu berupa “Pengembangan Media Digital Kartu Genetik (MEDIKAGEN) Pada
Mata Pelajaran IPA Sistem Pencernaan Manusia Untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas V SDN 2
Tenggong Kab.Tulungagung” akan berhasil apabila telah melakukan validasi dan revisi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan yaitu Media
digital kartu genetik dinyatakan valid setelah di validasi oleh ahli media dan ahli materi. Ahli
media mendapatkan skor sebesar 80% dan ahli materi mendapatkan skor sebesar 85%,
selanjutnya dihitung rata-rata kevalidan media dan materi menghasilkan skor kevalidan
sebesar 82,5% sehingga dapat dinyatakan bahwa pengembangan media digital kartu genetik
sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Media digital kartu genetik dikatakan
sebagai media yan praktis dalam penggunaannya. Kepraktisan ini diperoleh dari hasil angket
kepraktisan respon guru dan respon siswa dari hasil angket kepraktisan respon siswa uiji
coba terbatas dan uji coba luas dengan skor yang diperoleh respon siswa 94%, respon guru
97% sedangkan uji coba luas mendapatkan skor respon siswa 96% selanjutnya dihitung rata-
rata kepraktisan dari hasil angket respon guru dan siswa menghasilkan skor kepraktisan
pada uji coba terbatas 95,5% dan uji coba luas 96,5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengembangan media digital kartu genetik praktis. Media digital kartu genetik dapat
dikatakan sebagai media yang efektif dalam penggunaanya. Keefektifan ini diperoleh dari
hasil nilai akhir belajar siswa. Setelah menggunakan media digital kartu genetik
mendapatkan skor pada uji coba terbatas 91% dan uji coba luas 87% yang memenuhi
kriteria ketuntasan nilai (KKM). Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan media digital
kartu genetik efektif.
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ABSTRAK

Permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi yaitu sebanyak 69% siswa jenuh.
Dikarenakan guru selalu menggunakan metode ceramah serta buku sebagai bahan ajar.
Tujuan penelitian (1) Untuk mengetahui validitas media pembelajaran Capcut pada materi
arti lambang Pancasila. (2) Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran Capcut pada
materi arti lambang Pancasila. (3) Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran Capcut
pada materi arti lambang Pancasila. Metode yang digunakan R&D (Research and
Development) dengan subjek penelitian siswa kelas Ill. Penelitian ini menggunakan Model
ADDIE. Media Capcut yang dikembangkan mendapatkan valid dengan skor 87,5%, praktis
pada guru mendapatkan 96%, pada siswa mendapatkan 80% dan efektif mendapatkan 100%.
Hal ini diuraikan dari kesimpulan tahap analisis data.

Kata Kunci : Media, Capcut, Arti Lambang Pacasila, Hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam
menyambut dan menghadapi perkembangan zaman di era global. Maka pendidikan harus
dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan
meningkatnya kualitas sumber daya manusia. Perkembangan teknologi berdampak pada
bidang pendidikan. Proses pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar.
Media dapat digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang
disampaikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada
pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil belajar diukur
dengan efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan minat siswa terhadap mata
pelajaran.

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam
memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka
dapat menjad bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media
pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media
pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sangat dibutuhkan dalam lembaga
pendidikan formal. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan
belajar mengajar. Sebagai guru harus dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan
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cocok untuk digunakan sehingga tercapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan oleh
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang ditemukan di SDN 1 Besuki yaitu
media yang digunakan guru masih minim. Hal tersebut dikarenakan guru masih menggunakan
media pembelajaran yang konvesional seperti buku dan LKS. Hal tersebut dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa karena mengalami kebosanan dan pembelajaran kurang
menyenangkan. Penemuan ini diperkuat dengan angket kebutuhan yang disebarkan oleh
peneliti menghasilkan 69% siswa siswa jenuh dengan media pembelajaran konvesional dan
31% lainnya sudah merasa cukup. Serta seluruh siswa 62% memilih media video animasi serta
38% memilih media yang nyata.

Oleh karena itu dilihat dari hasil wawancara dan hasil angket kebutuhan yang telah
disebar, peneliti tertatarik untuk pengembangan media capcut materi arti lambang pancasila
untuk meningkatkan hasil belajar PPKn kelas 111 SD.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian R & D (research and development). Menurut
Sugiyono (2013:407) Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran merupakan model penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan dan menvalidasi produk dari model penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan dan pembelajaran.

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada desain model pengembangan
ADDIE. Menurut Pribadi B. A. (2014:22) model penelitian ADDIE “merupakan salah satu model
desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan dasar desain sistem pembelajaran yang
sederhana dan mudah dipelajari”. Model ADDIE sering digunakan untuk menggambarkan
pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional. Ketika digunakan dalam
pengembangan, proses ini dianggap berurutan tetapi juga interaktif, dimana hasil evaluasi
setiap tahap dapat membawa pengembangan pembelajaran ketahap sebelumnya. Hasil akhir
dari suatu tahap merupakan produk awal bagi tahap yang selanjutnya.

Model ini terdiri dari lima fase yaitu, Analysis, Desain, Development, Implementation,
dan Evaluation terhadap produk yang akan dikembangkan. Model desain sistem
pembelajaran ADDIE dengan komponen-komponen dapat digambarkan dalam bentuk
diagram berikut.

Revision

Revision :
[ Implementar ]:>l Evalwation J<:| Design |

& Develapment CZD
Revision
Revision

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE Menurut Cahyadi (2019:42)
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Lokasi yang dipilh dari penelitian ini adalah di kelas 1ll SDN Besuki 1 Pemilihan lokasi
tersebut dikarenakan kelas Ill masih menggunakan media pembelajaran konvesional yang ada
di dalam kelas, sehingga kurang menarik bagi siswa. Subjek penelitian adalah subjek yang
dijadikan percobaan penelitian. Subjek penelitian yang diambil adalah siswa kelas 11l SDN
Besuki 1 dengan siswa berjumlah 15 anak. Subjek informasi yang diperoleh dari guru kelas IlI
SDN Besuki 1 yang sekaligus sebagai guru kelas dan guru pembelajaran tematik.
Produk yang telah selesai dibuat selanjutnya diuji cobakan untuk mendapatkan nilai
validitas dari ahli media dan materi dengan rincian penilaian sebagai berikut.
Tabel 3.1 Lembar Angket Validasi Ahli Media

No | Pervataan tentang media vang dikembangkan Skor

=
=
(]
o
L]

1 Media interaktif disusun menarik minat sisa
unfuk belajar

Wama media dapat menarik perhatian siswa
(Gava Bahasa mudah dimengerti
Media dapat dilthat jelas oleh siswa

Kesesuaian materi dalam media dapat dilihat
dengan jelas

LW ) S co LY B ]

] Kenmdahan mengoprasikan media

7 Kemampuan media menciptakan rasa senang
siswa

8 Kemampuan media sebagai alat bantu memahami
dan mengingat informasi

9 Jenis dan ukuran huruf nmdah dilihat

10 | Media dapat digunakan individu atau kelompok

Jumlah Skor

Tortal Skor
Skor Maksimal

Presentase Skor

Sumber: Akbar Sa*dun (2017)
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Tabel 3.2 Lembar Angket Validasi Ahli Materi

N Peryvataan tentang media yang dikembangkan Skor
0
2 3 5

1 EKesesuaian 1s1 materi dengan kompetensi mti dan

kompetensi dasar
2 Maten pembelajaran sesuai dengan indikator
3 Kesesuaian indicator dengan kompetensi dasar
4 Pengembangan tujuan pembelajaran sesuai dengan

indicator
5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan

pembelajaran
6 Pendekatan dan metode pembelajaran dengan tujuan

pembelajaran
7 Materi sesuai dengan perangakat pembelajaran
8 KEesesuaian soal evaluasi dengan materi pembelajaran
9 Materi yang terpapar dalam media sesuai dengan

materi tingkat kelas ITI

Jumlah Skor

Total Skor

Skor maksimal

Presentase Skor

Sumber: Akbar Sa’dun (2017)
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Setelah diuji coba kevalidan produk diuji kepraktisan guru dan siswa dengan rincian

berikut.

Tabel 3.3 Lembar Angket Kepraktisan Guru

N Peryataan tentang media vang Skor
0 dikembangkan
1 3 5

1 Ketepatan judul dan media yang
dikembangkan dengan maten

2 Kemampuan media sebagai alat bantu
dalam pencapaian indikator/fujuan
pembelajaran

3 Kemampuan media yang mudah
digunakan oleh siswa

4 | Kemampuan media dalam menciptakan
motivasi belajar siswa

5 | Kemampuan media dalam membantu
menyampatkan informasy/maters

6 | Kemampuan media dalam membantu
siswa menyelesaikan masalah pada
materi art1 lambang pancasila

7 Kemampuan media dalam menciptakan
1asa senang siswa

8 | Kemampuan media dalam memicu
kreativitas siwa

9 | Kemampuan media untuk dapat
digunakan secara berulang-ulang

10 | Kesesuaian media dengan dunia siswa

Jumlah Skor

Total Skor

Skor Maksimal

Presentase Skor

Sumber: Akbar Sa’dun (2017)
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Tabel 3.3 Lembar Angket Kepraktisan Siswa

N Pertanyaaan Banyak Siswa
0.

1 | Saya dapat menggunakan
media ini dengan mudah

2 | Saya mengetahui petunjuk
penggunaan media  video
capcut

3 | Tampilan pada media video
capcut menarik

4 | Kemampuan media dalam
menciptakan motivasi belajar

siswa
5 | Kemampuan media dalam
membantu menyampaikan

informasi atau materi

6 | Kemampuan media dalam
membantu siswa
menyelesaikan masalah pada
materi arti lambang Pancasila
Kemampuan media dalam
menciptakan rasa senang
Jumlah Skor

Total Skor

Skor Maksimal

Presentase Skor

Setelah itu dilakukan uji keefektifan produk dengan memberikan soal evaluasi kepada
siswa dengan kisi-kisi berikut.
Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Indikator Kisi-Kisi | Butir
Soal Soal
3.1  Memahami | 3.1.1 Menjelaskan arti | siswa dapat | 1 dan
arti gambar pada | gambar pada lambang | menjelaskan  arti | 2
lambang negara | negara “Garuda | gambar pada
Garuda Pancasila | Pancasila” lambang  negara
“Garuda
Pancasila” dengan
benar
3.1.2 Memberi contoh arti | siswa dapat | 3. 4.
gambar pada lambang | memberi contoh | dan 5
negara “Garuda | arti gambar pada
Pancasila” lambang  negara
“Garuda
Pancasila” dengan
tepat

HASIL PENELITIAN
a. Tahap Validitas
Berikut hasil validasi ahli media dengan validator Dr. Dhian Dwi Nur Wenda, M.Pd.
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Tabel 4.1 Lembar Validasi Ahli Media

Peryataan tentang media vang dikembangkan Skor

4
(=]

Media disusun menarik minat sisa untuk belajar

‘Warna media dapat menarik perhatian siswa

(Gaya Bahasa mudah dimengerti

Media dapat dilihat jelas oleh siswa

Kesesuaian materi dalam media dapat dilihat dengan jelas

Eemudahan mengoprasikan media v

EKemampuan media menciptakan rasa senang siswa W

Kemampuan media sebagai alat bantu memahami dan mengingat v

informasi

Jenis dan ukuran humuf mudah dilihat v

0 | Media dapat digunakan individu atau kelompok v
Jumlah Skor 32 10

Total Skor 42
Skor Maksimal 50
Presentase Skor 84%

Dengan hasil 84% menurut Akbar Sa’dun (2017) masuk dalam kategori valid tetapi ada
arahan perbaikan oleh validator yiutu dengan mengganti background agar lebih menarik.
Tabel 4.2 Perbedaan Media Sebelum dan Sesudah

Sebelum Sesudah Bagia

=

=

-

=

(=0 Y %) NI (RN PR JE o

g k=]

Arti Lambang Pancasila

bl

Mater
i

Akhir

Terima Kasih
'Bcn Semangat Belajar Yo
> su.fs (o
o GO

Berikut hasil validasi ahli materi dengan validator Frans Aditia Wiguna,S.Pd., M.Pd.
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Tabel 4.3 Lembar Validasi Ahli Materi

NO

Pernyataan Tentang Materi yang
Dikembangkan

SKOR

2 |3 |4

Keseuaian isi materi dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran sesuai dengan
indikator

Kesesuaian indikator dengan Kompetensi
Dasar

Pengembangan tujuan pembelajaran telah
sesuai dengan indikator

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
pembelajaran

Pendekatan dan metode pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran

Materi sesuai dengan perangkat
pembelajaran

Kesesuaian soal evaluasi dengan materi
pembelajaran

Materi yang terpaparkan dalam media sesuai
dengan tingkat kelas IIT

JUMLAH SKOR

41

SKOR MAKSIMAL

PRESENTASE

92%

ISSN 2963-1890

Dengan hasil 92% menurut Akbar Sa’dun (2017) masuk dalam kategori valid tanpa

revisi. Setelah itu dilakukan penggabungan dengan rumus berikut.

Presentase =

2

84 +91
———X 100% = 87,5%

Sehingga, untuk tahap validasi media mendapatkan kriteria 87,5 dimana nilai tersebut
masuk kedalam kategori sangat valid berdasarkan refrensi Akbar Sa’dun (2017) dan layak

digunakan.
b. Uji Kepraktisan

Berikut hasil uji kepraktisan guru.
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Tabel 4.4 Lembar Kepraktisan Guru

N Peryataan tentang media Skor
0 yvang dikembangkan 112 3 T3 3
1 | Ketepatan judul dan media v
vang dikembangkan dengan
materi
2 | Kemampuan media sebagai v

alat bantu dalam pencapaian
indikator/tujuan pembelajaran
3 | Kemampuan media yang v
mudah digunakan oleh siswa
4 | Kemampuan media dalam N
menciptakan motivasi belajar
siswa

Kemampuan media dalam v
membantu menyampaikan
informasi/materi

6 | Kemampuan media dalam v
membantu siswa
menyelesaikan masalah pada
materi arti lambang pancasila

wh

7 | Kemampuan media dalam v
menciptakan rasa senang siswa

8 | Kemampuan media dalam v
memicu kreativitas siwa

9 | Kemampuan media untuk N

dapat digunakan secara
berulang-ulang

1 | Kesesuaian media dengan v
dunia siswa
Jumlah Skor 8 | 40
Total Skor 48
Skor Maksimal 50
Presentase Skor 96%

Dengan hasil 96% menurut Akbar Sa’dun (2017) masuk dalam kategori praktis.
Berikut hasil uji kepraktisan siswa.
Tabel 4.5 Angket Respon Kepraktisan Siswa

No Pertanyaaan Banyak Siswa

1 Saya dapat mengpunakan media 1m 15
dengan mudah

2 Saya mengetahui petunjuk pengpunaan 15
media video capcut

3 Tampilan pada media video capeut 4 11
menarik

4 Kemampuan media dalam menciptakan 3 12
motivasi belajar siswa

5 Kemampuan media dalam membantu 6 9
menyampatkan mnformasi atau maten

6 Kemampuan media dalam membantu 15 | 10

siswa menyelesatkan masalah pada
materi arti lambang Pancasila

7 Kemampuan media dalam menciptakan 8 7
rasa senang
Jumlah Skor 26 | 39
5
Total Skor 421
Skor Maksimal 525
Presentase Skor 80%

Dengan hasil 80% menurut Akbar Sa’dun (2017) masuk dalam kategori praktis.
Setelah itu dilakukan penggabungan dengan rumus berikut.
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80
Presentase = X 100% = 88%

Sehingga, untuk tahap kepraktisan media mendapatkan kriteria 88 dimana nilai
tersebut masuk kedalam kategori sangat valid berdasarkan refrensi Akbar Sa’dun (2017)
dan layak digunakan.

c. Uji Keefektifan
Tabel 4.6 Hasil Post Test Uji terbatas

No Nama Nilai Post Test
1 Faris 100
2 Revano 100
3 Ninda 100

Berdasarkan data hasil uji keefektifan skala kecil media melalui post test bahwa hasil
komulatif dari seluruh subjek mendapatkan hasil 100 yang berarti uji coba keefektifan
media ini tuntas dan media video berbasis Capcut pada arti lambang Pancasila sangat
efektif digunakan.

Tabel 4.7 Hasil Post Test Uji Luas

No Nama Nilai Post Test
1 Fma 100
2 Rafi 100
3 Icha 100
4 Fathan 100
5 Sekar 100
6 Azzaki 100
7 Nazila 100
8 Adit 100
9 Alvis 100

10 Ruski 100
11 Fahmi 100
12 Putri 100

Berdasarkan data hasil uji keefektifan media skala besar melalui post test bahwa hasil
komulatif dari seluruh subjek mendapatkan hasil 100 yang berarti uji coba keefektifan
media ini tuntas dan media video berbasis Capcut pada arti lambang Pancasila sangat
efektif digunakan.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini yaitu produk media Capcut valid, praktis, dan efektif digunakan
di sekolah dasar.
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ABSTRAK

Pembelajaran IPA yang bermakna diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar IPA peserta didik kelas IX di MTs
Muhammadiyah 1 Pare dengan menerapkan model pembelajaran Think, Pair, and Share. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model Kemmis and MC.Taggart dengan subjek
penelitian adalah peserta didik kelas IX yang berjumlah 5 anak. Data motivasi belajar IPA peserta didik kelas IX
dihimpun dari angket motivasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan model analisis deskriptif
kuantitatif. Angket motivasi belajar disebar 3 kali, yaitu pra siklus, diakhir siklus pertama dan diakhri siklus
kedua. Berdasarkan hasil analisis data angket motivasi pra siklus rata rata motivasi belajar peserta didik kelas
IX di MTs Muhammadiyah 1 Pare adalah 58,33% yang berarti berada pada kategori rendah. Rata rata motivasi
belajar setelah diterapkannya model pembelajaran Think, Pair, and Share pasca siklus | sebesar 59,875 % yang
berarti berada pada kategori rendah. Pada siklus Il rata rata motivasi belajar IPA peserta didik kelas IX di MTs
Muhammadiyah 1 Pare meningkat menjadi 61,33% yang berarti pada kategori sedang. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya model pembelajaran think, pair, and share berpengaruh terhadap
motivasi belajar IPA peserta didik di kelas IX Muhammadiyah 1 Pare.

Kata Kunci: IPA, TPS, Motivasi

LATAR BELAKANG

Dalam buku yang berjudul Pendidikan Karakter — Rekontruksi Teoritik dan Praktik
yang ditulis oleh Mu’ in (2011) untuk Indonesia dengan mengutip salah satu filsuf Yunani
Kuno, yaitu Plato menyebutkan bahwa jika kita bertanya apa tujuan dan manfaat
pendidikan, pendidikan menjadikan orang menjadi lebih baik. Orang baik pasti berperilaku
mulia. Secara umum, setiap orang menyatakan bahwa pendidikan adalah sesuatu yang
penting bagi seseorang, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat meningkatkan
kualitas yang dimiliki sekaligus hal ini menjadi hak setiap warga negara (Rahmatia & Ihwana,
2021). Menurut Wahyi dkk. (2023) kepribadian, sikap dan tindakan seseorang dapat
terbentuk melalui pendidikan. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
yang menyatakan bahwasanya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasasan, akhlak mulia, serta keterampilan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
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IImu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan sistematis dan berlaku secara
universal yang membahas mengenai gejala alam (Mahardika dkk., 2022). Di dalam
melaksanakan pembelajaran, penting bagi seorang guru untuk menumbuhkan atau
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga peserta didik dapat
merasakan kegembiraan dalam menuntut ilmu. Hal itu juga berlaku ketika hendak
memberikan dorongan atau motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan yang
memberikan kekuatan individu untuk melaksanakan suatu hal. Pandangan vyang
disampaikan oleh Rahmatia dan lhwana (2021) bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
ada dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu sehingga tujuan dapat dicapai. Menurut
Hartini dan Warmi (2019), implikasi motivasi bagi peserta didik adalah kesadaran diri yang
harus dibangkitkan dan dikembangkan secara terus menerus. Apabila motivasi belajar
peserta didik bermasalah, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya, maka dari itu
perlu untuk memperbaiiki motivasi belajarnya terlebih dahulu (Gempita dkk., 2023). Dalam
pembelajaran khususnya, yang menjadi fokus perhatian adalah bagaimana kemudian
peserta didik dapat belajar dan menyerap informasi terkait materi pembelajaran dan hal
esensial lainnya yang dapat menunjang pengetahuan dan kemampuannya. Peserta didik
yang memiliki motivasi belajar akan menggunakan atau melibatkan proses kognitif secara
maksimal, sehingga dapat menyerap informasi dalam pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan guru pengampu mata pelajaran IPA
MTs Muhammadiyah 1 Pare mennyatakan bahwasanya model pembelajaran yang
digunakan adalah ceramah. Model pembelajaran ceramah dipilih dan sering digunakan
karena memudahkan guru dalam menyampaikan materi, dilain sisi peserta didik yang diajar
adalah 5 yang terdiri dari 4 siswa dan 1 siswi. Model pembelajaran memiliki kekurangan dan
kelebihannya masing masing, namun yang perlu mennjadi catatan adalah bagimana
kemudian seorang guru mampu memilih model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.
Berdasarkan hasil analisis data angket motivasi belajar peserta didik kelas IX MTs
Muhammadiyah 1 Pare adalah 58,33% yang berarti berada pada kategori rendah. Berkaitan
dengan hal tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Salah satu usaha untuk meningkatkan motivasi belajar adalah dengan menerapkan
model pembelajaran tertentu untuk memberikan stimulus bagi peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif think,
pair, share. Model ini termasuk model pembelajaran yang sederhana namun sangat
bermanfaat. Model pembelajaran think, pair, and share memungkinkan peserta didik untuk
bekerja sama dengan orang lain, mengoptimalkan keaktifan peserta didik dan memberikan
kesempatan untuk bertanya, meringkas gagasan orang lain. Model pembelajaran dikenal
dengan waktu berfikir yang menjadi faktor kuat untuk peserta didik aktif dalam merespon
pertanyaan teman maupun aktif bertanya. Model ini terdiri dari tiga tahapan yaitu thinking
(berfikir), pairing (berpasangan) dan sharing (berbagi) (Hidayah & Anisa, 2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kamil dkk., (2021) menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Think, Pair, and Share
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. hasil yang sama juga ditunjukkan oleh
Rahmatia dan Ihwana (2021) dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Think, Pair, and Share berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 2 Wangi Wangi Selatan. Penelitian yang dilakukan
oleh Sumarsya dan Ahmad (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatife
think, pair, and share dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya intervensi tindakan kepada kelas IX MTs
Muhamamadiyah 1 Pare untuk meningkatkan motivasi belajar IPA pada materi
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KEDIRY

perkembangbiakan tumbuhan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Think,
Pair, and Share.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau classroom action research
dengan menggunakan model Kemmis dan Taggart (1988) vyang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas IX di MTs Muhammadiyah 1 Pare. Model
pembelajaran yang digunakan adalah Think, Pair, and Shar. Model pembelajaran think, pair,
and share memiliki tiga tahapan antara lain berfikir, berpasangan, dan bertukar gagasan.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan empat langkah yaitu perencanaan (plan),
tindakan (action), observasi (observating), dan refleksi atau evaluasi (reflekstion). Penelitian
ini dilaksanakan di kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri dengan peserta
didik berjumlah 5 anak. MTs Muhamamdiyah 1 Pare terletak di Jl.Malabar No.15 Dusun
Tawang, Desa Sumberbendo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan. Penyebaran angket pra siklus dilaksanakan pada 22 Desember
2023. Siklus pertama dilaksanakan pada 3 Januari 2024. Siklus kedua dilaksanakan pada 10
Januari 2023. Instrument yang digunakan adalah angket motivasi belajar, lembar observasi
dan lembar soal. Hasil observasi dilanalisis dengan analisis metode deskriptif kuantitatif,
sehingga hasil analisis angket disuguhkan dalam bentuk presentase. Dalam penelitian
tindakan kelas ini, satu siklus adalah satu kali pertemuan, sehingga satu materi dihabiskan
dua kali pertemuan.

Siklus-1:
1. Planning- 1
/ \
4. Revise Plan-1 2. Acting & Observing-1
A
3. Reflecting
Siklus-2:
L 5| 4. Planning-2
A \
7. Revise Plan-2 Ij Acting & Observing-2 l
6. Reflecting-2 /
Siklus-3 :———— o S o iy dst.

Gambar 1. Model Kemmis and MC.Taggart (1988)

Persentase dari hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik, dikategorikan sesuai
dengan Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Nilai Motivasi Peserta Didik

No Nilai Kategori
1. 1-29 Tidak Aktif
2. 20-59 Rendah

3. 60 — 75 Sedang
4. 76 — 85 Aktif

5. 86 - 100 Sangat Aktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran di dalam kelas harus senantiasa di tingkatkan untuk memberikan yang
terbaik kepada peserta didik. Hal tersebut dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki
motivasi tinggi (Astuti dkk., 2021). Perencanaan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas atau clasroom research action. Model yang digunakan adalah model Kemmis
dan Taggart dengan menerapkan model pembelajaran Think, Pair, and Share pada mata
pelajaran IPA materi perkembangbiakan tumbuhan di kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Pare.
Tindakan yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Masing masing siklus memiliki empat tahapan,
antara lain perencanaan (plan), tindakan (action), observasi (observation), dan evaluasi
(evaluation). Motivasi belajar peserta didik kelas IX MTs Muhammadiyah dihimpun dari
angket motivasi yang disebar pada 22 Desember 2023 untuk mengungkap secara
koperhensif motivasi belajar peserta didik sebelum melakukan intervensi kepada kelas yang
dimaksud.

Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
memberikan dorongan dari dalam diri individu tanpa ada paksaan dari pihak luar dalam
melaksanakan suatu tindakan. Motivasi ekstrinsik adalah keinginan yang timbul akibat
pengaruh dari hal luar baik berupa ajakan, suruhan, bahkan paksaan yang berpengaruh
terhadap tindakan individu untuk belajar.

Model pembelajaran think, pair, and share memiliki tiga tahapan yang harus dilalui
oleh peneliti. Pertama adalah thinking (berfikir), yaitu guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengerjakan lembar soal yang sudah disiapkan sesuai dengan informasi
yang sudah dihimpun. Kedua pairing (berpasangan) yaitu guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mencari pasangan sesuai dengan yang dia pilih untuk menjadi
partner diskusi. Ketiga sharing (berbagi), tahap ini menjadi stimulus bagi peserta didik untuk
bisa memahami perbedaan gagasan dari peserta didik yang lainnya sekaligus moment untuk
melakukan tukar informasi dan pengetahuan.

Tabel 2. Hasil Rata rata Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Siklus Rata rata Kriteria
Pra Siklus 58,33% Rendah
| 59,875 Rendah

Il 61,33 Sedang

Dari Tabel 2 maka terlihat perubahan nilai rata rata motivasi belajar peserta didik
berdasarkan angket motivasi belajar yang disebar pra siklus, siklus I, dan Siklus lll. Perubahan
yang terjadi tidak cukup signifikan yaitu pra siklus berada pada kategori rendah, siklus | ada
peningkatan namun berada pada kategori rendah dan siklus Il berada pada kategori sedang.
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Gambar 2. Diagram Hasil Rata Rata Kenaikan Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui adanya peningkatkan yang tidak signifikan
dari hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik kelas IX MTs Muhamamdiyah 1 Pare.
Pra Siklus, kemudian diakhir siklus satu terjadi perubahan sangat sedikit, kemudian di siklus Il
terjadi peningkatkan yang cukup. Motivasi siswa sangat berkaitan dengan desain
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, oleh karena itu setiap guru harus menilai proses
pembelajaran untuk membuat desain pembelajaran baru yang lebih baik (Primandiri &
Santoso, 2015). Desain pembelajaran interaktif, kontekstual, dan berbasis aktivitas dapat
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka dan meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar (Santoso et al., 2017).

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas menggunakan model Kemmis and Taggart dengan menerapkan dua
siklus yang dilaksanakan di kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Pare dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Think, Pair, and Share berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik.
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ABSTRAK

Asesmen diagnostik merupakan kegiatan pengukuran awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menempuh pembelajaran. Fase B dalam kurikulum merdeka merupakan siswa kelas tiga dan empat dalam
sekolah dasar yang dimana rerata mereka masih dalam masa kanak-kanak akhir, yaitu usia sepuluh sampai dua
belas tahun. Kelincahan sendiri merupakan aktivitas bergerak secara cepat dan berubah arah, jadi kemampuan
biomotor ini tentunya perlu dikaji sedemikian rupa agar siswa memiliki kemampuan yang kompleks dalam segi
gerak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dengan sampel penelitian siswa laki-laki sejumlah
dua belas anak dan perempuan sejumlah enam belas anak. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode T Test dan dianalisa dengan SPSS didapati bahwa rerata kelincahan anak laki-laki dan
perempuan termasuk dalam kategori baik. Hasil ini tentunya perlu dipertahankan atau bahkan ditingkatkan
dengan membuat sebuah metode pembelajaran yang sebaik mungkin dan sesuai dengan usia tumbuh kembang
mereka.

Kata Kunci: Asesmen diagnostik, T Test, Kelincahan, Fase B

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan sarana belajar bagi siswa. Belajar dalam artian suatu kegiatan
dimana siswa untuk memperoleh pengalaman dan hal baru untuk menunjang kehidupannya
kelak di masa yang akan datang. Burhaein (2020) menyatakan bahwa pendidikan adalah
sebuah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau sekelompok orang menjadi
manusia dewasa melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Jadi jelas disini bahwa dalam
proses pendidikan atau kegiatan pembelajaran di sekolah siswa akan dibekali berbagai
macam hal untuk mengawal tumbuh kembangnya. Hanief (dalam Febriyan, 2018)
menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, melalui pendidikan jasmani manusia dapat belajar lebih
banyak hal yang berhubungan dengan afektif, kognitif, dan psikomotor yang merupakan bekal
manusia untuk mencapai tujuan hidup. Tujuan utama dari proses pendidikan jasmani adalah
untuk meningkatkan kebugaran siswa. Dengan kemampuan kebugaran yang baik, diharapkan
siswa dapat menerima materi pembelajaran dengan baik, sehingga menjadi siswa yang sehat
dan berprestasi.

Rata-rata usia anak Indonesia menempuh pendidikan di sekolah dasar adalah 6 sampai
12 tahun. Jika mengacu pada pembagian tahapan tumbuh kembang anak, anak usia sekolah
berada pada dua tahap perkembangan, pertama masa kanak-kanak madya rentang usia enam
sampai sembilan tahun, dan kedua masa kanak-kanak akhir di rentang usia sepuluh sampai
dua belas tahun (Kemendikbud RI, 2013; Pramantik & Burhaein, 2019). Tentunya pendidikan
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yang mereka lalui sejak masa anak usia sekolah menjadi sangat penting, dimana pada usia ini
akan menjadi landasan dan pondasi awal mereka tumbuh menjadi dewasa. Dalam kategori
kelas di jenjang sekolah dasar, kurikulum merdeka membagi menjadi tiga fase. Yang pertama
yaitu fase A untuk kelas satu dan dua, fase B kelas tiga dan empat, dan fase C untuk kelas lima
dan enam.

Kemampuan biomotor atau fisik tentunya menjadi perhatian dalam proses dan tujuan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Berbagai elemen fisik seperti daya
tahan, kelincahan, kekuatan dan kecepatan menjadi beberapa elemen yang terfokuskan
dalam tumbuh kembangnya. Anak-anak pada era sekarang memiliki kekurangan dalam aspek
gerak, hal ini dapat dilihat dari status indeks gizi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya didapati bahwa terdapat empat siswa laki-laki dan empat siswa perempuan dari
dua puluh enam siswa mengalami obesitas (Febriyan, 2020).

Selanjutnya, dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan asesmen kemampuan
kelincahan siswa pada anak usia 10 tahun, atau pada fase B. Pemilihan kemampuan biomotor
kelincahan dikarenakan bahwa, gerakan yang kompleks dari sebuah gerakan yang cepat dan
berubah arah. Kelincahan menurut Frederick (2014) merupakan kemampuan fisik yang sangat
berharga dalam berbagai bidang olahraga, khususnya pada olahraga yang memerlukan
kemampuan fisik ketangkasan seperti dalam olahraga tim seperti sepak bola, bola basket,
hoki, bola voli, dan rugbi, pemain harus bereaksi cepat terhadap pola pergerakan rekannya
dan bola. Sedangkan menurut Krolo (2020) menyatakan bahwa kelincahan reaktif dan
kecepatan perubahan arah menjadi faktor penentu keberhasilan dalam sepak bola. Faktor
latihan sendiri mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap ketangkasan seseorang.
Karena setiap cabang olahraga memerlukan tingkat ketangkasan yang berbeda-beda, maka
latihan pembentukan ketangkasan dapat disesuaikan dengan kekhususan permainan atau
aktivitas tersebut. Setiap pelatih atau guru harus memiliki pengetahuan tentang teknik latihan
yang tepat untuk membantu atlet dalam meningkatkan kelincahan dan memotivasi atlet atau
siswa tersebut (Nazarudin, Waridi, & Saad, 2017).

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui
Pendidikan Jasmani, diharapkan tumbuh kembang anak semakin baik sesuai tahapan usianya.
Oleh karena itu, perlu diadakan sebuah penilaian atau asesmen diagnostik kelincahan siswa
sebelum pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran di awal semester.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian survey yang dilakukan
diawal waktu pembelajaran yaitu bulan Juli tahun 2023. Tempat penelitian dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bojonegoro dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 16 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes kelincahan T Test (Kemendikbud, 2023) dan analisis deskripsi data dengan
menggunakan aplikasi SPSS dan dianalisis dalam tabel norma kategori Tabel Kebugaran Siswa
Indonesia (TKSI) Kemendikbud (2023).

Tabel 1. Tabel Norma Kelincahan T Test

Laki-laki Perempuan Kategori
<00.11.84 <00.13.97 Baik Sekali
00.18.82 - 00.11.83 00.20.95 - 00.13.96 Baik
00.24.83 - 00.18.83 00.26.96 - 00.20.96 Sedang
00.30.84 - 00.24.84 00.32.95 - 00.26.95 Kurang

>00.30.83

>00.32.96

Kurang Sekali
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang kemampuan
biomotor kelincahan siswa laki-laki dan perempuan pada Fase B MIN 1 Bojonegoro yang akan
ditampilkan dalam data deskriptif berikut ini :

Tabel 2. Hasil Tes Kelincahan Siswa Putra

No Nama Hasil (detik) Kategori
1 ABAS 16,44 Baik

2 ANP 13,83 Baik

3 BRA 12,78 Baik

4 FF 11,29 Baik Sekali
5 HPZ 11,95 Baik

6 MYNR 12,93 Baik

7 MYA 12,45 Baik

8 M 12,45 Baik

9 MFK 13,23 Baik
10 MWVN 13,26 Baik
11 SAAA 13,02 Baik
12 Zl 14,66 Baik

Berdasarkan hasil tes kelincahan dengan metode T Test pada tabel 2 didapati data
bahwa dari dua belas siswa yang menjadi subjek penelitian kelompok laki-laki, didapati data
bahwa sebanyak sebelas siswa tergolong dalam kategori baik dan satu siswa tergolong dalam
kategori sangat baik. Selanjutnya akan disajikan data kelompok perempuan.

Tabel 3. Hasil Tes Kelincahan Siswa Putri

No Nama Hasil (detik) Kategori
1 ABRP 18,56 Baik

2 ABIP 15,28 Baik

3 ANR 15,5 Baik

4 AZAC 14,48 Baik

5 AA 15,12 Baik

6 ATQ 16,23 Baik

7 ASA 16,21 Baik

8 CAJ 16,57 Baik

9 FNM 17,12 Baik
10 HRPF 14,34 Baik
11 I1AA 18,1 Baik
12 KAAP 15,91 Baik
13 NTT 12,1 Baik Sekali
14 NDZ 18,02 Baik
15 RASY 14,64 Baik
16 SKPA 18,83 Baik

Berdasarkan hasil tes kelincahan dengan metode T Test pada tabel 3 didapati data
bahwa dari enam belas siswa yang menjadi subjek penelitian kelompok perempuan, didapati
data bahwa sebanyak lima belas siswa tergolong dalam kategori baik dan satu siswa tergolong
dalam kategori sangat baik. Untuk memperjelas data hasil penelitian, akan disajikan deskripsi
data dan informasi dalam bentuk tabel.
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Laki-laki 12 11,29 16,44 13,19 1,33644
Perempuan 16 12,10 18,83 16,06 1,79521
Valid N (listwise) 12

Dari tabel 4 deskripsi data menunjukkan bahwa nilai rerata kemampuan kelincahan
siswa laki-laki pada fase B memiliki nilai 13,19 detik dan siswa perempuan sebesar 16,06 detik.
Jadi kedua kelompok siswa laki-laki dan perempuan memiliki rerata dalam kategori sama,
yaitu dalam kategori baik. Selanjutnya akan digambarkan dalam bentuk grafik hasil penelitian.

Rerata Kelincahan Siswa (Detik)

18
16
14
12 A

oON B O
I

Laki-laki Perempuan

Gambar 1 Rerata Hasil Kelincahan Siswa

Kebugaran jasmani merupakan salah satu lingkup materi pembelajaran jasmani yang
sekaligus sebagai ranah tujuan pembelajaran yang khas yang tidak dilakukan dan harus
dipenuhi oleh mata pelajaran lain. Kebugaran jasmani merupakan unsur penting dalam
menunjang aktivitas sehari-hari siswa. Derajat kebugaran jasmani perlu diukur secara akurat
dan terukur (TKSI Kemendikbud, 2023). Anak usia sekolah dasar sendiri mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan anak usia dini. Dimana merekam masih dalam fase suka
bermain, suka bergerak, suka bekerja dalam kelompok, dan suka merasakan atau melakukan
sesuatu secara langsung (Mitchell, Montgomery, Holder, & Stuart, 2008; Phytanza &
Burhaein, 2019).

Oleh karena itu, guru hendaknya mengembangkan proses pembelajaran yang
menghubungkan bermain dengan pelajaran, kemudian guru juga dapat mengajak anak untuk
bergerak atau bergerak, anak juga diajarkan cara bekerja atau belajar dalam kelompok, dan
guru memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. Pemahaman
anak merupakan awal keberhasilan dalam pendidikan. Dunia anak merupakan dunia bermain,
ketika bermain maka anak akan menyerap segala sesuatu yang terjadi disekitarnya, bahwa
bermain juga merupakan kebutuhan dan kebutuhan yang hakiki bagi anak sekolah dasar,
melalui kegiatan bermain anak akan mampu mencapai tuntutan tersebut. dan kebutuhan
pengembangan dimensi dari motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai-nilai,
dan sikap hidup (Hurlock, 2001; Phytanza, Burhaein, Sukoco, & Ghautama, 2018). Selanjutnya
Ani (2020) menyatakan bahwa perkembangan fisik merupakan pertumbuhan dan perubahan
yang terjadi pada tubuh seseorang. Oleh karena itu dengan adanya asesmen awal ini,
diharapkan guru mampu membuat metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
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tujuan. Khususnya dalam upaya menjaga dan mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan kelincahan biomotor anak.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah asesmen diagnostik awal perlu
dilakukan untuk mengetahui proses selanjutnya dalam pembelajaran disetiap semester.
Kemampuan anak diukur dengan metode yang pas dan sesuai disetiap fase usianya
berdasarkan parameter yang telah ada.
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ABSTRAK

Pendidikan kewarganegaraan sebagai kurikulum yang dikembangkan untuk mengembangkan warga negara
yang cerdas dan baik. Bukti kewarganegaraan yang baik adalah keteguhan dan keyakinan terhadap bangsa,
hal ini terlihat dari nasionalisme dan kecintaan terhadap tanah air. Pendidikan Kewarganegaraan tidak cukup
diajarkan dan diterapkan dalam lingkup pendidikan formal, namun diperlukan juga dalam pendidikan non-
formal yang tidak kalah pentingnya, yakni dalam kehidupan bermasyarakat. Pemahaman mengenai
Pendidikan Kewarganegaraan menjadi salah satu upaya upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan
semangat nasionalisme pada lingkungan masyarakat. Pembentukan pemahaman akan pentingnya Pendidikan
Kewarganegaraan adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk warga negara menjadi manusia yang
memiliki rasa kebangsaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik studi kasus
dan studi literatur yang mengulas dan membahas penelitian sebelumnya mengenai peran Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai upaya bela negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Pendidikan
Kewarganegaraan dalam mengatasi lunturnya nilai nasionalisme sangat berpengaruh sebagai jembatan
masyarakat dalam memahami, mewujudkan, dan menerapkan sikap nasionalisme dalam kehidupan
bernegara.

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, nasionalisme, masyarakat

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan terdiri dari pengetahuan, nilai dan keterampilan, serta
menyangkut penerapan pengetahuan, nilai, dan keterampilan dalam situasi nyata melalui
partisipasi aktif (Doganay, 2012). Konsekuensi dari Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
kurikulum yang bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan warga negara yang
cerdas dan baik, yaitu warga negara yang mampu berperan serta dan memikul tanggung
jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta memiliki nasionalisme yang tinggi
(Nurgiansah & Rachman, 2022). Pendidikan Kewarganegaran sebagai upaya mewujudkan
warga negara yang memiliki sikap nasionalisme tidak jarang dalam pengimplementasiannya
mengalami berbagai hambatan. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki pengaruh yang
sangat penting guna membentuk generasi muda bangsa menjadi warga negara yang memiliki
keteguhan, komitmen kebangsaan, berjiwa nasionalisme, dan rasa tanggung jawab sebagai
warga negara Indonesia (Rachman, Nurgiansyah, & Kabatiah, 2021).

Ikatan bersama yang merupakan jiwa dan semangat serta rasa cinta terhadap tanah
air baik dalam dalam kebersamaan maupun dalam pengorbanan demi kepentingan bersama
merupakan salah satu hal yang mendasari terwujudnya rasa nasionalisme (Suastika, 2013).
Nasionalisme dan patriotisme selaras dengan sikap bela negara, karena semangat
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nasionalisme berkaitan dengan kesadaran atau keyakinan warga negara terhadap bangsanya.
Nasionalisme merupakan perasaan cinta dan keyakinan warga negara terhadap bangsa dan
negara. Kandungan yang terdapat dalam semangat nasionalisme Indonesia yaitu kesadaran
akan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang terdiri dari suku dan agama dan
kesadaran warga negara Indonesia untuk menghilangkan segala bentuk kekuasaan kolonial,
penjajahan, dan penindasan dari tanah air Indonesia. Penanaman dan pengembangan rasa
nasionalisme menuntut Pendidikan Kewargangeraan agar mampu mewujudkan tujuan dari
Pendidikan Kewarganegaraan itu sendiri. Upaya untuk meningkatkan nasionalisme dan
kecintaan terhadap tanah air saat ini, khususnya pada masyarakat pedesaan, prioritas harus
diberikan pada pandangan dan sikap berwawasan ke depan yang mendorong kemampuan
untuk mempertimbangkan perkembangan di masa depan. Artinya, seseorang harus
mengembangkan kesiapan menghadapi segala situasi baru yang belum terjadi dalam
masyarakat atau kehidupan masyarakat.

Pemahaman mengenai sikap nasionalisme tidak terlepas dari sila ketiga Pancasila
yaitu Persatuan Indonesia yang dalam kaitannya dimaksudkan sebagai satu sistem nilai dalam
Pancasila sehingga kesatuannya bersifat organis. Kesatuan bersifat organis memiliki arti
bahwa setiap sila dapat menjiwai dan meliputi serta dijiwai oleh sila-sila yang lain. Nilai-nilai
kebangsaan selalu berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, karena penafsiran nilai-nilai
tersebut memerlukan upaya masyarakat Indonesia sendiri untuk berperilaku yang bermuara
pada nilai-nilai Pancasila dan tujuan pendidikan kewarganegaraan. Rasa cinta tanah air
merupakan salah satu karakter yang harus ditanamkan dan harus ada dalam diri setiap orang
terutama masyarakat yang memiliki pengaruh besar dalam kehidupan bernegara sehingga
dapat ikut serta melestarikan dan menjaga kebudayaan bangsa.

Pendidikan Kewarganegaraan dalam kehidupan bermasyarakat menjadi sumber nilai
dan pedoman dalam pengembangan dan penyelenggaraan kehidupan bernegara yang
menjunjung tinggi nilai budaya persatuan dan kesatuan, guna mengantarkan masyarakat
dalam memantapkan kepribadiannya sebagai manusia seutuhnya. Realistas yang dihadapi
oleh warga negara dalam bermasyarakat menjelaskan bahwa masyarakat yang tentunya tidak
hanya terdiri dari usia muda tentu harus memiliki visi intelektual, religius, berkeadaban,
berkemanusiaan, serta cinta tanah air dan bangsanya. Komitmen sebagai upaya meneguhkan
semangat persatuan dan kesatuan dengan semboyan negara, yakni “Bhinneka Tunggal lka”
yang diperlukan untuk menumbuhkan semangat pada masyarakat Indonesia. Semangat
nasionalisme harus dilandaskan dengan kesamaan pandangan terhadap masa depan bersama
yang akan dituju sebagai suatu bangsa sesuai dengan semangat nasionalisme dimasa lampau
yang lebih dominan dengan rasa kebersamaan baik dimasa lalu, sekarang, maupun masa
depan.

Tujuan penulisan erat kaitannya dengan permasalahan pada saat peneliti melakukan
penelitian. Tujuan penelitian meliputi rumusan hasil yang ingin dicapai dalam penelitian, yang
merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan. Tujuan umum yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai kendala dalam
mewujudkan semangat nasionalisme pada masyarakat Dusun Banjarmelati Desa Tunjung.
Sedangkan tujuan khusus pada penelitian ini dapat penulis uraikan sebagai berikut : 1) Untuk
mengetahui problematika Pendidikan Kewarganegaraan pada masyarakat Dusun
Banjarmelati Desa Tunjung, 2) Untuk mengetahui hubungan problematika Pendidikan
Kewarganegaraan terhadap semangat nasionalisme, 3) Menekankan kembali semangat
nasionalisme dan, 4) Agar masyarakat dapat bertindak bijaksana dalam menentukan sikap
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KEDIRY

agar jati diri yang sudah ada sejak awal berdirinya bangsa dapat mengakar dengan baik dan
tidak luntur.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
analisis studi kasus dan studi pustaka. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan pada lingkungan tertentu yang terjadi di lingkungan alam dan bertujuan untuk
mempelajari dan memahami fenomena apa yang terjadi, mengapa dan bagaimana terjadinya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif didasarkan pada penelitian yang
sedang berjalan. mencakup studi komprehensif dan berbasis kasus atau beberapa kasus
individual.

Metode studi kasus dalam penelitian kualitatif merupakan suatu perencanaan
pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan, dimana metode ini berupa penjelasan
terhadap suatu masalah, peristiwa atau situasi tertentu yang didalamnya peneliti diberi tugas
untuk mencari alternatif pemecahannya, yang kemudian dalam hal ini metode ini juga dapat
digunakan untuk mengembangkan pemikiran kritis dan mencari solusi baru terhadap suatu
permasalahan. Metode studi kasus mendorong pada definisi masalah, penyelidikan, dan
persuasi, dimana peneliti agar dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang perlu
diketahui untuk memahami kasus dan mendefinisikan masalah yang diselidiki.

Metode penelitian studi pustaka merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan memahami dan meneliti teori-teori dari literatur yang
berkaitan dengan tujuan dilakukannya penelitian tersebut. Sumber informasi yang digunakan
untuk mengumpulkan data dengan cara mencari dan mengembangkannya dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Bahan
pustaka dari berbagai sumber kemudian dianalisis secara kritis dan harus komprehensif untuk
mendukung usulan dan gagasan. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian pada semua objek dengan
menggunakan seluruh indera. Observasi dilakukan di Dusun Banjarmelati Desa Tunjung,
Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar pada tanggal 23 November 2023.
2. Wawancara

Peneliti menggunakan metode wawancara yaitu pengumpulan informasi dan data
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan yang kemudian juga untuk
dijawab secara lisan. Kegiatan wawancara ini dilakukan peneliti terhadap Sekretaris Desa
Tunjung dan beberapa tokoh masyarakat di Dusun Banjarmelati Desa Tunjung. Peneliti dalam
melaksanakan wawancara menggunakan teknik komunikasi langsung yang berbentuk
wawancara tak berstruktur.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan informasi melalui peninggalan-
peninggalan tertulis seperti arsip, buku-buku yang memuat pendapat-pendapat berdasarkan
teori, dan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Peneliti mencatat keseluruhan informasi secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan
hasil observasi lapangan dan wawancara. Pencatatan data diperlukan terhadap jenis data
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yang berbeda dan bentuk data yang berbeda di lapangan serta melakukan pencatatan di
lapangan.
2. Reduksi Data

Peneliti pada tahap ini memilih fokus terhadap hal-hal yang sesuai dengan target peneliti.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mengklasifikasikan informasi yang
diperlukan dan menghilangkan informasi yang tidak perlu sehingga informasi yang direduksi
tersebut memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil observasi dan wawancara
sehingga memudahkan peneliti dalam mencari informasi yang diperlukan.
3. Penyajian Data

Representasi data adalah kumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan
penarikan kesimpulan dan tindakan.
4. Pengambilan Simpulan

Peneliti berusaha mencari pola, model, hubungan, dan persamaan dari data yang

kemudian akan dijadikan oleh peneliti dalam mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat tiga kompetensi inti dalam Pendidikan Kewarganegaraan, yakni yang
pertama adalah keterampilan dan kemampuan memahami pendidikan kewarganegaraan;
kedua keterampilan dan kemampuan yang membentuk karakter warga negara yang meliputi
pengakuan terhadap kesetaraan, toleransi, rasa memiliki, dan kepekaan terhadap
permasalahan warga negara; Ketiga keterampilan ini mengungkapkan keterampilan
kewarganegaraan, seperti kemampuan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan publik
(Bria, 2020). Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk mengembangkan
keterampilan kewarganegaraan yang bermutu dan bertanggung jawab, membina warga
negara yang baik yang mampu berpikir kritis, analitis, komprehensif, memecahkan
permasalahan nyata kewarganegaraan, dan memelihara persatuan dan kesatuan bangsa
untuk mewujudkan Indonesia yang sejahtera (Hamidi & Lutfi, 2010).

Manusia susila tidak dapat dan tidak boleh berjalan sendiri seperti halnya dalam
perwujudan Pendidikan Kewarganegaraan. Pentingnya pendidikan kewarganegaraan bagi
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat harus dilaksanakan dan dikolaborasikan
dengan berbagai program aksi non pendidikan kewarganegaraan. Karena apabila tidak ada
sinkronisasi antara kegiatan yang berdasar pada Pendidikan Kewarganegaraan dengan
kegiatan lain, maka Pendidikan Kewarganegaran yang hadir dalam lingkungan masyarakat
selama ini tidak untuk membantu terciptanya warga negara baru lebih mampu dalam
mengelola perubahan-perubahan sosial di masyarakat dan pembangunan bangsa tidak akan
pernah berubah, sehingga bangsa ini hanya tinggal menunggu detik-detik kehancuran
(Maksum, 2016).

Pemahaman Pendidikan Kewarganegaraan secara tekstual dan kontekstual
merupakan dua cara memahami konsep yang memiliki keunggulan yang tidak sama dengan
kehidupan bermasyarakat. Pembangunan suatu bangsa memerlukan pengetahuan tentang
realitas sosial yang ada dan kemampuan mengevaluasi realitas sosial berdasarkan kriteria
yang diambil berdasarkan sistem pemahaman. Pendidikan kewarganegaraan mengajarkan
warga negara untuk memahami sloka secara kontekstual tanpa menyimpang dari koridor nilai
yang dikandungnya (Maksum, 2016).
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Problematika Pendidikan Kewarganegaraan di Dusun Banjarmelati Desa Tunjung

Permasalahan bangsa yang sampai saat ini belum terselesaikan dikarenakan sudah
lunturnya semangat nasionalisme dan rasa cinta tanah air pada masyarakat Indonesia yang
sudah tidak mengamalkan nilai-nilai Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan dalam
kehidupan bernegara. Tatanan kehidupan sosial masyarakat Indonesia seperti pada
masyarakat Dusun Banjarmelati yang sosialis menjadi individualis diakibatkan oleh
tergerusnya rasa kebersamaan dan nasionalisme akibat globalisasi yang membawa pengaruh
sangat besar. Semangat nasionalisme pada masyarakat di era saat ini tidap dapat dipungkiri
sedikit demi sedikit mulai terkikis. Salah satu contoh adanya tindakan masyarakat yang mulai
menyepelekan pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Kewarganegaraan.

Meskipun hasil survei pada penelitian LSI menunjukkan perkembangan nasionalisme
cukup positif pada tahun 2019, namun 33,6% warga yang tidak mengutamakan nasionalisme
bukanlah angka yang kecil dan artinya nasionalisme yang termuat dalam salah satu nilai
Pendidikan Kewarganegaraan masih berada dalam tantangan. Hasil dari observasi dan
wawancara kepada masyarakat setempat menunjukkan adanya beberapa faktor yang
menjadi problematika terhadap penerapan nilai-nilai Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu:

1. Masyarakat Belum Sepenuhnya Paham Terhadap Pentingnya Pendidikan
Kewarganegaraan Dalam Kehidupan Bernegara

Masyarakat yang masih memiliki pandangan dan dengan cara berpikir bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan hanya diperlukan pada jenjang pendidikan formal saja. Dampak dari masih
adanya pemikiran tersebut tentu menjadi faktor penghambat dalam menumbuhkan
wawasan kebangsaan dan kesadaran nasional, sikap dan perilaku patriotik, serta semangat
nasionalisme pada diri warga negara dan generasi bangsa.
2. Kurangnya Dukungan dan Partisipasi Generasi Muda

Kurangnya figur yang dapat dijadikan panutan merupakan hambatan umum dalam
implantasi Pendidikan Kewarganegaraan di lingkungan masyarakat. Generasi muda tentu
berpengaruh dalam pertahanan semangat nasionalisme dan rasa cinta kepada tanah air
namun pemuda pemudi di Dusun Banjarmelati Desa Tunjung mayoritas melanjutkan
pendidikan tinggi dan bekerja di luar daerah. Hal tersebut berdampak pada minimnya
pemuda pemudi yang turut serta dalam kegiatan dalam lingkungan masyarakat karena
banyaknya pemuda pemudi yang merantau, sehingga penguatan dan penerapan nilai-nilai
dalam Pendidikan Kewarganegaraan yang seharusnya mendapat pendekatan dan dorongan
dari generasi muda ini tidak tersampaikan dengan penuh kepada masyarakat.
3. Belum Adanya Program atau Kegiatan Mengenai Pendidikan Kewarganegaraan yang

Difokuskan di Dusun Banjarmelati

Pemerintah Desa tentunya juga harus ikut dalam penerapan Pendidikan
Kewarganegaraan pada masyarakatnya. Pemerintah Desa dalam hal ini perlu melakukan
kegiatan atau membuat program sebagai salah satu komponen yang dapat mendukung
terlaksananya Pendidikan Kewarganegaraan dalam lingkungan masyarakat.

Pendidikan Kewarganegaraan yang memiliki tujuan untuk membina dan
mengembangkan warga negara yang mampu berpartisipasi serta bertanggung jawab dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara serta memiliki semangat nasionalisme yang tinggi
sehingga wajib bagi setiap warga negara mengenal, memahami, dan mengimplementasikan
nilai yang terkandung di dalamnya. Sebagian masyarakat terutama yang berada di lingkungan
pedesaan, saat ini yang terjadi adalah masyarakat masih menganggap Pendidikan
Kewarganegaraan hanya sebagai salah satu simbol dalam pendidikan yang sama sekali tidak
melekat dan tertanam dihati sehingga menjadi asing dan tidak dikenal dengan baik. Keadaan
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seperti itu apabila terus dibiarkan tentu akan mengakibatkan warga negara Indonesia menjadi
tidak peduli terhadap bangsa dan negaranya sendiri.

Dampak Problematika Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Lunturnya Semangat
Nasionalisme

Warga negara yang memiliki semangat nasionalisme dan patriotisme merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan sebagai wujud bela negara. Semangat nasionalisme atau
wujud cinta terhadap tanah air menjadi salah satu nilai yang dapat diterapkan dalam
melaksanakan tujuan Pendidikan Kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan
Pendidikan Kewarganegaraan terhadap upaya bela negara tentu memiliki keterkaitan yang
erat. Hal tersebut disebabkan bahwa apabila warga negara tidak atau belum paham mengenai
arti dan pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan terhadap kehidupan bernegara, maka
tatanan negara yang diharapkan memiliki warga negara yang baik dan cerdas tentu tidak
dapat terwujud sesuai dengan harapan yang sudah disusun oleh para pendiri bangsa.

Problematika Pendidikan Kewarganegaraan pada masyarakat Dusun Banjarmelati
Desa Tunjung berdampak pada lunturnya semangat masyarakat setempat terhadap upaya
bela negara. Generasi muda yang saat ini diharapkan memiliki wawasan luas terhadap
pengertian dan penerapan Pendidikan Kewarganegaraan namun terkendala oleh tuntutan
mereka yang diusia 17 sampai 25 tahun untuk melanjutkan pendidikan dan bekerja ke luar
daerah. Sehingga pendekatan yang dapat diberikan melalui para generasi muda kepada
masyarakat mengalami kendala yang tentu menyebabkan masalah lain yakni masyarakat
yang kurang bahkan sama sekali tidak paham terkait arti pentingnya Pendidikan
Kewarganegaraan dalam upaya bela negara.

Kendala-kendala yang dialami oleh masyarakat tersebut tentu berdampak pada
semangat nasionalisme atau perwujudan rasa cinta terhadap tanah air menjadi luntur. Warga
negara khususnya para generasi penerus bangsa yang diharapkan memiliki peran penting
dalam upaya bela negara melalui hal yang sederhana seperti ikut berpartisipasi dalam acara
peringatan hari nasional dan mencintai budaya lokal justru peran dari mereka dapat tergolong
kurang. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa kurangnya pemahaman terhadap
Pendidikan Kewarganegaraan tentu memiliki dampak yang besar dalam upaya bela negara
dan meneruskan perjuangan-perjuangan tokoh terdahulu yang berharap negara Indonesia
mampu menjaga dan melanjutkan cita-cita para leluhur.

Pentingnya Semangat Nasionalisme Di Lingkungan Masyarakat

Nasionalisme terbukti harus diungkapkan dan ditanamkankan di seluruh lapisan
masyarakat, terutama pada kalangan Sumber Daya Manusia muda demi menjaga kedaulatan
negara dan membawa Indonesia ke arah yang lebih baik. Persatuan dan kesatuan dapat
terancam dan generasi mendatang akan apatis terhadap negaranya jika tidak segera diambil
tindakan. Nasionalisme dalam pemahaman sebelumnya dibentuk untuk membangun
kesadaran bersama guna membebaskan masyarakat dari penjajahan, maka di era sekarang
nasionalisme harus dibangun untuk mewujudkan bangsa Indonesia yang tidak hanya maju
tetapi juga berdaulat. Masyarakat saat ini yang hidup di era baru atau era globalisasi, dimana
kehidupannya jauh berbeda dengan masyarakat di masa lalu. Hal tersebut tentu menambah
alasan pentingnya semangat nasionalisme terhadap bangsa dan negara agar cita-cita luhur
dan pencapaian yang telah diperjuangkan dan didapat oleh para pejuang bangsa di masa lalu
tidak hilang. Kemunculan nasionalisme terbukti dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
perjuangan meraih kemerdekaan dari genggaman penjajahan.
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Acuan dan pengembangan materi yang termuat dalam Pendidikan Kewarganegaraan
tentang penanaman nilai nasionalisme sangat berguna untuk mendongkrak bangsa Indonesia
untuk memiliki warga negara yang baik dan cerdas. Pendidikan Kewarganegaraan memiliki
peran penting menegenai pemahaman negara, serta memberikan pengetahuan tentang
bagaimana menjadi warga negara yang cinta terhadap tanah air (Rawantina, 2013).
Penekanan dan pemahaman mengenai semangat nasionalisme dalam upaya mengatasi
problematika Pendidikan Kewarganegaraan dalam kehidupan bermasyarakat memiliki misi
pengembangan smart and good citizen. Pendidikan kewarganegaraan dalam konteks
nasionalisme menekankan pada terbentuknya warga negara yang tidak hanya mengetahui
hak dan kewajibannya saja, namun juga diharapkan membentuk warga negara yang
mempunyai kesadaran lebih yaitu terbentuknya warga negara yang cerdas yang memiliki civic
intellegences, civiv responsibility, dan civic partisipasition dalam sebuah kebijakan (Dana,
Kumala, & Sunarsih, 2023).

Nilai-nilai dalam nasionalisme harus dilestarikan dan diwariskan kepada seluruh warga
negara dan generasi penerus bangsa, karena berguna untuk menjaga kemerdekaan dan
mewujudkan kemandirian bangsa untuk mensejajarkan pembangunan bangsa Indonesia
dengan bangsa lain di dunia (Dana, Kumala, & Sunarsih, 2023). Nasionalisme memuat
beberapa prinsip yang penting dalam kehidupan bernegara dengan negara kepulauan yang
memiliki ribuan pulau tersebar dari Sabang hingga Merauke, yaitu: kesatuan, kebangsaan,
kesamaan, kepribadian, dan prestasi. Warga negara apabila memiliki semangat nasionalisme
yang tinggi, maka resiko akan terjadinya ancaman terhadap keutuhan bangsa akan
terhindarkan (Smith, 2003). Pemerintahan Orde Lama menjelaskan bahwa untuk
pembangunan Indonesia ke arah yang lebih baik dengan mengedapankan kebudayaan lokal
dan nasional serta sekeras mungkin menutup keran terhadap pengaruh kebudayaan asing
diperlukan adanya semangat nasionalisme. Orde Baru menjelaskan bahwa nasionalisme
disebarkan dan dibentuk dalam ajaran top-down dan tergolong digunakan untuk melegitimasi
kekuasaan yang sifatnya militer.

Upaya Yang Dapat Dilakukan Dalam Mengatasi Problematika Pendidikan Kewarganegaraan Di
Lingkungan Masyarakat

Pendidikan Kewarganegaraan selain mengajarkan tentang patriotisme, juga
mengajarkan tentang rasa cinta terhadap tanah air atau yang biasa disebut dengan
nasionalisme dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Nasionalisme
penting digalakkan serta diajarkan tidak hanya di lingkup pendidikan formal tapi juga di
pendidikan non-formal yaitu melalui dasar mencintai tanah air yang dilakukan oleh warga
negara, sebagai upaya mempertahankan bangsa dan negara agar tetap menjadi negara yang
utuh. Berikut penulis sampaikan beberapa upaya yang dapat digunakan sebagai bentuk
mengatasi problematika Pendidikan Kewarganegaraan dalam kehidupan di masyarakat:

1. Mewujudkan Sikap Kepahlawanan Dalam Sumpah Pemuda

Sikap kepahlawanan sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap warga negara, sehingga
sikap kepahlawanan harus dipupuk dan dibiasakan sejak dini. Sikap para pahlawan yang
terdapat dalam Sumpah Pemuda dapat dijadikan pedoman sebagai wujud rasa kebangsaan
dan menumbuhkan sikap kepahlawanan. Seorang warga negara yang tidak memiliki sikap
kepahlawanan akan menjadi penakut, pelit atau tidak mau berkorban, malas berusaha, egois
(mementingkan diri sendiri) dan mudah putus asa (Sugiman, 2017). Sebagai warga negara
yang baik dan cerdas, maka harus membiasakan diri untuk dapat memiliki sikap
kepahlawanan mulai dari hal sederhana yakni dalam kehidupan di lingkungan masyarakat.
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Sikap kepahlawanan dalam lingkungan masyarakat dapat diwujudkan dengan ikut serta
dalam kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan.
2. Mewujudkan Sikap Cinta Tanah Air

Pahlwan terdahulu yang sudah berjuang mengusir penjajah tentunya didasari oleh rasa
cinta tanah air. Sebagai warga negara yang baik dan cerdas, para masyarakat sudah
seharusnya memiliki sikap cinta tanah air. Hal tersebut dikarenakan setelah negara merdeka,
justru tantangan yang dihadapi akan semakin besar. Pelestarian budaya daerah dapat
dijadikan upaya sebagai salah satu perwujudan terhadap rasa cinta tanah air. Budaya bangsa
Indonesia yang beragam dan unik harus dijaga kelestariannya, karena menjaga kelestarian
budaya bangsa berarti mencintai bangsa dan tanah air.
3. Membangun Semangat Nasionalisme

Cara yang dapat dilakukan untuk membangun kesadaran rakyat sebagai suatu bangsa
serta memberi seperangkat dan program tindakan yakni dengan membangun semangat
nasionalisme. Pembangunan Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat didasarkan pada
semangat nasionalisme warga negara. Nasionalisme adalah rasa semangat dimana seluruh
kesetiaan seseorang ditujukan langsung kepada negara atas nama seluruh bangsa.
4. Pendekatan Melalui Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter tidak hanya terdapat dalam proses belajar mengajar pada materi di
sekolah, namun juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Karena dalam
pendidikan karakter berisi mengenai sikap kebangsaan dan nasionalisme sehingga
masyarakat dapat menanamkan nilai-nilai Pendidikan Kewarganegaraan dalam kehidupan
sehari-hari.

Anggapan masyarakat mengenai nilai-nilai Pendidikan Kewarganegaraan dalam
lingkungan sosial yang sudah tidak zaman lagi untuk dibicarakan dan dilaksanakan sehingga
perwujudan nilai luhur karakter yang sulit diterapkan harus segera diatasi. Beberapa upaya
yang sudah dijelaskan diatas dapat dijadikan jembatan masyarakat dalam upaya memahami
hingga dapat menerapkan nilai-nilai yang termuat dalam Pendidikan Kewarganegaraan.

KESIMPULAN

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Kewarganegaraan memiliki arti yang
sangat penting bagi masyarakat Indonesia, terutama dalam menanamkan jiwa nasionalisme.
Hal tersebut disebabkan adanya nilai-nilai Pendidikan Kewarganegaraan yang dapat menjadi
pedoman masyarakat dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia. Pendidikan Kewarganegaran sebagai upaya mewujudkan warga negara yang
memiliki sikap nasionalisme tidak jarang dalam pengimplementasiannya mengalami berbagai
hambatan. Beberapa hambatan yang dialami oleh masyarakat di Dusun Banjarmelati Desa
Tunjung vyaitu kurangnya pemahaman terhadap pentingnya penerapan Pendidikan
Kewarganegaraan yang diakibatkan dari minimnya figur yang dapat dijadikan suritauladan.

Upaya untuk menumbuhkan kembali nilai-nilai luhur yang terdapat dalam Pendidikan
Kewarganegaraan diperlukan agar jiwa nasionalisme pada warga negara Indonesia tidak
hilang. Acuan dan pengembangan materi yang termuat dalam Pendidikan Kewarganegaraan
tentang penanaman nilai nasionalisme sangat berguna untuk mendongkrak bangsa Indonesia
untuk memiliki warga negara yang baik dan cerdas, sehingga penanaman pendidikan karakter
yang mengacu pada Pendidikan Kewarganegaraan harus ditanamkan sejak dini. Pendidikan
Kewarganegaraan yang memiliki tujuan untuk membina dan mengembangkan warga negara
yang mampu berpartisipasi serta bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan
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bernegara serta memiliki semangat nasionalisme yang tinggi sehingga wajib bagi setiap warga
negara mengenal, memahami, dan mengimplementasikan nilai yang terkandung di dalamnya.
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ABSTRAK

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa dan guru mengalami beberapa kesulitan dan hambatan yaitu guru belum
mengembangkan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran IPA dan guru kurang mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata. Hambatan dan kesulitan yang dialami siswa yaitu, siswa hanya diminta
untuk menghafal buku teks dan mendengarkan penjelasan guru. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan LKPD pada materi gaya magnet kelas IV SDN Gayam 3. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif
Kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dengan melakukan wawancara kepada guru
kelas IV dan siswa kelas IV, penyebaran angket dan memberikan soal pre-test kepada peserta didik. Tempat
pengamatan dilakukan di Kelas IV SDN Gayam 3 dengan jumlah 28 siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada guru diketahui bahwa guru belum menggunakan LKPD secara optimal pada pembelajaran IPA,
selama ini LKPD yang digunakan oleh guru hanya terpaku pada teks materi dan soal-soal. Sedangkan hasil
wawancara yang dilakukan pada peserta didik diketahui bahwa siswa merasa kesulitan memahami materi gaya
magnet dikarenakan guru hanya menjelaskan materi dengan ceramah. Hasil pre-test terkait materi gaya magnet
menunjukkan bahwa 20 siswa dari 28 siswa memperoleh nilai dibawah KKM (< 75) dengan rata-rata nilai 60.
Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa guru dan siswa membutuhkan LKPD yang dapat membantu
proses pembelajaran dan menunjang pemahaman siswa terkait materi gaya magnet.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, LKPD, Materi gaya magnet

PENDAHULUAN

Perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Trianto, 2011). Beberapa perangkat pembelajaran yang diperlukan pada saat
proses pembelajaran diantaranya yaitu RPP, Silabus, LKS, buku dan alat evaluasi. Penyusunan
perangkat merupakan tahap awal yang harus dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas perangkat yang digunakan juga menentukan kualitas
pembelajaran. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas baik maka guru
harus menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dengan matang.

Perangkat pembelajaran di sekolah sebaiknya dirancang dan dipersiapkan dengan
baik serta memperhatikan kebutuhan pemahaman peserta didik. Pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi media yang sangat dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar di kelas. Perangkat pembelajaran yang diterapkan tidak terlepas dari Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD bisa
dirancang dan dikembangkan sendiri oleh pendidik sesuai dengan materi yang akan
disampaikan sebagai penunjang dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu media pembelajaran berbentuk visual. LKPD adalah
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panduan bagi peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah.

Sains dan matematika merupakan disiplin ilmu yang berhubungan dengan hal-hal
yang konkrit dan dapat diketahui, yang dapat diselidiki melalui eksperimen dan
dapat dibuktikan (Putri, dkk, 2023). Proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di
sekolah dasar (SD) hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu peserta
didik dan memahami tentang alam secara sistematik (Awang, 2015). Hal ini akan membantu
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas
fenomena alam. Sehingga pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan tentang kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung kepada peserta
didik, sehingga perlu adanya LKPD yang lebih mengedepankan peserta didik sebagai pelaku
utama dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SDN Gayam 3 kelas IV, diketahui bahwa
guru belum menggunakan LKPD secara optimal pada mata pelajaran IPA. Selama ini LKPD
yang digunakan di sekolah masih terpaku pada teks materi, soal-soal, dan belum
mengembangkan kegiatan siswa yang berkaitan langsung dengan lingkungan siswa. Guru juga
belum mengembangkan LKPD yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA sehingga
LKPD yang digunakan bisa lebih kontekstual. Guru belum mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata, sehingga pengalaman belajar siswa belum terkonsep dalam
kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata. Kendala lainnya yaitu kurangnya penguasaan
guru terhadap LKPD yang ada sehingga tidak semua konten dapat terlaksana dengan baik.

Ditemukan masalah mengenai hasil belajar IPA yang belum tercapai dengan maksimal
pada materi Gaya Magnet Tahun Ajaran 2023. Hal ini diketahui berdasarkan nilai hasil pretest
untuk pemahaman awal siswa pada materi Magnet masih ada siswa yang mendapatkan nilai
rendah. Dari 28 siswa ada 20 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM dan 8 siswa
memperoleh nilai diatas KKM. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran mata pelajaran IPA
belum ada kegiatan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari — hari sehingga peserta
didik hanya sekedar membaca dan menghafal.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, solusi yang dapat diambil yaitu dengan
menggunakan LKPD pada pembelajaran IPA di kelas IV materi gaya magnet. LKPD merupakan
salah satu perangkat pembelajaran yang sesuai untuk dijadikan alat bantu pendidik saat
proses pembelajaran IPA. Dengan adanya LKPD siswa dapat memahami materi gaya magnet
dengan mudah.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilakukan pada 2 Juli 2023. Subjek dari Penelitian ini adalah 28 siswa kelas IV
SDN Gayam 3. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara,
penyebaran angket dan pre-test. Pelaksanaan observasi dilaksanakan secara langsung dengan
melakukan wawancara datang ke Sekolah mengamati proses Pembelajaran di kelas.
Penyebaran angket dilakukan dengan memberikan pertanyan kepada guru dan siswa dengan
Jumlah pertanyaan yang berbeda. Pre-test diberikan kepada Siswa sebanyak 10 soal pada
materi gaya magnet dengan jawaban singkat. Berikut tabel kisi-kisi wawancara, angket guru
dan Siswa, soal pre-test.
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Tabel 1. Pertanyaan wawancara kepada guru

No.

Pertanyaan

Bagaimana hasil belajar Siswa pada Pembelajaran IPA materi gaya magnet?

Apakah ibu sudah maksimal dalam Menggunakan LKPD?

Apakah LKPD yang ada sudah dapat meningkatkan hasil belajar Siswa?

Apakah LKPD yang ada saat ini sudah memenuhi kebutuhan ibu dalam mengajarkan
materi gaya magnet?

vl b WIN|F

Apakah soal yang ada dalam LKPD sudah berbentuk soal uraian untuk bahan diskusi?

Tabel 2. Pertanyaan wawancara kepada siswa

No. Pertanyaan

Pernahkah kamu melakukan praktikum pada Pembelajaran IPA?

Jika pernah melakukan, praktikum apa yang sudah kamu lakukan?

Pernahkah kamu melakukan praktikum pada materi gaya magnet?

Bagian mana yang menurut kamu sulit pada materi gaya magnet?

Vb IW|IN|F

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti Pembelajaran IPA?

Tabel 3. Pertanyaan angket siswa

No.

Pertanyaan

Apakah kamu senang dengan Pembelajaran IPA?

Apakah kamu memahami materi gaya magnet?

Apakah kamu bisa menjelaskan pengertian gaya magnet?

Apakah kamu bisa menyebutkan manfaat gaya magnet di kehidupan sehari-hari?

T W|IN |-

Apakah kamu membutuhkan LKPD pada proses Pembelajaran IPA materi gaya magnet?

Tabel 4. Pertanyaan angket guru

No.

Pertanyaan

Apakah mampu menjelaskan materi gaya magnet dengan baik?

Apakah sudah pernah membuat LKPD yang berisi kegiatan praktikum?

Apakah Siswa antusias saat guru menjelaskan materi gaya magnet?

Alw(N|k

Apakah Siswa dapat memahami materi dengan baik setelah penjelasan guru?

Tabel 5. Soal pre-test

2
o

Soal

Apa yang kamu ketahui tentang magnet?

Sebutkan sifat — sifat magnet!

Jelaskan tentang kutub magnet!

Apabila dua kutub magnet yang sama saling didekatkan, maka apa yang terjadi?

Apabila dua kutub magnet yang berlainan saling didekatkan, maka apa yang
terjadi?

Sebutkan benda yang dapat ditarik oleh magnet!

Sebutkan benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet!

Kutub utara magnet biasanya diberi warna?

O INO| L | DRWIN|(F

Kutub selatan magnet biasanya diberi warna?

Sebutkan manfaat magnet dalam kehidupan sehari hari!

[
o

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, penyebaran angket dan pre-test diperoleh

data sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil observasi di kelas IV SDN Gayam 3

No. Topik Kondisi Real
Metode yang digunakan guru Guru hanya Menggunakan Metode ceramah pada
1 dalam proses Pembelajaran IPA Pembelajaran IPA gaya magnet

materi gaya magnet
Guru menggunakan LKPD pada Guru belum Menggunakan LKPD yang berisi kegiatan

2 Pembelajaran IPA materi gaya pengamatan dan percobaan pada materi gaya magnet. Lkpd
magnet yang digunakan hanya terpaku pada materi dan soal-soal.

3 Guru mengaitkan Pembelajaran Guru kurang mengaitkan Pembelajaran dengan kehidupan
dengan kehidupan nyata nyata, hanya menjelaskan materi yang sesuai dengan buku.

Dari hasil observasi yang dilakukan dengan mengamati guru saat melakukan
pembelajaran di kelas IV Sdn Gayam 3 materi gaya magnet, diketahui bahwa guru hanya
menggunakan metode ceramah pada pembelajaran IPA materi gaya magnet. Untuk
menunjang proses pembelajaran, guru menggunakan lkpd yang ada di buku guru dan buku
siswa yang berisi materi dan soal-soal. Sehingga kegiatan pembelajaran yang berlangsung
pada materi gaya magnet belum berkaitan dengan kehidupan nyata atau kehidupan di sekitar
Siswa.

Pembelajaran IPA hendaknya berorientasi pada aktivitas-aktivitas yang mendukung
terjadinya pemahaman konsep, prinsip, dan prosedur dalam kaitannya dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari di dalam sekolah maupun luar sekolah (Aristiadi & Putra, 2018).
Dengan demikian pembelajaran IPA menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta
terciptanya pembelajaran yang aktif dan efektif.

Tabel 7. Hasil wawancara pada wali kelas IV SDN Gayam 3

No. Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana hasil belajar Siswa pada Hasil belajar Siswa pada Pembelajaran IPA materi
Pembelajaran IPA materi gaya magnet? gaya magnet belum tercapai dengan maksimal

Apakah ibu sudah maksimal dalam Belum, saya hanya menggunakan LKPD yang ada

2 Menggunakan LKPD? di buku guru darT buku Siswa dan masih terpaku
pada teks materi dan soal-soal.
3 Apakah LKPD yang ada sudah dapat Saya rasa belum, dikarenakan masih ada
meningkatkan hasil belajar Siswa? beberapa Siswa yang nilainya dibawah kkm.

Saya rasa belum, dilihat dari Siswa yang belum
paham dengan materi gaya magnet dan kegiatan
dalam LKPD yang kurang dalam meningkatkan
kreativitas Siswa

Apakah soal yang ada dalam LKPD sudah Soal hanya untuk refleksi Siswa, belum ada soal

Apakah LKPD yang ada saat ini sudah
4 memenuhi kebutuhan ibu dalam
mengajarkan materi gaya magnet?

> berbentuk soal uraian untuk bahan diskusi?  diskusi
Tabel 8. Hasil wawancara pada siswa kelas IV SDN Gayam 3
No. Pertanyaan Jawaban
1 Pernahkah kamu melakukan praktikum pada Pembelajaran IPA? Pernah
Menghit
2 Jika pernah melakukan, praktikum apa yang sudah kamu lakukan? beilr:jga tung massa

3 Pernahkan kamu melakukan praktikum pada materi gaya magnet? Belum
Menyebutkan sifat-sifat
4 Bagian mana yang menurut kamu sulit pada materi gaya magnet? magnet, pengertian
magnet
5 Bagaimana perasaanmu saat mengikuti pembelajaran IPA? Senang
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SDN Gayam 3,
diketahui bahwa guru belum maksimal dalam menggunakan LKPD, dikarenakan guru hanya
Menggunakan LKPD yang ada pada buku guru dan buku siswa berisi materi dan soal-soal.
LKPD yang ada belum sesuai dengan karakteristik Pembelajaran IPA, yaitu Pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman Siswa. Guru merasa proses Pembelajaran kurang optimal saat
Menggunakan LKPD yang ada, dikarenakan belum ada kegiatan praktikum pada LKPD.
Sehingga siswa belum memahami materi gaya magnet dengan baik dan kurang meningkatkan
kreativitas Siswa. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Siswa kelas IV, diketahui
bahwa Siswa belum pernah melakukan kegiatan praktikum pada materi gaya magnet. Siswa
merasa sulit saat menyebutkan sifat-sifat gaya magnet dan menjelaskan pengertian magnet.

Menurut Fahrie dalam Fannie & Rohati (2014) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
adalah lembaran yang digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran serta berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD biasanya berupa petunjuk dan langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKPD memuat kegiatan yang berisi tahapan-
tahapan yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam menemukan konsep. Dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA), adanya LKPD dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan topik pembelajaran mengenai IPA.

Setelah dilakukan penyebaran angket terhadap Siswa diperoleh data seperti pada
Gambar 1. Pertanyaan yang digunakan pada angket Siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 9. Angket siswa
No. Pertanyaan
Apakah kamu senang dengan Pembelajaran IPA?
Apakah kamu memahami materi gaya magnet?
Apakah kamu bisa menjelaskan pengertian gaya magnet?
Apakah kamu bisa menyebutkan sifat-sifat gaya magnet?
Apakah kamu membutuhkan LKPD pada proses Pembelajaran IPA materi
gaya magnet?

v (B WIN(FP

a = Tidak
25

Y,
20
15
10
| .
0

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5

Gambar 1. Grafik hasil jawaban angket Siswa kelas IV SDN Gayam 3

Komponen yang digunakan untuk analisis kebutuhan guru yaitu:
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Tabel 10. Hasil Angket guru

Jawaban
No. Pertanyaan
Ya Tidak

Apakah mampu menjelaskan materi gaya magnet dengan baik? v
2 Apakah sudah pernah membuat LKPD vyang berisi kegiatan v

praktikum?
3 Apakah Siswa antusias saat guru menjelaskan materi gaya magnet? v
4 Apakah Siswa dapat memahami materi dengan baik setelah v

penjelasan guru?

Berdasarkan hasil angket siswa yang sesuai dengan gambar satu, diketahui bahwa
terdapat 22 dari 28 siswa yang kurang antusias dan senang saat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan materi gaya magnet. Dari keseluruhan siswa diperoleh 22 siswa yang
setuju jika dalam proses pembelajaran menggunakan LKPD sebagai perangkat pembelajaran
pada materi gaya magnet. Sedangkan dari hasil angket guru, diketahui bahwa guru belum
pernah menggunakan LKPD yang berisi kegiatan praktikum.

Tabel 11. Hasil pre-test Siswa

No Nama Siswa Nilai
1 AA 60
2 AAP 60
3 ACO 55
4 AAF 70
5 BPH 60
6 BTBS 70
7 BSC 90
8 CAKS 70
9 FAN 30

10 GRCV 55

11 HF 35

12 MAZ) 60

13 MDP 65

14 MFYH 50
15 MBSA 20
16 MNAS 70
17 MNR 75
18 MBOP 80
19 MZNN 100

20 NDAS 90

21 RAK 100

22 RSYQ 30

23 RPM 50

24 RCW 40

25 SMA 40

26 SDP 90

27 SAD 40

28 YAC 45

Berdasarkan hasil pretest yang digunakan untuk mengetahui pemahaman awal siswa
terkait materi gaya magnet, diperoleh hasil bahwa 20 dari 28 siswa memperoleh nilai dibawah
KKM (£75) dengan rata rata nilai 60. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa terkait materi gaya magnet kurang.
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan LKPD yang ditujukan kepada guru, diketahui
bahwa guru membutuhkan LKPD untuk membantu dalam proses belajar mengajar dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi gaya magnet. LKPD yang dibutuhkan
guru vaitu berisi kegiatan praktikum yang dalam kegiatanya berkaitan dengan kehidupan
disekitar atau nyata sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang ada disekitar mereka.
Akan tetapi hasil dari analisis kebutuhan ini hanya dapat digunakan sebagai rujukan penelitian
dengan topik yang sama yaitu LKPD materi gaya magnet kelas IV.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Gayam 3 dengan melakukan observasi,
wawancara, angket guru dan siswa, dan pretest. Didapatkan hasil bahwa siswa dan guru kelas
IV membutuhkan adanya LKPD yang berisi kegiatan praktikum berkaitan dengan kehidupan
nyata atau lingkungan disekitar siswa khususnya pada materi gaya magnet sebagai alat
penunjang dalam kegiatan belajar mengajar.
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ABSTRAK

Panelitian ini dilatar belakangi hasil observasi dari beberapa Sekolah Dasar dimana Siswa- siswi sudah merasa
bosan saat mata pelajaran penjas serta menjadikan minat anak ketika jam pembelajaran penjas juga
berkurang.Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana pengembagan permainan egport bagi
siswa SD dan siswa MI? Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) prosedur
penelitian ini mengacu pada sugiyono yang melewati 9 tahap yaitu mencari potensi dan masalah ,
pengumpulan data, desain produl, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba materi.
Subjek uji coba kepada 96 siswa dari 5 sekolah dasar SDN WONOSARI, SDN BESUK 2, SDN BULUPASAR, SDN
SIDOMULYO, MI SUBULUL MUTADIN. Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner (angket).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) terciptanya produkpermainan egport bagi siswa sekolah dasar di
kabupaten kediri, (2) permainan egport sudah teruji kevalidannya dengan validasi ahli materi 100%, validasi
ahli media 100% dikategorikan “layak”. Pada uji coba skala kecil di SDN WONOSARI 1 91, 3 % dikategorikan
“layak”, di SDN BESUK 2 89,1% dikategorikan “layak” selanjutnya uji coba skala besar SDN SIDOMULYO 2 88,0%
dikategorikan “layak” SDN BULUPASAR 87,5% dikategorikan “layak” MI SUBULUL MUTADIN 91,2%
dikategorikan “layak”. Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa permainan egport yang
dikembangkan layak digunakan.

Kata Kunci : Pengembangan, Permainan Egport

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia dianggap sangat penting dan melibatkan interaksi antara
siswa dan guru. Interaksi ini terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam
keluarga, orang tua berperan sebagai pendidik, sedangkan di sekolah, guru telah
dipersiapkan secara formal. Interaksi pendidikan juga dapat terjadi di masyarakat dengan
berbagai tingkat formalitas. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal
3 yang menetapkan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi individu beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab (Depdiknas, 2003).

Agar dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan baik, kondisi jasmani yang baik dan
sehat sangat diperlukan. Namun, kesehatan jasmani setiap individu dapat bervariasi. Bagi
siswa, kondisi kesehatan yang baik memudahkan pemahaman terhadap pembelajaran dan
meningkatkan partisipasi dalam kegiatan kelompok, khususnya dalam pendidikan jasmani.
Meskipun demikian, seringkali siswa merasa bosan saat berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga, menganggap pembelajaran pendidikan jasmani sebagai sesuatu yang
membosankan. Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu memiliki kreativitas dan inovasi
dalam menyampaikan pembelajaran. Dengan pendekatan yang menarik dan interaktif, guru
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dapat membuat pembelajaran pendidikan jasmani menjadi lebih menarik bagi siswa. Hal ini
penting agar siswa tidak hanya aktif secara fisik tetapi juga terlibat secara mental dan
emosional dalam proses pembelajaran (Kinesti, et al., 2021).

Capaian Pembelajaran (CP) dalam pendidikan jasmani merupakan kompetensi yang
harus dicapai peserta didik pada setiap fase perkembangan. CP mencakup sejumlah
kompetensi dan materi yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi.
Pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan melalui berbagai pendekatan, model,
strategi, metode, gaya, dan teknik, disesuaikan dengan karakteristik tugas gerak, peserta
didik, dan lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran adalah meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan dalam ranah psikomotor, kognitif, dan afektif setiap peserta didik, dengan
penekanan pada kualitas kebugaran jasmani dan perbendaharaan gerak. Pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan dijalankan di sekolah secara terencana, bertahap, dan
berkelanjutan untuk mengembangkan sikap positif peserta didik, yang dapat menghargai
manfaat aktivitas jasmani dalam meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh. Oleh
karena itu, permainan tradisional dianggap relevan sebagai mata pelajaran di sekolah (Fauzi,
Octaviani, & Yukha, 2022).

Permainan rakyat atau olahraga tradisional mencerminkan kekayaan warisan budaya
dan kearifan lokal masyarakat Indonesia. Seperti nilai budaya lainnya, permainan rakyat,
khususnya permainan tradisional, mengalami berbagai transformasi nilai sepanjang sejarah
kehidupan masyarakat yang mempraktikkannya. Laksono (2006) mendefinisikan olahraga
tradisional sebagai kegiatan yang memenuhi dua kriteria, yakni sebagai bentuk olahraga dan
sekaligus mempertahankan unsur tradisional. Unsur tradisional ini melibatkan keberadaan
tradisi yang telah berkembang selama beberapa generasi dan keterkaitannya dengan aspek-
aspek budaya yang bersifat tradisional dalam skala yang lebih luas pada suatu bangsa.

Peneliti melakukan observasi terhadap lima sekolah dasar di Kabupaten Kediri, yaitu
SDN Wonosari 1, Ml Semen Kecamatan Pagu, SDN Besuk 2 Kecamatan Gurah, SDN
Bulupasar, dan SDN Sidomulyo 2. Pemilihan sekolah didasarkan pada kriteria seperti
memiliki satu guru penjas setara, jumlah siswa 15-20, dan posisi jabatan guru penjas yang
serupa. Observasi difokuskan pada pertanyaan-pertanyaan mengenai materi penjas dan
olahraga tradisional, yang nantinya akan dijawab oleh guru PJOK di setiap sekolah yang
diamati.

Penelitian dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2023 terhadap lima sekolah dasar di
Kabupaten Kediri, yaitu SDN Wonosari |, Ml Semen Kecamatan Ngasem, SDN Besuk 2
Kecamatan Gurah, SDN Bulupasar, dan SDN Sidomulyo 2. Guru penjas di SDN Wonosari 1
dan Ml Semen menerapkan proses pembelajaran dengan memberikan materi terlebih
dahulu, dilanjutkan dengan praktik di luar kelas dan pemanasan sebelum olahraga. Di SDN
Besuk 2, kendala muncul akibat kurangnya sarana dan prasarana. Namun, di SDN Bulupasar
dan SDN Sidomulyo 2, proses pembelajaran mengikuti RPP dan dilaksanakan di dalam dan
luar kelas.

Minat belajar siswa terhadap pelajaran penjas di semua sekolah, yaitu SDN Wonosari
1, Ml Semen, SDN Besuk 2, SDN Bulupasar, dan SDN Sidomulyo 2, terbilang tinggi dan siswa
antusias terhadap mata pelajaran tersebut. Materi yang diajarkan meliputi gerak lokomotor,
non-lokomotor, manipulatif, bola besar, bola kecil, dan cabang olahraga lainnya.

Penilaian oleh guru penjas berbeda di setiap sekolah. Di SDN Wonosari 1, penilaian
dilakukan melalui buku modul dan praktik langsung oleh siswa. Di Ml Semen dan SDN Besuk
2, penilaian melibatkan aspek sikap, kognitif, psikomotor, afektif, dan jasmani. Sedangkan di
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SDN Bulupasar dan SDN Sidomulyo 2, penilaian terfokus pada pengetahuan, keterampilan,
keseriusan, ketepatan gerakan, dan hasil gerakan dari materi penjas.

Tujuan pembelajaran penjas di setiap sekolah berfokus pada pengembangan
kesehatan, perkembangan motorik, pengetahuan, penalaran, nilai-nilai, dan pembiasaan
pola hidup sehat. Guru penjas di SDN Wonosari 1, Ml Semen, SDN Besuk 2, SDN Bulupasar,
dan SDN Sidomulyo 2 juga menghadapi kendala dan mencoba metode pembelajaran yang
relevan dengan siswa, seperti metode ceramah, pengenalan lingkup luar, pendekatan
permainan taktik, dan variasi penyampaian materi.

Penggunaan olahraga tradisional di setiap sekolah bervariasi. Beberapa sekolah
masih menjalankan permainan tradisional seperti egrang, gobak sodor, kasti, balap bakiak,
balap batok, balap karung, dan boi-boi an. Sistem penilaian dan kebutuhan siswa juga
berbeda di setiap sekolah, namun sarana dan prasarana di beberapa sekolah masih belum
mencukupi.

Guru penjas di SDN Wonosari 1, Ml Semen, SDN Besuk 2, SDN Bulupasar, dan SDN
Sidomulyo 2 berperan dalam mengatasi keterbatasan alat dengan kreativitas dan modifikasi,
serta mengajak siswa untuk membuat sendiri alat yang dibutuhkan. Sementara itu,
penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti Egport (Egrang Portabel), dianggap sebagai
solusi efektif untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap olahraga
tradisional.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Egrang" diartikan sebagai perangkat yang
digunakan dalam bermain jagkungan. (KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)) Permainan
tradisional ini memiliki tujuan mengisi waktu luang dengan manfaat yang meliputi
menciptakan kegembiraan, peningkatan kualitas kebugaran, peningkatan kemampuan
motorik, dan kesempatan untuk bersosialisasi. Bermain egrang diakui dapat meningkatkan
ketangkasan, keseimbangan, dan ketekunan. Panjang egrang disesuaikan dengan usia
peserta, yaitu 1,5 cm untuk anak usia 6-12 tahun, dan 2,5 cm untuk mereka yang berusia 13
tahun ke atas. Dalam permainan egrang, peserta melakukan langkah-langkahnya dengan
menaiki papan pijakan yang diletakkan di bagian bawah bambu. Untuk anak usia 6-12 tahun,
papan pijakan memiliki tinggi 50 cm, lebar sekitar 15-20 cm, dan panjang pijakan sekitar 7,5
cm. Sedangkan untuk peserta usia 13 tahun ke atas, papan pijakan memiliki lebar sekitar 20
cm dan panjang sekitar 10 cm.

Permainan egrang melibatkan aktivitas berjalan dan berlari setelah peserta berhasil
menaiki egrang. Biasanya, permainan ini dilakukan untuk mengisi waktu luang, kadang-
kadang dilombakan, atau sekadar sebagai bentuk bermain bersama yang bertujuan untuk
meningkatkan interaksi sosial dengan teman-teman.

Pengembangan model permainan, khususnya modifikasi permainan, menjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran materi permainan
tradisional. Modifikasi permainan bertujuan menciptakan produk baru dengan sarana,
prasarana, dan aturan yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dan kemampuan
siswa. Hal ini diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik,
menyenangkan, dan memberikan motivasi tinggi bagi siswa.

METODE

Metode penelitian berisikan pendekatan penelitian, desain penelitian, waktu dan
tempat penelitian, sampel, prosedur pengumpulan data dan analisis data serta ditulis dalam
bentuk paragraf (Arikunto, 2013). Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti merupakan
bentuk penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Sugiyono (2018). Sugiyono
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menjelaskan bahwa metode penelitian R&D digunakan untuk menciptakan produk tertentu
dan menguiji efektivitas produk tersebut. Di sisi lain, Borg & Gall (1989) menyatakan bahwa
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang diterapkan untuk mengembangkan
atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam konteks pendidikan dan
pembelajaran. Dengan kata lain, pendekatan R&D ini sangat relevan untuk mengevaluasi
dan memverifikasi berbagai model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Dengan
merujuk pada definisi para ahli tersebut, dapat disarikan bahwa metode R&D adalah suatu
pendekatan penelitian yang bertujuan menghasilkan produk baru dengan tingkat efektivitas
yang tinggi dalam suatu konteks tertentu.

Penelitian ini akan dilaksanakan di lima Sekolah Dasar yang terletak di Kabupaten
Kediri. SDN 1 Wonosari, Ml Semen, SDN Sidomulyo 2, Miftahul Mubtadiin Islamiyah, dan
SDN Besuk 2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner dan validasi instrumen. Analisis data Rumus perhitungan kelayakan menurut

(Sugiyono, 2018), adalah sebagai berikut:

. _SH
umus = SK

Keterangan:
SH : Skor Hitung
SK : Skor Kriteria atau Skor Ideal

Hasil perhitungan data selanjutnya diuntuk dalam bentuk presentase dan dikalikan
100%. Setelah diperoleh presentasi dengan cara tersebut, kemudian kelayakan alat
dikategorikan menjadi empat kategori kelayakan dengan menggunakan skala berikut:

Tabel 1. Skor
Skor Persentase Kategori Kelayakan
<40% Tidak baik/Tidak Layak
40% - 55% Kurang Baik/Kurang Layak
56% - 75% Cukup Baik/Cukup Layak
76% - 100% Baik/Layak

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau penilaian atau tanggapan
dengan bentuk jawaban dan keterangan penilaian, yaitu (1) Sangat tidak setuju/Sangat tidak
layak. (2) Tidak sesuai/tidak layak, (3) Sesuai/Layak, (4) Sangat sesuai/Sangat Layak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi Ahli Media

Pengembangan alat permainan Egrang Portabel ini mendapatkan validasi dari para
ahli di bidangnya, termasuk ahli media dan ahli materi permainan tradisional. Sebagai
validator, Bapak Muhammad Nurkholis, seorang dosen dari Universitas Nusantara PGRI
Kediri, turut berperan sebagai ahli materi dengan pengalaman mengajar mata kuliah
permainan tradisional.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

No Penilaian Skor Hitung Skor Maksimal Persentase Kategori
1 Aspek Sarpras 24 24 100% Layak
3 Aspek Penggunaan 20 20 100% Layak

Skor Total 44 44 100% Layak
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Validasi Ahli Materi
Validator dalam pengembangan ini adalah Bapak Nur Ahmad Muharram, seorang

ahli materi yang juga menjadi pengajar di SDN Wonosari 1.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian Skor Hitung Skor Maksimal Persentase Kategori

1 Desain Alat 24 24 100% Layak
2 Materi 24 24 100% Layak
Skor Total 48 48 100% Layak

Desain Model Hasil Uji Terbatas

Produk Egrang Portabel akan mendapatkan penilaian, saran, dan kritik terkait
kualitas materi dan media. Ahli materi dan ahli media sudah memberi penilaian terhadap
kualitas Egrang Portabel.

Produk Awal
Tampilan egrang masih menggunakan bahan bambu dan belum ada perubahan

Gmbar 2 Egrang Konvensiona
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Pengujian Model Perluasan

Penilaian produk alat Egrang Portabel dilakukan setelah menerima, saran, dan kritik
terkait kualitas materi dan media. Tujuannya adalah untuk membuat Egrang Portabel
semakin menarik bagi siswa, sehingga mereka lebih tertarik dan senang saat bermain.
Berdasarkan masukan dari ahli materi, peneliti melakukan perbaikan pada beberapa bagian
agar produk terlihat lebih menarik bagi siswa ketika digunakan.

Validasi Model
Deskripsi Hasil Uji Validasi

Proses awal pengembangan alat permainan Egrang Portabel dirancang dan
dihasilkan sebagai produk awal yang bertujuan menjadi alat bantu dalam pembelajaran
untuk semua siswa dalam proses yang akan datang. Pengembangan ini mengikuti prosedur
penelitian dan pengembangan dengan melibatkan beberapa tahapan perencanaan produksi
dan evaluasi. Selanjutnya, produk diperkaya dengan bantuan seorang yang memiliki
pemahaman mendalam tentang permainan tradisional.

Setelah menghasilkan produk awal, evaluasi dilakukan oleh para ahli melalui validasi
ahli dan uji coba kepada siswa. Tahap penelitian mencakup uji coba produk pada skala kecil
dan skala besar. Proses validasi ahli materi menghasilkan data yang berharga pasca-revisi
produk. Penelitian ini melibatkan satu tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk
memastikan produk siap diujicobakan.

Dalam proses validasi ahli materi, peneliti menerima saran dan masukan dari ahli
materi untuk memperbaiki produk. Uji coba produk dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu uji
coba skala kecil dan skala besar. Kualitas "Egrang Portabel" dinilai sebagai "Baik/Layak"
berdasarkan penilaian dari kedua ahli, yakni ahli materi dan ahli media, serta hasil uji coba
skala kecil dan skala besar.

Pengujian Ahli Materi

Hasil uji angket dari ahli materi menunjukkan tingkat relevansi sebesar 100%,
menandakan bahwa materi yang terkandung dalam pengembangan permainan Egrang
Portabel sangat cocok untuk digunakan sebagai media alat pembelajaran.

Pengujian Ahli Media

Hasil uji angket dari ahli media menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 100%,
mengindikasikan bahwa dalam pengembangan permainan Egrang Portabel ini dapat
dianggap sebagai media alat pembelajaran yang sangat layak.

Pengujian Responden

Hasil uji responden terkait pengembangan permainan Egrang Portabel menunjukkan
bahwa penilaian aspek kelayakan mencapai 85%, yang dapat dikategorikan sebagai layak
dan layak diujicobakan pada tahap selanjutnya.

Uji Coba Skala Besar

Hasil uji angket dari siswa terkait penelitian pengembangan permainan Egrang
Portabel menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 85%, sehingga dapat dikategorikan sebagai
layak.
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Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan Model

1. Mendorong kolaborasi dan interaksi sosial antar siswa selama bermain Egrang Portabel.
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan motorik
dan koordinasi tubuh secara menyeluruh.

Meningkatkan minat siswa terhadap permainan tradisional.

Meningkatkan minat siswa dalam berolahraga.

5. Mempermudah pembelajaran gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif.

AW

PEMBAHASAN

Dalam permainan tradisional memiliki manfaat yang dapat menstimulasi motorik
kasar yaitu seperti melatih kekuatan tangan dan kaki, melatih kelincahan, ketepatan,
kecepatan, meningkatkan koordinasi mata, tangan, dan kaki serta meningkatkan
keseimbangan tubuh (Machmud et al.,, 2021). Manfaat permainan tradisional dalam
menstimulasikan motorik kasar tersebut dalam prosesnya ditanamkan kepada melalui
permainan yang menyenangkan tanpa membatasi gerak seseorang untuk bermain. Dalam
permainan egrang banyak hal yang melibatkan aktifitas fisik sehingga dapat
menstimulasikan motorik kasar seseorang dan unsur terpenting yang dibutuhkan seperti
halnya komponen kekuatan, kecepatan, dan koordinasi (Irawan & Prastiwi, 2022). Kekuatan
sangat dibutuhkan dalam permainan egrang agar bisa berdiri di atas pijakan egrang dan
ketika memegang tongkat untuk berjalan dimana otot tangan dan tungkai kaki yang
digunakan untuk bermain.

Spesifikasi Model

Segi materi yang dinilai dalam uji coba disesuaikan dengan alat permainan Egrang Portabel,

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat signifikan bagi proses pembelajaran di

masa yang akan datang. Hasil penilaian uji coba individu dari segi materi adalah sebagai

berikut:

1. Keefektifan pembelajaran dapat diidentifikasi melalui konsistensi hasil uji coba yang
sejalan dengan pencapaian pembelajaran.

2. Materi yang terdapat dalam riset pengembangan permainan Egrang Portabel ini
disusun dengan jelas untuk mempermudah pemahaman siswa.

3. Antusiasme siswa terhadap permainan Egrang menjadi indikator positif terhadap
penerimaan dan partisipasi mereka.

4., Kesesuaian materi dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran menjadi aspek kritis
yang diperhitungkan.

5. Hubungan materi dengan pengembangan kreativitas dan keterampilan siswa di dalam
konteks permainan tradisional ditekankan.

Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil telah dilakukan pada dua sekolah, yaitu SDN Wonosari 1 dan SDN
Besuk 2. Berikut adalah gambaran kondisi saat uji coba kelompok kecil secara keseluruhan:

Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
No Nama Sekolah Skoryang diperoleh Skor Maksimal Persentase Kategori

1 SDN Wonosari 1 307 336 91,3% Layak
2 SDN Besuk 2 385 432 89,1% Layak
Skor Total 692 768 90,1% Layak

722



@ r > Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 3
JINKES]AR ISSN 2963-1890

KEDIRY

Hasil dari angket yang diisi oleh responden atau siswa mengenai pengembangan
Egrang Portabel menunjukkan bahwa penilaian aspek kelayakan mencapai 90,1%. Menurut
persepsi responden, angka ini dikategorikan sebagai "Baik/Layak," yang mengindikasikan
bahwa media ini dinilai layak untuk diujicobakan pada tahap selanjutnya.

Uji Coba Skala Besar

Uji coba pada skala besar telah dilakukan di lima sekolah dasar di Kabupaten Kediri,

melibatkan keseluruhan siswa sebanyak 96 siswa. Berikut adalah gambaran kondisi uji coba

lapangan:

1. Pada awal penjelasan mengenai Egrang Portabel, siswa tampak antusias. Ini terlihat dari
jumlah pertanyaan yang banyak mengenai permainan tradisional tersebut.

2. Ketika memulai permainan, siswa terlihat penuh semangat. Meskipun demikian,
beberapa dari mereka masih bertanya karena belum sepenuhnya menguasai cara
bermain Egrang dengan baik.

3. Proses pengisian angket berjalan lancar dan tanpa hambatan. Pada awalnya, setelah
pembagian angket, peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang cara mengisi
angket. Berikut adalah hasil uji coba skala besar:

Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Besar
No Nama Sekolah  Skor yang diperoleh Skor Maksimal Persentase Kategori

1 SDN Wonosari 1 307 336 91,3% Layak
2 SDN Besuk 2 385 432 89,1% Layak
3 SDN Sidomulyo 2 507 576 88,0% Layak
4 SDN Bulupasar 420 480 87,5% Layak
5 MI Semen 438 480 91,2% Layak

Skor Total 2.057 2.304 89,2% Layak

Hasil uji angket dari siswa menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 89,2%, yang dapat
dikategorikan sebagai layak. Angka ini mencerminkan persepsi positif siswa terhadap aspek-
aspek yang dievaluasi dan mendukung kelanjutan penggunaan Egrang Portabel sebagai
bagian dari media pembelajaran.

Keunggulan dan Kelemahan Model

Setelah dilakukan eksperimen pada skala kecil dan skala besar, dapat diuraikan kelebihan

dan kekurangan dari Egrang Portabel. Berikut adalah poin-poin kelebihan dan kekurangan

dari egrang portable tersebut:

Keunggulan

1. Egrang Portabel berhasil meningkatkan minat siswa terhadap permainan tradisional,
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan.

2. Bermain Egrang dapat membantu pengembangan keterampilan motorik siswa, termasuk
gerak lokomotor dan non-lokomotor.

3. Egrang Portabel mendukung interaksi dan kolaborasi sosial antar siswa, memperkuat
aspek sosial dalam pembelajaran.

4. Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik selama proses penjelasan maupun
selama permainan berlangsung.

5. Memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran memberikan nilai tambah dan
keterkiniannya dalam konteks permainan tradisional.
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Kelemahan

1. Egrang Portabel mungkin memiliki keterbatasan jumlah siswa yang dapat berpartisipasi
secara bersamaan, tergantung pada ketersediaan perangkat.

2. Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengoperasikan Egrang Portabel,
yang dapat mempengaruhi pengalaman bermain mereka.

3. Guru dan fasilitator perlu mendapatkan pelatihan tambahan untuk memahami
sepenuhnya potensi Egrang Portabel dan mengoptimalkan penggunaannya dalam
pembelajaran.

4. Egrang Portabel mungkin memerlukan perawatan dan pemeliharaan yang rutin untuk
memastikan keandalannya dan daya tahan perangkat.

5. Keberhasilan pembelajaran dengan Egrang Portabel dapat terkait dengan tingkat
ketergantungan pada teknologi, yang perlu dipertimbangkan dalam konteks
penggunaannya

Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung

Dalam pengembangan Egrang Portabel, dukungan dari pemerintah, sekolah, dan
komunitas lokal sangat penting. Partisipasi aktif dan antusiasme siswa terhadap permainan
Egrang juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Pentingnya pelatihan yang teratur
bagi guru dan fasilitator untuk memahami penggunaan Egrang Portabel juga tidak bisa
diabaikan. Selain itu, ketersediaan infrastruktur pendukung, seperti perangkat keras dan
konektivitas internet, menjadi faktor penunjang yang dapat memastikan kelancaran
implementasi.

Faktor Penghambat

Di sisi lain, keterbatasan anggaran bisa menjadi hambatan serius, mempengaruhi
pengadaan, pemeliharaan, dan pengembangan Egrang Portabel. Ketergantungan pada
teknologi membawa risiko gangguan teknis atau kekurangan daya yang mungkin
mempengaruhi ketersediaan Egrang Portabel. Kurangnya keterlibatan aktif dari guru dalam
pengembangan dan implementasi dapat menghambat keberhasilan pembelajaran. Selain
itu, tingkat penerimaan masyarakat terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dan keterbatasan ketersediaan perangkat Egrang Portabel untuk melibatkan seluruh siswa
dapat menjadi faktor penghambat.

KESIMPULAN

Hasil dari peneliti “pengembangan permainan egport (Egrang Portabel)” dikategorikan layak

digunakan sebagai alat pembelajaran penjas. Hasil ini dapat dilihat dari hasil penilaian ahli

materi 100% dan hasil penilaian ahli media juga 100% serta berdasarkan uji coba 89, 2%.

Pada penelitian “pengembangan permainan egport (Egrang Portable)” ini terdapat

beberapa implikasi teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut:

1. Permainan egport (Egrang Portable) dapat menarik siswa sekolah dasar

2. Permainan egport (Egrang Portable) dapat memotivasi guru dan mengembangkan alat
olahraga dalam proses pembelajaran

3. Pengembangan permaianan egport (Egrang Portable) dapat menunjang keaktifan dan
kreatifitas anak dalam permainan tradisional.
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Penelitian pengembangan permainan egport (Egrang Portable) ini sudah dikategorikan layak
dan sudah divalidasi oleh pakar ahli materi dan ahli media yang memeberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya, pengembangan permaianan egport (Egrang Portable) bagi
anak sekolah dasar ini tentunya memeiliki kekurangan dan kelebihan seperti kekurangan
yang ada pada sapras. Oleh karena itu sapras permaianan egport dapat digunakan sebaik
mungkin

2. Sebagaai mahasiswa penjas yang nantinya akan menjadi seorang guru olahraga juga
harus dapat berinovasi karena hal tersebut untuk menciptakan pembelajaran yang efektif

3. Seseorang mahasiswa tidak perlu takut berinovasi, mengembangkan suatu hal yang baru
kerena siapa tau dengan apa yang dikembangkan dapat mendukung majunya proses
belajar mengajar
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ABSTRAK

Kebijakan pembangunan bandara internasional di suatu daerah secara umum ditujukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan. Kebijakan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat sekitar yang terkena dampak pembangunan. Kecamatan
Grogol, Tarokan, dan Banyakan merupakan lokasi yang terkena dampak dalam realisasi kebijakan
pembangunan bandara internasional. Keberhasilan pembangunan tidak terlepas dari peran serta pemerintah,
swasta dan masyarakat. Berbagai upaya telah dilakukan pihak swasta yang bekerja sama dengan pemerintah
untuk memperoleh dukungan masyarakat dalam merealisasikan kebijakan pembangunan tersebut. Namun
pada kenyataannya memberikan dampak positif dan negatif dalam masyarakat. Studi kasus ini dimaksudkan
dengan tujuan untuk mengetahui bahwa Bandara Internasional Dhaha Kediri merupakan bandara yang
dibangun oleh pihak swasta serta mengetahui dampak sosial dan ekonomi yang terjadi akibat pembangunan
bandara sebagai pembelajaran sosial.

Kata Kunci : Bandara, Pihak Swasta, Dampak Sosial, Dampak Ekonomi

PENDAHULUAN

Menurut Tjokrowinoto, pembangunan (development) adalah upaya secara sadar dan
melembaga untuk mewujudkan keinginan yang baik. Sebagai Upaya yang sadar dan
melembaga, pembangunan tidak boleh tidak, akan bermuatan nilai, dalam arti menyangkut
proses pencapaian nilai yang dianut suatu bangsa secara meningkat (Wiratmoko, 2014)
Pembangunan merupakan suatu teori di bawah payung teori perubahan sosial. Secara tidak
lama, Pembangunan sebagai suatu teori berubah menjadi suatu pendekatan dan ideologi,
bahkan menjadi suatu paradigma dalam perubahan sosial. Di satu sisi, pembangunan adalah
sebuah teori, sedangkan di sisi lain pembangunan merupakan Suatu ideologi masa Orde
Baru bahkan dijadikan sebagai nama kabinet selama pemerintahan Presiden Soeharto
(Munir, 2020).

Pihak swasta tidak kalah mengenai Pembangunan. Pembangunan Bandara
Internasional Dhoho Kediri, merupakan proyek bandara pertama di Indonesia yang dibangun
dengan pembiayaan swasta murni oleh konglomerat pemilik emiten rokok Gudang Garam
Susilo Wonowidjojo. Rencana pembangunan bandara ini tanpa menggunakan APBN, serta
akan beroperasi pada 2024. Bandara Kediri yang dibiayai oleh Gudang Garam dan dibangun
oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. (WEGE). Proyek ini nantinya akan memiliki
panjang runway atau landas pacu berukuran 3.300 x 60 meter, apron commercial berukuran
548 x 141 meter, apron VIP berukuran 221 x 97 meter, 4 taxiway, dan lahan parkir seluas

405



@ c > Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 3
JINKES]AR ISSN 2963-1890

KEDIR!

37.108 meter persegi (Kusumo, 2023).

Peristiwa pembangunan Bandara Internasional Dhaha Kediri menimbulkan
perubahan, dampak sosial dan konflik. Tujuan studi kasus ini berdasarkan atas beberapa
alasan akademik: Pertama, mengetahui pembangunan Bandara Internasional Dhaha Kediri
merupakan bandar udara pertama yang dibangun oleh pihak swasta. Kedua, mengetahui
kemungkinan adanya perubahan Masyarakat yang cukup signifikan, khususnya masyarakat
Desa Grogol. Ketiga, fenomena penataan ruang sosial ekonomi dalam pembangunan
Bandara Internasional Dhaha Kediri sangat dipengaruhi oleh kepentingan modal kapitalis,
sehingga masyarakat kehilangan hak atas tanahnya.

Berdasarkan alasan akademik tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
salah satu bagian untuk mengubah realitas sosial, seperti yang pernah diungkapkan oleh
Fakih (2009) bahwa tugas utama teori sosial bukan memberi makna terhadap realitas sosial,
melainkan mempunyai tugas untuk mengubah realitas sosial yang dianggap mengalami
masalah sosial. Berdasarkan perspektif teori kritis, ilmu sosial bukanlah sekedar
dimanfaatkan untuk mengangkat kepentingan golongan lemah dan tertindas, namun teori
sosial semestinya berperan penuh dalam proses pembangkitan kesadaran kritis sosial, baik
yang menindas bahkan yang tertindas, terhadap sistem dan struktur sosial yang tidak adil.
Artinya, teori sosial harus mengabdi pada proses transformasi (Munir, 2020).

METODE

Pembuatan artikel ilmiah ini, penulis menggunakan metode kualitatif melalui
observasi/ wawancara dan studi kepustakaan. Studi kepustakaan yang dilakukan yaitu
dengan cara mengumpulkan data dengan membaca dan menelaah literatur yang telah
dikemukakan oleh peneliti lain yang berhubungan dengan topik dan masalah yang
berhubungan erat dengan permasalahan yang dikemukakan. Beberapa jenis literatur yang
digunakan terdiri atas buku-buku atau jurnal mengenai teori konflik, bandara, ekonomi,teori
social, serta sumber lain yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.

Teknik pengumpulan data dengan melakukan analisis lanjutan terhadap hasil data
yang telah ditemukan sebelumnya dengan menggunakan teori dan metode sehingga
ditemukan kesimpulan yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditemukan. Studi kasus kemudian dilakukan melalui wawancara kepada informan di Desa
Grogol, Kabupaten Kediri pada tanggal 23 November 2023.

Penarikan simpulan diperoleh dari hasil merujuk pada rumusan masalah, tujuan
penulisan, dan analisis. Simpulan juga memperhatikan penyajian data dari pembahasan
yang ditarik pada pokok-pokok pembahasan dalam artikel ini serta didukung dengan saran
sebagai bahan acuan dan rekomendasi selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Bandara Internasional Dhaha Kediri

Pembangunan bandara di Kabupaten Kediri adalah mega proyek dari PT Gudang
Garam, Tbk yang bekerja sama dengan PT Surya Dhoho Investama, dengan PT Angkasa Pura
| sebagai perusahaan konstruktif proyek pembangunan bandara. Proyek ini
menggelontorkan dana hampir seluruhnya dari PT Gudang Garam. Perlu diketahui, proyek
ini merupakan proyek pembangunan bandara internasional sipil di Indonesia yang dananya
berasal dari swasta.
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Pembangunan Bandara Internasional Dhoho Kediri, merupakan proyek bandara
pertama di Indonesia yang dibangun dengan pembiayaan swasta murni oleh konglomerat
pemilik emiten rokok Gudang Garam Susilo Wonowidjojo. Rencana Pembangunan bandara
ini tanpa menggunakan APBN, serta akan beroperasi pada 2024. Bandara Kediri yang
dibiayai oleh Gudang Garam dan dibangun oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk.
(WEGE).

Proyek pembangunan Bandara Internasional Dhoho Kediri telah memakan lahan
yang sangat luas, mencapai 317 hektare. Lahan seluas itu melibatkan tiga kecamatan
diantaranya Kecamatan Grogol, Tarokan, dan Banyakan. Luasnya diperkirakan mencapai
18.000 meter persegi. (Sarti, 2023) Proyek ini nantinya akan memiliki panjang runway atau
landas pacu berukuran 3.300 x 60 meter, apron commercial berukuran 548 x 141 meter,
apron VIP berukuran 221 x 97 meter, 4 taxiway, dan lahan parkir seluas 37.108 meter
persegi (Kusumo, 2023).

Konflik Yang Terjadi Akibat Pembangunan Bandara
Konflik Pembebasan Lahan

Warga pemilik lahan yang terdampak mengajukan gugatan kepada PT Gudang Garam
Tbk. Enam belas keluarga warga Desa Grogol menggugat PT Gudang Garam Tbk. di Kantor
Pertanahan Kabupaten Kediri. Hal itu disebabkan sebagaimana usulan bahwa harga tanah
tidak sesuai harapan warga. Namun, tidak ada pihak yang menemukan titik terang. Warga
menilai proses pembebasan lahan proyek bandara Dhaha masih belum jelas. Sebagian warga
masih bersikukuh tidak membebaskan lahannya tidak membawa gugatan tersebut ke
pengadilan, tetapi juga tidak ingin menyerahkan lahannya.

Salah satu warga lagi juga turut protes mengenai pembebasan lahan tersebut. Hal itu
disebabkan salah satu warga tersebut memiliki luas lahan mencapai 5.180 meter persegi.
Kabarnya dari pihak perusahaan hanya membayar ganti rugi sekitar Rp1,2 juta per meter
persegi nya, sementara itu dia ingin dihargai dengan Rp3 juta per meter persegi atau sesuai
dengan kisaran pasar pada waktu itu (Sarti, 2023). Warga lainnya juga menggugat terkait
dengan harga penawaran dari perusahaan belum layak. Sebab mereka harus mengorbankan
tempat tinggal dan mata pencahariannya.

Konflik Masyarakat Pro dan Kontra

Dengan adanya konflik di masyarakat Grogol, membuat hubungan emosional antar
anggota yang menjadi kelompoknya meningkat. Keterikatan emosional individu dengan
individu lainya dipengaruhi oleh perasaan yang sama. Adanya ancaman dari luar.
(Sopanudin, 2016) Bagi Masyarakat pro, mereka merasa senang, karena akan mendapat
ganti rugi yang banyak. Namun hal ini terjadi pada kelompok masyarakat yang kontra
terhadap Pembangunan Bandara Dhaha Mereka merasa senasib dan sepenanggungan
bahwa selama ini mereka hidup menggantungkan seutuhnya pada lahan pertanian yang
mereka garap baik lahan sendiri atau lahan sewa. Ketika terjadi alih fungsi lahan mereka pun
menolak untuk dijadikan pembangunan bandara.

Dampak yang Timbul Akibat Pembangunan Bandara
Dampak Sosial Pembangunan Bandara Internasional Dhaha Kediri Bagi Masyarakat Kediri
Dampak Positif

Kehadiran bandara Internasional Dhaha Kediri berdampak pada perubahan persepsi
masyarakat terhadap pendidikan. Harga tanah di Kabupaten Kediri mengalami kenaikan.

407



@ c > Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 3
JINKES]AR ISSN 2963-1890

KEDIR!

Awalnya hanya sekedar lahan kosong, namun kini menjadi lahan yang sangat berharga.
Kawasan kecil di sekitar kawasan Grogol, Tarokan, Banyakan menjadi incaran utama
investor untuk membeli tanah di kawasan tersebut sebagai kawasan industri. Hal ini
mengubah persepsi masyarakat bahwa tanah di daerah Grogol, Tarokan, dan Banyakan yang
terdampak bandara bisa berharga tinggi dan meningkatkan pendapatan. Ketika pendapatan
masyarakat meningkat, tingkat pendidikan mereka juga meningkat. Menurut narasumber,
ada banyak alasan sebagai peningkatan pendidikan akibat pembangunan bandara.

1. Perubahan Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Anak

Masyarakat Purworejo mempunyai pendidikan yang beragam, tidak bisa dikatakan
tinggi dan rendah. Sejak gencarnya akan dibangun sebuah bandara, warga desa Grogol
sudah menyadari pentingnya pendidikan. Pentingnya Pendidikan, mulai disadari, dan anak-
anak mulai didorong oleh orang tuanya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh narasumber: “Banyak orang tua
yang sadar akan pentingnya pendidikan anaknya. Karena pasti yang akan diterima bekerja di
bandara, orang-orang yang berpendidikan tinggi.” Banyak yang mengikuti les terutama les
Bahasa asing. Narasumber juga berpendapat bahwa pendidikan saat ini sangatlah penting
dan akan menjadi sumber pendapatan penting dalam kehidupan masyarakat.

Pada tahun-tahun mendatang wilayah Kabupaten Kediri akan lebih berkembang,
ramai dan beragam .Hal ini akan mempengaruhi perubahan tingkat pendidikan pada
masyarakat Kabupaten Purworejo khususnya Desa Grogol, Tarokan, dan Banyakan. Pasca
dibangunnya Bandara Internasional Dhaha Kediri berubah pikiran untuk maju dan maju
demi kemajuan generasi. (Nurkholidah & Pratiwi).

2. Peningkatan Sumber Daya Manusia Masyarakat

Perkembangan membawa kemajuan kecil dalam pengetahuan dan pendidikan bagi
mereka yang tidak mengetahuinya sebelumnya. (Nurkholidah & Pratiwi). Dengan adanya
perkembangan tersebut membuat berkembangnya juga sumber daya manusia. Selain itu,
jika kita melihat dampak sosial dari pembangunan infrastruktur bandara, maka dapat
berdampak langsung pada perubahan sosial.

Tidak hanya infrastruktur, Bupati Kediri Hanindhito Himawan Pramana, berpendapat
bahwa Pemkab Kediri juga memikirkan sumber daya manusia (SDM) terkait kehadiran
bandara di Kabupaten Kediri. Dengan kata lain, kami memperluas kesempatan kerja dengan
mendorong penduduk lokal melalui pelatihan dan pendidikan di bandara.

Pemerintah Kabupaten Kediri sedang menyusun rencana ketenagakerjaan. Harapan
dari pelatihan dan Pendidikan ketenagakerjaan tersebut, akan banyak tenaga ahli yang siap
bekerja di bandara baru yang telah direncanakan.

“Selain menyiapkan infrastruktur atau alternatif dan jalan tol, kita (Pemkab Kediri)
harus menyiapkan sumber daya manusianya,” kata anggota DPRD itu kepada Mas Dhito,
Senin (30/1/2023). (Today, 2023) Mas Dhito mengatakan, penyiapan sumber daya manusia
yang mumpuni akan disesuaikan dengan jumlah masyarakat lokal yang akan bekerja dalam
bandara baru tersebut.

Dampak Negatif
Dampak pembangunan bandara terhadap lingkungan sosial Masyarakat internasional
Dhaha Kediri mempunyai pengaruh negatif yang besar terhadap Masyarakat.
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1. Rawan Kriminalitas

Kehadiran Bandara Internasional Dhaha Kediri akan mempengaruhi penambahan
penduduk di kawasan bandara, terutama Desa Grogol, Tarokan, Banyakan yang terkena
dampak penambahan penduduk terutama dari luar sehingga rawan kriminalitas. Akibat
kehadiran pekerja bandara. Hal penting lainnya bahwa Kehadiran bandara memberikan
dampak buruk bagi warga tinggal di daerah yang terkena dampak, menjadikannya tempat
yang rawan terhadap budaya baru, penipuan, pencurian, dll. dan kejahatan Terdapat
sejumlah dampak negatif sosial dan lingkungan di kawasan sekitar bandara.

Rawanya kriminalitas sebagai dampak bagi masyarakat dalam hal ini terlihat dari
banyaknya dampak negatif yang terjadi, antara lain warung makan di kawasan yang terkena
dampak penipuan pekerja bandara, dan rentannya masyarakat terhadap kejahatan,
pencurian, dan lain-lain. Banyak penjual yang ditipu oleh para pekerja, terutama bagi
penjual makanan.

2. Hilangnya Mata Pencaharian

Adanya pembebasan lahan akibat Pembangunan bandara dapat menyebabkan mata
pencaharian pemilik tanah hilang. Terutama bagi seorang petani. Hal itu dikarenakan beralih
kepemilikan tanah yang biasa dijadikan modal untuk mencari uang untuk mencukupi
kehidupan sehari-hari, dengan adanya pembebasan lahan ini juga akan mengakibatkan
turunnya pendapatan bahkan di wilayah tertentu juga akan mengakibatkan kemiskinan.

Dengan berlangsungnya proses pembebasan lahan ini sering terjadinya konflik
antara pemilik dengan pembeli walaupun nantinya lahan yang dibebaskan akan dijadikan
sarana umum. Konflik yang terjadi antara pemilik dan pembeli bisa menjadi hambatan yang
akan dilakukannya pembebasan ditempat lain. Tanah memang bernilai ekonomis juga
sebagai fungsi sosial. Maka dari itulah tanah dikorbankan untuk Pembangunan infrastruktur
untuk fungsi sosial (Arum, 2021).

Dampak Ekonomi Masyarakat akibat pembangunan Bandara Internasional Dhaha Kediri
Dampak Positif

Pembangunan sering kali dilakukan untuk meningkatkan standar hidup, yang diukur
dengan tingkat pendapatan dan pertumbuhan produktivitas. Bandar udara merupakan
pusat kegiatan dan tempat terjadinya perubahan dan perkembangan pada wilayah
disekitarnya (Kasarda dan Lindsay, 2011). Masyarakat adalah suatu realitas di mana proses-
proses interaktif terjadi.

Ini bersifat sosial dan merupakan pola interaksi. Hubungan antara ekonomi dan
masyarakat melibatkan proses dan pola pengaruh atau timbal balik. Masyarakat terus
berubah sebagai respons terhadap kondisi lingkungan, dan perubahan berbeda terjadi pada
kelompok sosial yang berbeda.

Kehadiran bandara Internasional Dhaha Kediri memberikan dampak yang signifikan
terhadap pendapatan masyarakat Desa Grogol. Hasilnya, kita dapat melihat bahwa variasi
pendapatan rumah tangga semakin meningkat. Masih ada sebagian masyarakat yang berada
pada tingkat pendapatan pertama sebelum dibangunnya bandara. Tren ini dipengaruhi oleh
masyarakat yang menangkap peluang bisnis saat ini. Menurut studi kasus, beberapa faktor
yang mendorong pertumbuhan pendapatan ekonomi meliputi:

1. Luasnya Pekerjaan

Kehadiran Pembangunan bandara memberikan lapangan kerja baru bagi warga kami

yang aktif dan kreatif serta peningkatan pendapatan. Sementara itu, warga yang memiliki
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sedikit tenaga dan kreativitas dalam mengelola keadaan tidak akan merasakan dampaknya
terhadap pendapatan mereka.

Budaya modern menginspirasi pikiran terbuka untuk memanfaatkan peluang di
sekitar kita. Alasan peningkatan pendapatan karena masyarakat mampu memanfaatkan
peluang usaha. Pembangunan Bandara Internasional Dhaha Kediri akan mengurangi
pengangguran di wilayah Grogol, Banyaka, dan Tarokan. Khusus di area dekat bandara, Anda
bisa melakukan pekerjaan kasar, mengemudi, pekerjaan toko makanan, tur/penyewaan,
pengisian bahan bakar elpiji, dll. selama pembangunan pesawat, dimungkinkan untuk
memiliki pekerjaan penuh waktu dengan penghasilan bulanan. pelanggan dan lain-lain.
Dalam perspektif makroekonomi, indikator pendapatan per kapita merupakan ukuran
kesejahteraan manusia yang dapat menjelaskan kesejahteraan dan kesejahteraan
masyarakat.

2. Potensi Wisata Meningkat

Menurut Arsyad (1999), pembangunan ekonomi daerah adalah proses dimana
pemerintah dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan menciptakan model
kolaborasi antara pemerintah daerah dan sektornya, khususnya untuk menciptakan
lapangan kerja baru dan mendorong berkembangnya kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.
Oleh karena itu, kehadiran pembangunan bandara menciptakan beberapa tempat wisata
baru di yang mampu menarik wisatawan. Kunjungan wisata dapat mempengaruhi
perekonomian masyarakat sekitar.

Sejak adanya pembangunan bandara, di wilayah Purworejo semakin banyak
bermunculan tempat wisata yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat Meningkatnya sebaran tempat wisata di Desa Grogol menunjukkan
berkembangnya kreativitas masyarakat Desa Grogol.

Dampak Negatif
Pembangunan Bandara Internasional Dhaha Kediri juga memberikan dampak negatif
terhadap perekonomian warga sekitar.

1. Meningkatnya Pengeluaran

Pembangunan Bandara Internasional mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat
serta pengeluaran dengan meningkatkan pendapatan masyarakat yang terkena dampak.
Karena banyaknya uang yang dikeluarkan masyarakat untuk kebutuhan tersier seperti
pendidikan, membeli mobil, membangun tempat tinggal, membangun usaha, dan lain-lain.

Harga tanah sudah tinggi sejak bandara YIA dibangun. Menurut Sumarwan (2004)
sifat manusia pada umumnya tidak stabil dan berubah dengan cepat untuk menghadapi
perubahan dunia. Berdasarkan narasumber dapat disimpulkan bahwa perubahan kehidupan
yang terjadi pada Masyarakat dipengaruhi oleh meningkatnya biaya kehidupan akibat
pembangunan bandara yakni pembayaran. Pembayaran tersebut digunakan dalam bentuk
pembayaran Pendidikan.

Untuk meningkatkan tingkat pendidikan anak sehingga mereka dapat memperoleh
keterampilan seperti bekerja di bandara, memulai usaha, membangun rumah/tingkat
hunian dan menaikkan pajak properti. membayar Selain itu, biaya meningkat karena
kenaikan upah bagi pekerja yang seharusnya dibayar setara dengan pekerja bandara.
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Bandara Internasional Dhaha Kediri dibangun oleh PT Gudang Garam Tbk. terletak di Desa
Grogol, Kecamatan Grogol, Kediri. Berdasarkan rumusan masalah yang dianalisis dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Bandara Internasional Dhaha Kediri
berdampak bagi masyarakat khususnya desa Grogol. Khususnya untuk Desa Hasil penelitian
menunjukkan peluang usaha di daerah Pembangunan bandara termasuk dalam kategori
tinggi. Masyarakat sekitar hendaknya memanfaatkan situasi saat ini, masyarakat Desa
Grogol mayoritas tahu akan dibangunnya proyek ini, namun hanya sedikit dari mereka yang
bisa berfikir kritis, mengenai dampak dibangunnya bandara di Kediri tersebut, terutama
dalam bidang ekonomi. Sejauh ini, masyarakat memiliki anggapan statis terhadap hidup
mereka sehingga belum ada niatan untuk memajukan perekonomian secara signifikan
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ABSTRAK

Salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan adalah kompetensi numerasi, yang menjadi dasar bagi
pemahaman konsep matematika. Untuk memastikan bahwa siswa memiliki dasar yang kuat dalam numerasi.
Seseorang tidak secara otomatis mengembangkan kemampuan numerisasi hanya dengan memiliki
pengetahuan matematika semata. SD Katolik Frateran 2 menghadapi tantangan serius dalam hal jumlah
tenaga pendidik yang terbatas. Dengan hanya 6 guru yang tersedia, sekolah dasar ini mengalami kendala
dalam memberikan pembelajaran yang efektif. Keterbatasan ini menjadi hambatan signifikan dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan para siswa. Berdasarkan hasil observasi tim kampus mengajar dan
berdasarkan hasil pretest AKM dapat disimpulkan bahwa keterampilan numerasi dikelas 5 masih kurang.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran mahasiswa kampus mengajar 6 dalam meningkatkan
nilai numerasi AKM siswa kelas 5. dengan fokus pada bagaimana kontribusi mereka dapat meningkatkan nilai
numerasi di SD Katolik Frateran 2 dengan program kerja refleksi soal AKM. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif, karena data-data yang diperoleh cenderung bersifat numerik/angka. Berdasarkan hasil
pengabdian kepada siswa di SDK Frateran 2 dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman siswa
tentang numerasi meningkat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rerata nilai pretest 45 setelah dilaksanakan
serangkaian program numerasi oleh tim kampus mengajar angkatan 6 SDK Frateran 2 rerata nilai post test naik
menjadi 68,5. Saran program kerja lanjutan yang dapat dilakukan adalah membuat medua pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan efektif. Sehingga siswa lebih semangat lagi dalam belajar.

Kata Kunci: Kompetensi Numerasi, Kampus Mengajar 6, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan
keterampilan dasar bagi siswa. Salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan adalah
kompetensi numerasi, yang menjadi dasar bagi pemahaman konsep matematika. Untuk
memastikan bahwa siswa memiliki dasar yang kuat dalam numerasi. Seseorang tidak secara
otomatis mengembangkan kemampuan numerisasi hanya dengan memiliki pengetahuan
matematika semata. Numerisasi melibatkan lebih dari sekadar pemahaman konsep
matematika melainkan juga melibatkan keterampilan kritis dalam menerapkan kaidah dan
konsep tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. Situasi kehidupan nyata seringkali
tidak teratur, dengan masalah yang tidak dapat diprediksi, memiliki berbagai solusi, atau
bahkan mungkin tidak memiliki solusi yang pasti. Pemecahan masalah numerasi dalam
konteks ini tidak hanya berkutat pada aspek matematis, tetapi juga terkait dengan
pertimbangan faktor non matematis, menuntut pemikiran analitis dan kebijaksanaan dalam
menghadapi kompleksitas dunia nyata. Dengan demikian, kemampuan numerisasi
melibatkan penerapan matematika di tengah-tengah ketidakpastian dan tantangan, serta
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pemahaman yang mendalam terhadap konteks nonmatematis yang turut mempengaruhi
keputusan dan solusi numerik. Kampus Mengajar 6 di sekolah dasar telah menjadi inovasi
yang menarik dan efektif (Dantes & Handayani, 2021).

Kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, dan tekonologi republik indonesia
memiliki salah satu kebijakan yaitu merdeka belajar kampus mengajar (MBKM) dimana
salah satu programnya yaitu kampus mengajar. Kampus Mengajar merupakan program
Kemendikbudristek yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa Indonesia untuk
meningkatkan keterampilan sesuai bakat dan minatnya dengan terjun langsung ke dunia
kerja. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud),
menjelaskan tujuan diperkenalkannya kampus mengajar ini terutama untuk memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
serta beradaptasi dengan teknologi. Berdasarkan hasil assesmen Nasional pertama tahun
2021 menunjukan Kompetensi dasar literasi dan numerasi siswa Indonesia di jenjang
pendidikan dasar dan menengah belum mencapai standar minimal (Postel & Hidayati,
2023).

SD Katolik Frateran 2 menghadapi tantangan serius dalam hal jumlah tenaga
pendidik yang terbatas. Dengan hanya 6 guru yang tersedia, sekolah dasar ini mengalami
kendala dalam memberikan pembelajaran yang efektif. Keterbatasan ini menjadi hambatan
signifikan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan para siswa. 6 guru ini terdiri dari 6 wali
kelas dimana setiap wali kelas sekaligus juga menjadi guru PJOK, guru agama, dan guru
bahasa inggris. Terdapat sejumlah siswa di tingkat kelas rendah yang menghadapi kesulitan
dalam membaca, sementara di tingkat kelas tinggi, mereka juga kurang fasih dalam
keterampilan membaca. Selain itu, kkmampuan numerasi dasar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian, masih tergolong minim baik di kelas rendah
maupun di kelas tinggi. Hal ini tentu saja sangat perlu diperhatikan oleh tim kampus
mengajar 6 bersama dengan para guru dan orangtua. Selama penugasan tim kampus
mengajar 6 membuat berbagai program numerasi sesuai kebutuhan siswa siswi yang
berdasar dari hasil observasi dan wawancara terhadap wali kelas.

Berdasarkan hasil observasi tim kampus mengajar dan berdasarkan hasil pretest
AKM dapat disimpulkan bahwa keterampilan numerasi dikelas 5 masih kurang. Dengan
demikian tim kampus mengajar membuat program kerja yaitu refleksi soal AKM guna untuk
memfasilitasi kelas 5 agar lebih matang untuk mengerjakan soal AKM di posttest nanti.
Refleksi ini bertujuan untuk mengevaluasi kembali cara penyelesaian siswa dalam
menyelesaikan soal cerita numerasi. Refleksi menurut Suharsimi dalam (muthadin, 2020)
yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran mahasiswa kampus
mengajar 6 dalam meningkatkan nilai numerasi AKM siswa kelas 5. dengan fokus pada
bagaimana kontribusi mereka dapat meningkatkan nilai numerasi di SD Katolik Frateran 2
dengan program kerja refleksi soal AKM. Tujuan utama adalah untuk mengetahui dengan
detail bagaimana interaksi antara mahasiswa dan peserta didik dapat memberikan
peningkatan nilai numerasi dan dampak positif terhadap kemampuan numerasi mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena data-data yang
diperoleh cenderung bersifat numerik/ angka. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menguanakan data kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau bilangan (Abdullah, 2015).
Teknik penelitian menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui pengaruh variabel
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bebas terhadap variabel terikat. Metode eksperimen menggunakan desain one-group
pretest-oosttest design atau menggunakan tes awal sebelum memberikan tindakan
kemudian menggunakan tes akhir. Langkah awal yaitu memberikan tes awal kepada siswa
kemudian menjalankan program kerja refleksi soal AKM yang terakhir yaitu memberikan tes.
Penelitian ini bertempat di SD Katolik Frateran 2 dengan populasi penelitian seluruh siswa
kelas V SD. Refleksi soal AKM merupakan variabel bebas dalam penelitian dan nilai numerasi
adalah variabel terikat. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik
deskriptif menurut (Sugiyono, 2019) yaitu statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan
obyek yang diteliti melalui data yang diperoleh, tanpa adanya analisis dan kesimpulan.
Dalam penelitian ini menggunakan N-Gain untuk menghitung hasil pretest dan posttest
dengan bantuan Microsoft Excel. Jika terjadi peningkatan hasil tes sebelum dan sesudah
diberikan program kerja refleksi soal AKM dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
nilai numerasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan
Observasi dan wawancara guru kelas

Pada minggu pertama penugasan tim kampus mengajar angkatan 6 melaksanakan
observasi di SD Katolik Frateran 2. Selain observasi tim kampus mengajar angkatan 6 juga
melakukan wawancara pada guru kelas yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan apa
saja yang dibutuhkan siswa siswi SD Katolik Frateran yang kedepannya akan kami buat
program kerja sesuai kondisi. Observasi dan wawancara yang dilakukan mendapat
sambutan hangan dari seluruh pihak sekolah.

Membuat Program Kerja

Setelah observasi tim kampus mengajar agakatan 6 membuat program kerja sesuai
hasilobservasi dan wawancara dengan guru kelas. Ada 23 program kerja yang dibuat untuk
kelas 1 sampai dengan kelas6. Salah satu program kerja yang dibuat untuk meningkatkan
numerasi dengan kelas 5 adalah program kerja refleksi soal AKM dan math puzzle.

Persiapan Pre Test dan Post Test

Pretest merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum mahasiswa terlibat secara
intensif dalam tugas-tugas akademis, bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat
kemampuan dan pengetahuan para siswa terkait literasi dan numerasi. Dengan melakukan
pretest, kita dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus,
memetakan tingkat pemahaman siswa, serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai
untuk mendukung pengembangan keterampilan literasi dan numerasi mereka. Sedangkan
Post-test dilakukan setelah kegiatan pengajaran tim kampus mengajar 6 selesai dengan
tujuan mendapatkan pemahaman vyang lebih mendalam mengenai sejauh mana
perkembangan literasi dan numerasi siswa setelah melibatkan mereka dalam tugas-tugas
pengajaran oleh tim kampus megajar 6. Proses ini memberikan gambaran holistik tentang
dampak kegiatan pengajaran terhadap peningkatan pemahaman siswa.

Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan pre-test tim kampus mengajar memandu secara langsung
berjalannya pre-test. Pre-test dilakanakan melalui aplikasi motivasi dan aplikasi AKM siswa.
Pada pelaksanaan pre-test tim kampus mengajar membagi pelaksanaan pre-test menjadi
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dua sesi, dikarenakan terbatasnya jumlah chrome book sekolah. Selanjutnya dari hasil pre
test numerasi tim kampus mengajar mengavaluasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa pada pre-test sehingga tim kampus mengajar membuat program kerja yaitu refleksi
soal AKM, dimana program tersebut membahas dan mengupas bagaimana cara
mengerjakan soal cerita numerasi pada pre-test AKM. Program kerja ini bertujuan untuk
nantinya pada saat pos-test siswa kelas 5 sudah paham cara untuk menyelesaikan soal
tersebut. Program kerja tersebut dilaksanakan satu minggu sekali.

Tahap Evaluasi

Setalah berjalannya kegiatan pengabdian di sekolah. Pada awal bulan november
dilaksanakanlah kegiatan post-test. Pada post test kami membagai menjadi dua sesi,
dikarenakan terbatasnya jumlah chrome book sekolah. Berikut adalah hasil pretest dan post
tes AKM.

Tabel 1. Hasil pretest dan postest numerasi AKM

Nama Nilai pre- Nilai post- N-Gain
test test Score
Oktavian Putra.T 30 60 0,54
Rafael Alvaro 45 55 0,25
Alessandro Danisworo 75 85 1
Gissela Margaretha 55 55 0
Ni Wayan 60 80 0,8
Immanuel Samuel 50 55 0,14
Maria Nismara.S 30 60 0,54
Anisa Desita Sari 45 70 0,62
Jessica Cahya 45 75 0,75
Stevanus Satrya 40 70 0,67
Veryza Arby 30 80 0,91
Dendis Archer .P 60 70 0,4
Marsya Arun.V 30 60 0,54
Sarah Qirana 55 60 0,17
Abigail Kariniasari P 60 80 0,8
Kenzie Risky 60 75 0,6
Chatarina Zafanya 35 70 0,7
Imanuel Yua 30 65 0,64
Josepina Setia.A 35 80 0,9
Panca Wijaya.P 30 65 0,64

Tabel 2. Rangkuman Nilai Siswa

Aspek Nilai
Nilai Mksimum Pre-Test 75
Nilai Minimum Pre-Test 30
Nilai Maksimum Post-Test 85
Nilai Minimum Post-Test 55
Rerata pre-test 45
Rerata post-test 68,5
Rerata N-Gain 0,58

Berdasarkan hasil pretest dan postest yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa
adanya peningkatan pemahaman para siswa dari yang semula rerata nilai pretest 45
setelah dilaksanakan serangkaian program numerasi oleh tim kampus mengajar

608


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220812202128349

@ c < Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 3
JINKES]AR ISSN 2963-1890

HEDIRY

angkatan 6 SDK Frateran 2 rerata nilai post test naik menjadi 68,5. Besar peningkatan
nilai siswa dapat dilihat dari rerata N-Gainnya yaitu 0,58 , hal inidapat disimpulkan
bahwa serangkain program kampus mengajar 6 SDK Frateran 2 dapat meningkatkan
nilai siswa. Hal ini merujuk pada kriteria N-Gain yang dikemukakan oleh meltzer,
sebagai berikut terlihat pada tabel 3.

Skor Posttest — Skor Pretest

PEERER= Skor Ideal — Skor Pretest

Tabel 3. Kriteria N-Gain

Rentang nilai Kategori
0,7-1.00 Tinggi
0,31-0,69 Sedang

0-0,3 Rendah

Berdasarkan perbandingan persentase nilai tes Pretes dan Postes AKM Kelas yang
sudah dilaksanakan oleh siswa kelas 5 dapat diambil kesimpulan bahwa selama mahasiswa
melaksanakan penugasan di SDK Frateran Il memberikan dampak positif pada kenaikan nilai
siswa. Dibuktikan dengan hasil nilai Numerasi Postes AKM Kelas 5 mengalami peningkatan
dengan rerata nilai pretest 45 setelah dilaksanakan serangkaian program numerasi oleh tim
kampus mengajar angkatan 6 SDK Frateran 2 rerata nilai post test naik menjadi 68,5. Hal
tersebut sesuai dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Fani & Tranggono (2023) dan
Pratiwi & Tranggono (2023) bahwa program kampus mengajar dapat meningkatkan
kemampuan numerasi siswa, selain itu penelitian Wulan & Samosir (2022) memberikan hasil
bahwa program kampus mengajar dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan numerasi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada siswa di SDK Frateran 2 dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang numerasi meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan rerata nilai pretest 45 setelah dilaksanakan serangkaian program numerasi oleh
tim kampus mengajar angkatan 6 SDK Frateran 2 rerata nilai post test naik menjadi 68,5.
Saran program kerja lanjutan yang dapat dilakukan adalah membuat medua pembelajaran
yang kreatif, inovatif, dan efektif. Sehingga siswa lebih semangat lagi dalam belajar.
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ABSTRAK

Media pembelajaran adalah alat untuk membantu proses pembelajaran peserta didik bertujuan untuk
memberikan semangat belajar dan pengalaman yang lebih nyata bagi peserta didik. Namun, pengembangan
media pembelajaran yang kurang menyebabkan siswa menjadi tidak fokus dalam memahami materi yang
dijelaskan guru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran IPA materi bagian-
bagian tumbuhan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, dan pretest. Instrumen yang digunakan berupa
pertanyaan wawancara, angket analisis kebutuhan siswa, dan soal pretest. Teknik analisis data menggunakan
cara triangulasi data dengan melakukan observasi secara langsung dan mendeskripsikan temuan yang diperoleh
melalui hasil wawancara serta hasil pretest dengan mengaitkan teori yang digunakan dalam penelitian ini, data
tersebut dideskripsikan secara terperinci. Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa 1) siswa
membutuhkan media terutama pada materi bagian-bagian tumbuhan, 2) siswa membutuhkan media yang
kreatif dan inovatif untuk menunjang pembelajaran.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Bagian-bagian tumbuhan

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran atau pelatihan.
Pendidikan adalah upaya sadar seseorang dalam memperbanyak pengetahuan dan
membentuk karakter diri suatu bangsa. Dengan demikian, manusia membutuhkan suatu
proses pengajaran atau pelatihan di bawah bimbingan seseorang melalui pendidikan agar
dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Pendidikan sebagai penentu dari sumber daya manusia yang berkualitas untuk
menentukan keberadaannya di masa depan (Marini & Silalahi, 2022). Pendidikan formal yang
harus ditempuh selain adanya pendidikan keluarga berfungsi untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Dengan begitu, peserta didik bisa mengembangkan potensi diri dan cara
berpikir kritis agar bisa menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu, kreatif,inovatif,
dan mandiri.

Pandemi Covid-19 yang pernah dilanda Indonesia selama dua tahun telah menjadi
tantangan bagi bangsa khususnya Indonesia terutama dalam bidang pendidikan (Alimuddin,
2023). Pembelajaran daring yang telah terlaksana sebagai solusi awal adanya pandemi
menyebabkan pencapaian literasi dan numerasi peserta didik menurun. Akhirnya, kurikulum
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merdeka sebagai alternatif dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
diterapkan. Kurikulum ini mengajak peserta didik untuk lebih leluasa dalam mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya secara optimal (Daga, 2021). Pada tingkat sekolah
dasar sendiri dibagi 3 fase, yaitu fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B kelas 3 dan 4, dan fase C
kelas 5 dan 6. Pada kurikulum merdeka, tersedia buku untuk masing-masing mata pelajaran
tidak seperti kurikulum 2013 yang menggunakan tema karena setiap mata pelajaran berdiri
sendiri. Namun ada 2 mata pelajaran yang dijadikan satu yaitu IPAS. Mata pelajaran ini
menggabungkan antara kajian IPA dan IPS (Budiwati et al., 2023). Pendidikan atau
pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi sarana bagi siswa lewat mempelajari diri sendiri
dan lingkungannya, serta bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Arum et al.,
2023). Terutama pada mata pelajaran IPA-nya harus bisa membantu peserta didik
membangun keterampilan mereka untuk memahami lingkungan secara ilmiah sehingga bisa
menjawab tantangan atau masalah dalam kehidupan.

Menurut Daga (2021), guru sebagai pengajar dan juga berperan sebagai pendidik dan
menciptakan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan. Hal yang membantu membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan adalah media pembelajaran. Media ini sangat penting
dalam menyampaikan pesan sehingga bisa menarik perhatian peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pada usia rata-rata 7-12 tahun yang masuk dalam tahap operasional
konkret artinya mampu berpikir logis namun dengan bantuan benda nyata atau konkret
(Ardhani et al., 2021). Hal ini menjelaskan bahwa ketika peserta didik dalam proses
pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran yang memudahkan peserta didik memahami
hal yang dipelajari.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran IPA sangat penting
(Mualifi et al., 2022). Secara umum, media pembelajaran yang dibuat dan didesain oleh
tenaga pendidik masih konvensional yang kurang membangun keaktifan siswa, contohnya
saja dalam pembelajaran IPA. Saat pembelajaran IPA, dalam menggunakan media
pembelajaran, pendidik harus lebih kreatif dan inovatif. Media pembelajaran yang
dibutuhkan siswa semakin beragam jenisnya, tidak hanya bisa dalam bentuk gambar namun
juga bisa dipadukan dengan permainan yang menarik.

Namun pada kenyataanya hasil observasi diperoleh saat pembelajaran IPA, siswa tidak
fokus dalam memahami penjelasan guru yang dibuktikan dengan hasil pretest siswa kelas IV.
Perolehan yang didapat yaitu nilai siswa diatas KKM hanya mencapai 20% dari total 10 siswa.

Dari permasalahan diatas, para pendidik harus mampu mengembangkan media yang
inovatif dan menarik untuk mewujudkan proses pembelajaran IPA yang aktif, inovatif, kreatif,
interaktif, efektif, dan menyenangkan. Peserta didik juga membutuhkan media yang interaktif
agar mereka fokus pada penjelasan dari guru. Dengan demikian, perlu adanya media
pembelajaran yang bisa memicu fokus dan semangat belajar peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, pretest. Instrumen data
yang digunakan adalah pertanyaan wawancara (Tabel 1), angket analisis kebutuhan (Tabel 2),
dan soal pretest (Tabel 3).

503


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220812202128349

KEpIRY

8 gli\lKES]AR

Tabel 1. Pertanyaan Wawancara

Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 3
ISSN 2963-1890

No Pertanyaan
1.  Apakah guru menggunakan media saat memberikan materi?
2.  Apakah media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran materi tumbuhan sudah ada ?
3 Apakah media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran materi Apa media yang digunakan guru
untuk mendukung pembelajaran materi tumbuhan?
4.  Apakah media tersebut berbasis offline/online?
5.  Bagaimana langkah-langkah dalam menggunakan media tersebut?
6.  Apakah siswa memahami materi yang disampaikan melalui media itu?
7.  Bagaimana hasil belajar siswa berdasarkan Ulangan harian materi tumbuhan yang telah dilaksanakan
setelah penggunaan media tersebut ?
8.  Apakah guru membutuhkan media pembelajaran yang menarik untuk materi ciri-ciri tumbuhan?
Tabel 2. Angket Siswa
Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. Apakah gurumu pernah menggunakan media pembelajaran saat proses belajar
mengajar materi tumbuhan?
2.  Apakah kamu kesulitan dengan materi tumbuhan yang diajari oleh gurumu?
3.  Apakah kamu pernah mempelajari materi tumbuhan?
4.  Apakah ada materi yang kamu anggap sulit?
5.  Apakah kamu membutuhkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
materi tumbuhan?
Tabel 3. Soal Pretest
No Indikator Bentuk Nomer Bobot
Instrumen Soal soal
1. Tempat tumbuhan membuat makanan, yaitu ... Uraian 1 10
2. Bagian tumbuhan untuk menyerap air dan nutrisi dari Uraian 2 10
tanah adalah ...
3. Ada?2jenis akar tumbuhan, yaitu ... dan ... Uraian 3 10
4. Contoh tumbuhan yang menyimpan cadangan Uraian 4 10
makannanya di akar adalah ...
5.  Zat hijau daun pada tumbuhan disebut juga ... Uraian 5 10
6. Bunga ada 2 jenis, ada bunga sempurna dan bunga ... Uraian 6 10
7.  Alat perkembangbiakan pada tumbuhan yaitu ... dan ... Uraian 7 10
8. Peristiwa ketika serbuk sari menempel di kepala putik Uraian 8 10
disebut ...
9. Contoh serangga di sekitarmu yang biasanya Uraian 9 10
membantu dalam proses penyerbukan tumbuhan
adalah ...
10. Cara perkembangbiakan tumbuhan dengan Uraian 10 10

memotong bagian tumbuhan lalu menancapkan pada
media tanam disebut ...

Penelitian ini dilakukan di SDN Gayam 3, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Subjek
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV di SDN Gayam 3. Pemilihan subjek penelitian ini
dilakukan secara purposive, yaitu subjek penelitian ditentukan sendiri dengan memilih salah
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satu kelas yang memiliki materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang dituju. Teknik
analisis data yang digunakan melalui tahapan berikut ini, 1) pengumpulan data, data
dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dam soal
pretest; 2) Reduksi data, data disederhanakan, digolongkan, dan dipilih mana yang penting
dan tidak penting digunakan; 3) Display data atau penyajian data, dilakukan dengan
menyusun data secara sistematis agar mudah dipahami; 4) Verifikasi atau kesimpulan, tahap
dimana data yang sudah disajikan tadi dicari makna pada data tersebut dengan cara mencari
hubungan, persamaan, perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas
permasalahan yang ada (Faiz, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama vyaitu pengumpulan data dilakukan observasi dengan
membagikan angket kebutuhan kepada siswa. siswa diberi 5 poin pertanyaan seperti yang
tertera pada tabel 1. Sedangkan pedoman wawancara guru diberikan 8 poin pertanyaan
seperti tabel 2. Soal pretest yang diberikan kepada siswa berjumlah 10 soal dengan jumlah
siswa 10, untuk soalnya tertera pada tabel 3.

Pada tahap kedua, yaitu tahap reduksi data, data disederhanakan dan dipilih mana
yang penting untuk digunakan. Data yang diperoleh adalah data jawaban dari angket siswa
dan hasil wawancara dari guru. Lalu data dari soal pretest yang dibagikan dibuat persentase
berupa grafik diagram lingkaran dengan perbandingan di atas dan di bawah KKM vyaitu > 75.
Pada tahap ketiga, dilakukan penyajian data yang disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Hal
ini dilakukan untuk memahami data secara sistematis.

HASIL ANGKET SISWA

12

10
8 I I
: [

JAWABAN PERTANYAAN

JUMLAH JAWABAN
- (=]

M

m Jawaban Ya Jawaban Tidak

Gambar 1. Hasil Angket Siswa

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket analisis
kebutuhan siswa di kelas IV SDN Gayam 3, ditemukan bahwa guru belum pernah
menggunakan media pembelajaran dari materi bagian tumbuhan, 8 dari 10 siswa kelas
tersebut kesulitan dalam memahami materi bagian-bagian tumbuhan, padahal semua siswa
pernah mempelajari materi tumbuhan, 8 siswa ada beberapa materi yang sulit dipahami, dan
semua siswa membutuhkan media pembelajaran.

Hal ini didukung oleh pendapat Marini & Silalahi (2022) bahwa demi tercapainya
tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu memberikan pengalaman
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secara langsung kepada siswa agar belajar lebih bermakna, interaktif, memberi motivasi, dan
siswa mampu berpartisipasi aktif agar lebih mengembangkan bakat, minat, psikologis,
kreatifitas, dan kemandirian siswa.

Tabel 4. Hasil Wawancara Guru
No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah guru menggunakan media saat memberikan materi? lya
2. Apakah media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran materi Masih Belum
tumbuhan sudah ada ?

3. Apakah media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran materi Berdasarkan Buku
Apa media yang digunakan guru untuk mendukung pembelajaran materi  Panduan Dan Dari

tumbuhan? Youtube
4. Apakah media tersebut berbasis offline/online? Offline
5. Bagaimana langkah-langkah dalam menggunakan media tersebut? Dilakukan Secara
Berkelompok
6. Apakah siswa memahami materi yang disampaikan melalui media itu? Ada Yang Paham, Ada
Juga Yang Tidak

7. Bagaimana hasil belajar siswa berdasarkan Ulangan harian materi Rata-Rata Masih Belum

tumbuhan yang telah dilaksanakan setelah penggunaan media tersebut Meningkat
?

8. Apakah guru membutuhkan media pembelajaran yang menarik untuk lya Perlu
materi ciri-ciri tumbuhan?

Berdasarkan hasil dari wawancara guru. Hasil ini menunjukkan adanya tantangan
dalam mengajarkan IPA kepada siswa kelas IV. Pada hasil penyebaran wawancara guru yang
ditujukan pada wali kelas IV diperoleh bahwa mata pelajaran IPA dengan materi bagian-
bagian tumbuhan membutuhkan media yang lebih membuat siswa aktif di kelas. Salah satu
faktor yang mungkin mempengaruhi kesulitan siswa dalam memahami materi bagian-bagian
tumbuhan adalah tidak fokusnya siswa ketika guru menjelaskan. Hal ini disebabkan karena
media pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan gambar yang ada pada buku
pelajaran dan juga video dari youtube sehingga siswa tidak aktif dalam pembelajarannya.
Solusi untuk permasalahan ini adalah menggunakan media pembelajaran yang menarik dan
interaktif, seperti monopoli. Permainan monopoli ini menjadikan pembelajaran materi
bagian-bagian tumbuhan menjadi menyenangkan. Siswa yang tadinya tidak fokus dalam
pembelajaran menjadi fokus dan interaktif dengan memainkan monopoli ini sambil belajar
bagian-bagian tumbuhan.

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat ahli bahwa keunggulan terdapat di media
pembelajaran monopoli ini yaitu bisa menghibur, siswa menjadi aktif belajar, bisa
memberikan umpan balik langsung, mungkin bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari pada
setiap konsepnya, menarik, serta mudah dibuat dan diperbanyak (Bua & Annisa, 2019).

Berdasarkan hasil soal pretest siswa terhadap KKM yaitu > 75, diperoleh persentase
20 % siswa mendapat nilai di atas KKM, dan 80 % siswa mendapat nilai di bawah KKM. Siswa
suka menggunakan media yang membuat dia fokus dalam pembelajaran dengan cara yang
menyenangkan seperti permainan monopoli. Hal itu bisa terlihat dari hasil pretest yang
dilakukan pada tanggal 25 Mei 2023 di kelas IV SDN Gayam 3 dengan ketentuan nilai KKM
yaitu 75. Ada 8 peserta didik yang nilainya di bawah KKM dengan nilai terendah adalah 35
dari 10 soal. Sedangkan 2 peserta didik memperoleh nilai diatas KKM dengan nilai tertinggi
adalah 90. Di SDN Gayam 3, meskipun mata pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS.
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Namun pelaksanaan pembelajarannya sendiri-sendiri tiap mata pelajarannya. Namun tetap
saja, suasana kelas terlihat pasif dan media yang digunakan guru hanya menggunakan media
gambar dari buku paket serta youtube.

Tabel 5. Hasil Soal Pretest

NO NAMA SISWA NILAI
1 A 45
2 B 70
3 C 90
4 D 40
5 E 40
6 F 60
7 G 35
8 H 45
9. [ 90

10. J 40

Persentase Rata-Rata KKM

M Siswa dengan nilai di atas
KKM

m Siswa dengan nilai di bawah
KKM

Gambar 2. Hasil Pretest Siswa terhadap Rata-rata KKM

Hal ini juga didukung oleh penelitian Azizah Dwi Ardhani, Mohammad Liwa Ilhamdi,
Siti Istiningsih. Pada tahun 2021 dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Permainan Monopoli Pada Pelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV SD” dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Media pembelajaran berbasis permainan monopoli pada
pelajaran IPA kelas IV SD dengan tema materi sumber energi yang dikembangkan ini dapat
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, peserta didik semangat mengikuti
pembelajaran dan juga menjadi lebih aktif. Persentase dari ahli media sebesar 93%, ahli
materi 94% dan respon peserta didik 92% jadi, rata - rata hasil penilaian keseluruhan yaitu
93% dengan kategori “sangat layak” sehingga monopoli pembelajaran dapat dikatakan layak
digunakan dalam pembelajaran (Ardhani et al., 2021).

Pada tahap keempat yaitu verifikasi data. Dalam hal ini penggunaan permainan
monopoli dapat menjadi sebagai solusi yang baik dapat membantu mempermudah siswa
dalam memahami materi bagian-bagian tumbuhan karena memiliki kelebihan sebagai
berikut.
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1. Penyampaian materi tumbuhan dengan menggunakan bentuk yang menarik berupa
media visual sehingga dapat menciptakan semangat belajar siswa dan menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran.

2. Media permainan monopoli edukasi IPA dapat digunakan dimanapun dan praktis dibawa
kemanapun karena mudah dilipat.

3. Permainan monopoli edukasi ini menyediakan tantangan yang menarik berupa
pertanyaan-pertanyaan yang mengasah pikiran tentunya masih berkaitan dengan materi
yang juga disediakan.

4. Tidak memerlukan banyak waktu dalam menyampaikan aturan dalam permainan
monopoli karena cukup mudah (Rahaju & Hartono, 2017).

KESIMPULAN

Dalam pembelajaran materi bagian-bagian tumbuhan untuk siswa kelas IV SDN Gayam 3,
penggunaan media permainan monopoli dapat menjadi solusi yang efektif. Permasalahan
yang terjadi pada saat pembelajaran itu adalah siswa tidak bisa fokus dalam memahami
materi dari guru karena penggunaan media yang kurang. Penggunaan media monopoli ini
menjadi solusi karena kebutuhan siswa membutuhkan media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif sehingga membuat siswa bisa fokus dan lebih aktif saat proses pembelajaran
berlangsung dengan cara yang menyenangkan pula.
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ABSTRAK

Pencak silat adalah seni bela diri tradisional Indonesia yang telah ada sejak zaman dahulu. Pencak silat
memiliki nilai-nilai luhur dan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia, baik secara fisik maupun
mental.Pencak silat telah menyebar ke seluruh Nusantara dan telah menjadi salah satu cabang olahraga yang
diakui oleh dunia internasional. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pencak silat antara lain kejujuran,
kesabaran, keteguhan hati, kedisiplinan, kerja keras, dan persaudaraan. Nilai-nilai tersebut dapat bermanfaat
bagi kehidupan manusia dalam berbagai aspek, seperti fisik, mental, dan sosial.Manfaat pencak silat bagi
kehidupan manusia antara lain meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh, meningkatkan keterampilan
bela diri, meningkatkan kepercayaan diri, dan mengembangkan karakter positif. Pencak silat perlu dilestarikan
dan dikembangkan agar dapat terus bermanfaat bagi generasi mendatang. Salah satu upaya untuk
melestarikan dan mengembangkan pencak silat adalah melalui pendidikan. Pendidikan dapat menjadi sarana
untuk mengenalkan pencak silat kepada generasi muda. Melalui pendidikan, generasi muda dapat
mempelajari nilai-nilai luhur dan manfaat pencak silat. Selain itu, pendidikan juga dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan pencak silat agar lebih modern dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Kata kunci: pencak silat, seni bela diri, olahraga tradisional, nilai-nilai luhur, manfaat kesehatan

Pendahuluan

Sebagai mana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Nomor 32, bahwa “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di
tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan
mengembangkan nilai-nilai budayanya”. Selain itu, Pasal 28 | ayat 3 Undang-Udang Dasar
Tahun 1945 telah menyatakan bahwa identitas budaya dan hak masyarakat tradisional
harus dihormati sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban. Negara harus
memajukan kebudayaan untuk memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budaya
(Santyaningtyas et al., 2019). Kebudayaan dapat dikatakan merupakan suatu sistem
keteraturan dari makna dan simbol-simbol. Individu-individu dengan pengetahuan dan
pengalamannya dapat mendefinisikan, mengekspre sikan perasaan-perasaan dan membuat
penilaian selama proses waktu perkembangan kebudayaan. Kebudayaan merupakan suatu
aspek yang wajib untuk dikembangkan, terutama generasi muda agar keberlanjutan terus
terjaga (Sugito., Allsabah, 2019). Hal ini merupakan suatu pola makna-makna yang
ditransmisikan secara historis terkandung dalam bentuk- bentuk simbolik sehingga manusia
dapat saling berkomunikasi, memantapkan, dan mengembangkan pengetahuan mereka
mengenai dan bersikap terhadap kehidupan. Simbol-simbol kebudayaan itu memengaruhi
kehidupan sosial sebagai hubungan satu arah dalam memberi informasi, pengaruh dan
membentuk kebudayaan secara sosial dan normatif (Mardotillah et al., 2020). Berbagai
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kekayaan budaya yang ada merambah juga sampai ke dunia olahraga seperti sepak takraw,
dan pencaksilat serta olahraga tradisional yang begitu banyak ragamnya, dan hal tersebut
merupakan warisan budaya nusantara yang tidak ternilai harganya (Nasta et al., 2021).

Pencak silat salah satunya warisan budaya Indonesia yang patut dilestarikan
karena pendidikan yang ditanamkan melaui pencak silat dapat membentuk karakter bangsa
yang tangguh, kuat, dan berbudi luhur dan berkembang menjadi watak identitas bangsa
Indonesia (Arisandi et al., 2022). Implementasi terhadap nilai-nilai kearifan lokal dapat
dikembangkan melalui ajaran pencak silat yang bertujuan untuk membentuk nilai karakter
yang sesuai dengan budaya bangsa Indonesia (Arisandi et al.,, 2022).Pencak silat
berkembang sejalan dengan sejarah perkembangan masyarakat, peranan pencak silat ini
cukup penting dalam meningkatkan sekap, mental dan kualitas generasi muda. Pelaksanaan
pembelajaran pencak silat bukan bersifat teoretis saja, namun melibatkan fisik, mental,
intelektual, emosional, dan sosial (Moh. Nurkholis & Wasis Himawanto, 2021). Banyak
manfaat yang diperoleh dalam pembelajaran pencak silat, seperti pengembangan kognitif,
afektif, dan psikomotor. Kemampuan kognitif berkembang sejalan dengan diberikan latihan-
latihan konsep pencak silat, proses berpikir cepat dalam menghadapi permasalahan yang
segera dipecahkan dan pengambilan keputusan secara tepat dan akurat. Kemampuan
afektif berkembang sejalan dengan diberikan latihan-latihan yang mengarah pada sikap
sprotivitas, saling menghargai/menghormati sesama teman latih-tanding, disiplin, rendah
hati sesuai dengan falsafah pencak silat dan masih banyak lagi sikap yang lainnya.
Sedangkan kemampuan psikomotor berkembang sejalan dengan diberikannya latihan-
latihan yang mengarah dengan aktivitas jasmani, seperti pembelajaran pencak silat yang
dinamis, menantang dan menyenangkan (Allsabah et al., 2023). Beberapa nilai positif yang
diperoleh dalam pencak silat antara lain: percaya diri, melatih ketahanan mental,
mengembangkan kewaspadaan diri, jiwa kesatria, serta disiplin dan keuletan yang lebih
tinggi (Syaifullah & Doewes, 2020). Menanamkan nilai-nilai yang ada dalam pencak silat juga
merupakan bagian dari pelestarian nilai-nilai budaya bangsa yang selama ini dijunjung tinggi
oleh masyarakat sejak jaman dulu sampai sekarang. lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI)
sebagai induk organisasi pencak silat Indonesia dalam rangka memajukan prestasi, selalu
mengadakan kompetisi atau pertandingan pada tingkat usia dini hingga dewasa dan
memilih generasi atlet yang berprestasi.

Pendidikan menjadi pilar tegaknya suatu bangsa, melalui pendidikan bangsa akan
tegak mampu menjaga martabat yang disebabkan oleh persoalan budaya dan karakter yang
saat ini menjadai sorotan tajam Masyarakat (Civilization et al.,, 2021). Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai peneguh karakter kebangsaan dengan mengaktualisasikan nilai
kearifan lokal yang mampu menanamkan karakter kebangsaan, sehingga rasa cinta terhadap
budaya dan negara semakin kuat (Totok, 2018). Salah satu cara Pendidikan
Kewarganegaraan dalam mencapai tujuan dengan memanfaatkan suatu identitas bangsa
yang ditopang oleh kebudayaan daerahnya masing-masing, sehingga dapat membentuk
karakter masyarakat melalui kearifan lokal yang ada pada setiap daerah (Arisandi et al.,
2022).Dalam konteks pendidikan, sebagai bagian dari kearifan local,pelestarian budaya
senipencak silat berdampak terhadap pembentukan kesehatan mental, jasmani, penguatan
spiritual dan pembentukan karakter peserta didik(Pariaman et al., 2023). Sejalan dengan
penelitian, memaparkan pencak silat bagian dari seni bela diri semakin populer untuk tujuan
seperti bela diri, disiplin mental, kebugaran fisik, dan olahraga(Pariaman et al., 2023). Selain
manfaat pencak silat sama dengan olahraga fisik lainnyayang rawancedera.
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Seperti pada penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Pariaman et al., 2023), yang
berjudul “Pencak Silat sebagai Warisan Budaya: Identitas Lokal Seni Silat Ulu Ambek di
Pariaman, Sumatera Barat” Pentingnya pelestarian Pencak Silat sebagai warisan budaya
lokal di masyarakat Pariaman terletak pada nilai-nilai historis, identitas budaya, dan
keberlanjutan tradisi tersebut. Pelestarian seni bela diri ini dapat mempertahankan akar
budaya lokalserta menjadi sumber inspirasi bagigenerasi mendatang untuk menjaga warisan
mereka. Penelitian juga menunjukkan adanya kesadaran akan nilai-nilai budaya dan tradisi
serta upaya untuk menjaga keberlanjutan praktik Pencak Silat di masyarakat Pariaman
melalui pembelajaran kepada laki-laki sejakdini hingga menjadi pemimpin masa depan
dalam identitas localmasyarakat Pariaman.

Penelitian ini berdasarkan fenomena masa kini dengan permasalahan yang sedang
banyak terjadi di zaman sekarang, banyak bidang pendidikan menjadikan pencak silat
sebagai salah satu pembentukan karakter serta pelestarian budaya bangsa Indonesia sebgai
bentuk cinta terhadap bangsa, bagaimana pengembangan pencak silat dalam bidang
pendidikan yang sekarang banyak dilakukan di berbagai jenjang pendidikan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan, mengeksplorasi peluang
yang dihadapi Pencak Silat dalam bidang pendidikan. Penelitian juga diharapkan mampu
menjadikan gambaran tentang melestarikan dan mengembangkan Pencak Silat sebagai
bagian penting dari identitas budaya dalam bidang pendidikan (Pariaman et al., 2023).

METODE

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif untuk mengimplementasikan pencak
silat sebagai warisan budaya nusantara dalam bidang pendididkan di UNP Kediri, waktu
penelitian dilakukan pada hari senin sampai jumat. Metode yang digunakan meliputi
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan ahli dan praktisi Pencak Silat, serta
studi dokumentasi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung praktik Pencak Silat dan
wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan. Tahap pengelolaan data
melibatkan transkripsi wawancara dan organisasi data berdasarkan tema atau topik yang
muncul. Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema utama, yang kemudian diinterpretasikan dan disimpulkan sesuai tujuan penelitian.
Penelitian ini berpotensi memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran
Pencak Silat sebagai warisan budaya nusantara dalam bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada angket di Tabel 1 terdapat 5 kategori dalam pembentukan karakter di bidang
pendidikan dengan aktifitas pencak silat; tangguh, tanggap, tanggon, tagwa, trengginas,
diharapkan dengan adanya angket ini karakter patisipan pencsk silat di UNP Kediri dapat di
ketahui dan dikembangkan saat pembelajaran, adapun penjelasan dari 5 kategori tersebut:
1. Tangguh: dalam kategori ini mengacu pada personality setiap partisipan yang
hadir,dengan adanya uji ini di harapkan mampu membentuk karakter yang baik bagi diri
sendiri. Sella et al.,, (2023) menyatakan tangguh: suatu konstalasi karakteristik
kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, dan optimis dalam
menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi.
2. Tanggap: dalam kategori ini melihat dari sikap sosial dan pengendalian diri/cara
memperlakukan seseorang maupun lingkungan.
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3. Tanggon; dalam kategori ini karakter bermakna mental yang membaja, memiliki fisik
dalam arti luas, bisa mengemban tugas — tugas di berbagai medan dan situasi di berbagai
keadaan.

4. Taqwa; inti dari nilai karakter tagwa adalah rasa iman terhadap agama yang dianut,
dengan adanya ini dapat mampu menjadikan karakter yang baik bagi segala aspek dalam
kehidupan,

5. Trengginas: dalam penilain karakter ini merujuk pada karakteristik individu yang aktif,
terampil, kreatif, tangkas, dan mampu bekerja keras dalam menyelesaikan tugas.

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian

No Nilai karakter Sub indikator Pernyataan
1 Memiliki jiwa yang pantang 1. sanggup mengembangkan kemampuannya
menyerah dan sangguh 2. Menjawab tantangan dalam setiap kesulitan
mengembangkan 3. Tahan uji dalam menghadapi tantangan dalam
kemampuanya menanggulangi setiap kesulitan
Tangguh 4. Memiliki jiwa pantang menyerah
5. Memiliki jiwa yang kuat
2 Kreatif, cerdas, peka dan 1. memiliki sikap disiplin dalam segala hal
cermat dalam mengatasi 2. dapat bertanggung jawab atas segala yang
persoalan dan dilakukannya
Tanggap dapatmemanfaatkan 3. dapat membina hubungan baik dengan oranglain
peluang dan bertanggung 4. dapat mengelola emosi
jawab 5. dapat memotivasi diri
3 tahan uji dalam 1. memiliki sikap disiplin dalam segala hal
menghadapi godaan dan 2. dapat bertanggung jawab atas segala yang
cobaan, berdisiplin dan dilakukannya
Tanggon tanggung  jawab  serta
mentaati norma-norma
hukum, social, dan agama).
4 Rasa keterikatan kepada 1. mentaati peraturan di temoat latihan
kaidah-kaidah, nilai-nilai 2. Berdo’a sebelum dan sesudah melaksan kegiatan
Taqwa dan cita-cita agama dan pendidikan pencak silat
moral 3. Menegakan kebenaran, kejujuran dan keadilan
5 Kelincahan, kegesitan, dan 1. dapat dengan lincah, gesit dan enerjik menirukan
keterampilan yang dinamis, setiap gerakan dalam pencak silat
enerjik, korektif, efisien, 2. dapat mengejar kemajuan pembelajaran dengan
Trengginas dan efektif dalam mengejar enerjik dan gesit
kemajuan

Dari penjelasan penilaian karakter di atas dapat disimpulkan menjadikan pribadi
yang baik untuk diri sendiri, lingkungkan, maupun sosial,

KESIMPULAN

Pentingnya pelestarian Pencak Silat sebagai warisan budaya nusantara di dalam bidang
pendidikan, identitas budaya, dan keberlanjutan tradisi tersebut. Pelestarian seni bela
diri ini dapat mempertahankan akar budaya nusantara serta menjadi sumber
pemebentukan karakter bagi pendidikan.Penelitian juga menunjukkan adanya kesadaran
akan nilai-nilai budaya dan tradisi serta upaya untuk menjaga keberlanjutan praktik Pencak
Silat di dalam bidang pendidikan melalui pembelajaran.Secara spesifik penelitian
menganalisis filosofi seni bela diri dalam pendidikan yang terdiri dari dimensi bersalaman,
bertarung dan kepemimpinan. Seni bela diri ini juga merupakan bagian dari Tradisi budaya
Nusantara yang perlu dilestarikan. Dalam pedidikan yang masih memegang teguh nilai-nilai
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kearifan lokal serta menjunjung tinggi persaudaraan antar sesama manusia, Seni Bela Diri
dalam pendidikan memiliki unsur-unsur tujuan pembentukan karakter dalam bidang
pendidikan. Hasil penelitian juga menunjuk karakter dalam setiap partisipasi yang hadir
dalam penelitian ini. Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui hasil dari latihan
pencak silat dalam bidang pendidikan untuk melestarikan budaya nusantara dan
pembentukan karakter dalam bidang pendidikan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) Status kepemilikan tanah di Desa
Sepawon saat ini, (2) Proses terjadinya politisasi sertifikat tanah di Desa Sepawon, (3) Kondisi masyarakat Desa
Sepawon saat ini. Permasalahan yang dihadapi di Desa Sepawon ini adalah masalah kepemilikan sertifikat
tanah yang masih bersangkutan dengan pabrik. Menanggapi permasalahan tersebut bagi penulis sangatlah
menarik untuk diteliti. Desain penelitian yang dipilih adalah kualitatif dengan pengambilan data menggunakan
Teknik observasi langsung dan dokumentasi hasil kegiatan wawancara di Desa Sepawon. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan mengolah data secara kajian teoritis dan empiris
berdasarkan hasil observasi langsung kemudian disimpulkan dan dideskripsikan secara narasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: Pertama, status kepemilikan tanah di Desa Sepawon saat ini yaitu masyarakatnya
tidak memiliki sertifikat tanah kecuali warga yang tinggal di Dusun Petung Ombo. Kedua, proses terjadinya
politisasi sertifikat tanah di Desa Sepawon yaitu intimidasi sejarah PKI yang dimanfaatkan oleh pabrik untuk
mendapatkan sertifikat tanah dari masyarakat Desa Sepawon telah menyebabkan pengangguran yang
signifikan di daerah tersebut, karena janji pabrik memberikan pekerjaan tidak dipenuhi, justru menyewakan
tanah yang seharusnya menjadi sumber mata pencaharian bagi warga. Ketiga, Kondisi masyarakat Desa
Sepawon saat ini yaitu sampai sekarang masyarakat masih memperjuangkan sertifikat tanahnya.

Kata Kunci: Desa Sepawon, Sertifikat tanah, Kondisi Masyarakat

PENDAHULUAN

Desa Sepawon merupakan desa yang terletak di kecamatan Plosoklaten, Kabupaten
Kediri, Provinsi Jawa Timur. Di desa tersebut terdapat sebuah permasalahan, yaitu Sebagian
besar warga desanya tidak mempunyai sertifikat tanah. Indonesia merupakan negara
dengan suku bangsa yang majemuk. Sebagai bangsa yang besar seperti jumlah penduduk
yang sangat banyak, kekayaan alam yang melimpah, wilayah yang sangat luas, serta
kekayaan budaya dan bahasa yang sangat beragam, Indonesia memiliki potensi yang sangat
besar dan sekaligus juga memiliki permasalahan yang besar pula (Ramadhan, et all., 2020).
Sebagian besar warga di desa ini tidak memiliki dokumen formal yang menegaskan hak
kepemilikan atas tanah tempat tinggal mereka. Menurut pendapat Wigjodipuro, tanah
mempunyai nilai yang sangat penting, karena adanya sifat dan faktanya. Berdasarkan
sifatnya, karena tanah bersifat tetap, tidak berubah, sehingga tanah mempunyai nilai
investasi yang cukup menjanjikan bagi sebagian besar masyarakat, hal ini disebabkan
kecenderungan harga atau nilai jual tanah yang terus meningkat. Berdasarkan faktanya,
yaitu bahwa tanah merupakan tempat tinggal persekutuan atau masyarakat hukum adat,
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tanah sebagai tempat kehidupan dan penghidupan, tanah juga sebagai tempat penguburan
anggota warga persekutuan, tanah juga sebagai tempat perlindungan. Karena sifat dan fakta
dari tanah yang sedemikian penting itulah, tanah merupakan suatu aset yang paling banyak
dicari dan dibutuhkan, karena tanah yang kelak dibangun sebagai rumah tinggal merupakan
salah satu kebutuhan primer, yaitu kebutuhan akan “papan” atau kebutuhan akan tempat
tinggal (Wahanisa, et al.,, 2010). Hal ini menciptakan ketidakpastian hukum dan
ketidakjelasan status kepemilikan tanah, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak
serius terhadap kehidupan masyarakat. Tanpa sertifikat tanah, penduduk setempat mungkin
menghadapi berbagai kendala, termasuk sulitnya mengakses layanan keuangan, kesulitan
dalam melakukan transaksi jual-beli tanah, serta risiko terjadinya konflik kepemilikan tanah.
Selain itu, tidak memiliki sertifikat juga dapat menjadi alat politik, di mana pihak tertentu
dapat memanfaatkannya untuk keuntungan pribadi, seperti dalam perjanjian yang dilanggar
dan janji pekerjaan yang tidak terealisasi. Oleh karena itu, permasalahan tidak memiliki
sertifikat tanah di Desa Sepawon bukan hanya merupakan masalah administratif, tetapi juga
memiliki dampak sosial dan politik yang signifikan bagi masyarakat setempat. Menurut
Irawan dan Yuliani (2017), kepemilikan tanah haruslah jelas yang dibuktikan dengan sebuah
sertifikat kepemilikan tanah yang sah secara hukum yang disebut sertifikat tanah. Sertifikat
tanah sangat diperlukan dalam rangka tertib administrasi pertanahan untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dalam pensertifikatan tanah dan dalam rangka mendekatkan
pelaksanaan tugas dan fungsi, BPN Kabupaten Kampar melaksanakan amanat BPN RI
berdasarkan peraturan Kepala BPN nomor 18 Tahun 2009 kepada masyarakat
dikembangkan pelayanan pertanahan yang disebut Larasita (Layanan Rakyat Untuk
Sertifikasi Tanah).

Penelitian wawancara ini bertujuan untuk mendalami tentang masalah penindasan
dan perampasan hak-hak Masyarakat di Desa Sepawon dengan fokus pada perjanjian yang
dilanggar. Melalui pengumpulan data melalui wawancara, penelitian ini bertujuan untuk
menggali informasi yang mendalam mengenai bagaimana pihak-pihak tertentu, terutama
dari pabrik dan BUMN, memanfaatkan status PKI pada masa lalu untuk mencap atau
menulisi rumah-rumah sebagai PKI, menciptakan ketidakpastian pemilikan tanah, dan
menjanjikan pekerjaan sebagai imbalan. Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk
menyelidiki secara rinci praktik ini dan menyajikan pemahaman mendalam mengenai
dampak politiknya terhadap struktur kepemilikan tanah di Desa Sepawon. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesenjangan
pekerjaan yang timbul sebagai dampak dari manipulasi politik terhadap sertifikat tanah.
Dengan mengumpulkan pandangan dan pengalaman langsung dari masyarakat Desa
Sepawon melalui wawancara, penelitian ini berusaha memberikan gambaran komprehensif
tentang bagaimana perjanjian yang dilanggar dan manipulasi sertifikat tanah telah
membentuk dinamika ketenagakerjaan di tingkat lokal. Tujuan keseluruhan penelitian ini
adalah untuk menyumbangkan pemahaman yang lebih baik tentang interaksi kompleks
antara politik, kepemilikan tanah, dan kesenjangan pekerjaan dalam konteks spesifik Desa
Sepawon di Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri.

Hasil penelitian Kurniawan et al., (2023) mendeskripsikan bahwa pada era
pemerintahan Soeharto, kebijakan pemberantasan Partai Komunis Indonesia (PKI) menjadi
salah satu babak kelam dalam sejarah Indonesia. Namun, di balik upaya tersebut, muncul
kisah-kisah polemik terkait penyalahgunaan kekuasaan oleh pihak-pihak tertentu, terutama
dari pihak pabrik atau BUMN. Salah satu dampaknya terealisasi dalam praktik menjudge
warga sebagai anggota PKI tanpa dasar yang jelas. Pihak-pihak industri dan BUMN
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tampaknya memanfaatkan situasi ini untuk keuntungan pribadi, dengan menakut-nakuti
warga dan menuntut surat kepemilikan tanah sebagai bentuk 'perlindungan’. Janji pekerjaan
sebagai karyawan di pabrik menjadi umpan bagi warga, namun terdapat pro dan kontra
terkait tindakan ini. Yang kontra, sayangnya, tidak mendapatkan perlindungan yang sama
dari pemerintah. Seiring berjalannya waktu, masyarakat yang terlibat dalam praktik ini kini
menghadapi konsekuensi yang serius. Tanpa sertifikat tanah yang sah, warga menjadi
rentan terhadap manipulasi politik. Beberapa individu berjanji untuk membantu
mendapatkan sertifikat, namun kenyataannya, janji tersebut terbukti hampa. Tanah yang
seharusnya menjadi hak milik warga malah berada dalam ketidakpastian, menggambarkan
sebuah kekacauan administratif yang terus meruncing. Situasi semakin rumit ketika kita
melibatkan wilayah seperti Petung Ombo yang memiliki sertifikat karena dimiliki oleh pihak
swasta. Hal ini menciptakan jurang yang nyata antara tanah milik masyarakat dan yang
dimiliki oleh entitas swasta. Pihak pabrik enggan mengakui klaim warga atas tanah tersebut,
mengakibatkan kebuntuan hukum yang merugikan masyarakat setempat. Perjanjian yang
seharusnya melindungi warga justru dilanggar, dan lahan-lahan yang seharusnya diurus
bersama malah disewakan, meninggalkan warga tanpa pekerjaan yang dijanjikan.
Keberanian untuk menanam tanah atau membuka kebun pun dibatasi, menciptakan
lingkungan yang tak hanya merampas pekerjaan, tetapi juga hak-hak dasar masyarakat
untuk mengelola sumber daya alam lokal.

METODE

Karya tulis ilmiah ini dibuat dengan menggunakan desain kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dikuatkan dengan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif, dimana hasil observasi
dan wawancara langsung penelitian akan diuraikan hasil pengamatan dalam narasi terkait
permasalahan di desa Sepawon. Hasil penelitian dijabarkan secara deskriptif kualitatif
dengan menganalisis hasil dengan kajian teori pendukung yang relevan dikuatkan dengan
observasi dan wawancara langsung pelaksanaan kegiatan penelitian. Subyek yang menjadi
responden penelitian adalah warga usia dewasa dengan beberapa warga yang berada di
desa Sepawon, kecamatan Plosoklaten, kabupaten Kediri, provinsi Jawa Timur. Penelitian
diambil pada bulan November tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Status Kepemilikan Tanah di Desa Sepawon saat ini

Desa Sepawon merupakan desa yang terletak di kecamatan Plosoklaten, kabupaten
Kediri, provinsi Jawa Timur. Sebagian masyarakat di desa Sepawon tidak memiliki sertifikat
kecuali dusun Petung Ombo. Awalnya semua masyarakat di desa itu memiliki sertifikat.
Sertifikat berasal dari bahasa Inggris “certificate” yang berarti ijazah atau Surat Keterangan
yang dibuat oleh Pejabat tertentu. Dengan pemberian surat keterangan berarti pejabat yang
bersangkutan telah memberikan status tentang keadaan seseorang. Istilah “Sertifikat
Tanah” dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai surat keterangan tanda bukti pemegang
hak atas tanah dan berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat (Permadi, 2016). Pada suatu
hari, ada sebuah pabrik yang mengiming-imingi pekerjaan untuk memperoleh sertifikat
tanah dari masyarakat. Dengan taktik menuduh mereka sebagai PKI pada era pemerintahan
Soeharto, masyarakat terpaksa menyerahkan sertifikat. Namun, pabrik tidak memenubhi janji
dan malah menyewakan tanah tersebut. Daerah Petung Ombo adalah sebuah Wilayah milik
swasta, dan saat pihak pabrik hendak meminta sertifikat tanahnya, warga Petung Ombo
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serentak untuk melawan dan tetap memperjuangkan sertifikat nya, dan sehingga
masyarakat dapat menanami tanah-tanah nya atau memanfaatkan tanahnya untuk ditanami
berbagai tanaman, seperti jagung, nanas dll. Jadi dari situ warga petung Ombo menjadi lebih
berkembang sampai sekarang, dan lurah nya juga dari dusun Petung Ombo tersebut,
sehingga memungkin bangunan atau jalannya lebih diutamakan dari pada dusun lainya yang
notabennya sudah di bawah kepemilikan pabrik. Dari itu sebagian masyarakat merasa
dirugikan lalu mereka ada yang memberontak untuk meminta sertifikat itu dikembalikan,
namun tidak semudah itu pihak pabrik menyerahkan sertifikatnya. Dan masyarakat pun
tidak tinggal diam mereka terus berupaya untuk memperjuangkan sertifikat tanah tersebut.
Lalu pada suatu hari masyarakat inisiatif untuk mengumpulkan dana untuk mendatangkan
aktivis Munir supaya dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut, akan tetapi tetap
saja masalah itu belum selesai sampai sekarang.

Kisah perjuangan masyarakat Desa Sepawon, khususnya di dusun Petung Ombo,
menunjukkan ketidakadilan dan perlawanan mereka terhadap eksploitasi tanah oleh sebuah
pabrik. Meskipun upaya awal untuk mendapatkan sertifikat tanah berujung pada
pengkhianatan dan penyewaan tanah oleh pabrik tersebut, masyarakat tidak menyerah dan
terus berjuang. Dengan adanya kepemimpinan dari dusun Petung Ombo dan dukungan
masyarakat, khususnya dalam menghadapi taktik menuduh mereka sebagai PKI pada era
pemerintahan Soeharto, warga Desa Sepawon tetap bersatu. Pergulatan mereka untuk
mempertahankan hak atas tanahnya membawa dampak positif pada perkembangan dusun
Petung Ombo, yang menjadi lebih maju daripada dusun-dusun lainnya. Namun, konflik
belum berakhir, dan pihak pabrik masih enggan mengembalikan sertifikat tanah kepada
masyarakat. Upaya untuk melibatkan aktivis Munir menunjukkan keseriusan masyarakat
dalam menyelesaikan masalah ini secara adil. Aktivis Munir dapat memberikan suara yang
kuat dan dukungan yang diperlukan untuk menghadapi kebijakan pabrik yang tidak adil.

Meskipun demikian, sulit untuk menyelesaikan konflik tanah yang kompleks dan
terus berlanjut. Masyarakat tetap terus bersatu, menggalang dukungan, dan mengumpulkan
bukti yang kuat untuk menegakkan hak mereka. Pemberontakan dan perjuangan mereka
tidak hanya untuk memperoleh sertifikat tanah, tetapi juga untuk mendapatkan keadilan
dan menghentikan eksploitasi yang merugikan. Dengan adanya dukungan dari aktivis Munir
dan upaya terus-menerus masyarakat, semoga suatu hari nanti mereka dapat meraih
kemenangan dan mendapatkan kembali hak-hak tanah mereka. Perjuangan ini tidak hanya
akan memberikan keadilan kepada Desa Sepawon, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi
masyarakat lain yang menghadapi situasi serupa.

Proses Terjadinya Politisasi Sertifikat Tanah di Desa Sepawon

Pada suatu hari ada sebuah pabrik yang ingin meminta sertifikat tersebut dengan
menjanjikan akan dijamin pekerjaannya, awalnya masyarakat menolak untuk menyerahkan
sertifikatnya, dan pihak pabrik pun tidak putus asa, lalu mereka menggunakan cara lain, dan
sehubungan masalah tersebut terjadi saat pemerintahan presiden Soeharto yang gencar-
gencarnya dengan pembantaian PKI, jadi pihak pabrik memanfaatkan hal tersebut untuk
menakut-nakuti masyarakat dengan cara menuduh kalau warga tersebut adalah golongan
PKI, dan karena adanya trauma dan takut akan kejadian itu masyarakat menjadi mau
menyerahkan sertifikat tersebut, dengan persetujuan awal yaitu dijamin pekerjaannya. Akan
tetapi untuk sekarang masyarakat itu banyak yang tidak mempunyai pekerjaan dan sudah
jelas pihak pabrik mengingkari perjanjian itu. Pihak pabrik malah menyewakan tanah yang
seharusnya bisa di kelola masyarakat dan bisa di buat lahan pekerjaan. Menurut Subekti
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“perjanjian adalah suatu perhubungan hukum antara dua orang atau lebih, berdasarkan
mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu dari pihak lain, dan pihak yang lain tersebut
berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu” (Subekti, 1987:1).

Menurut informan bapak Kasun, sebagian besar mata pencaharian di Desa Sepawon
adalah peternakan sapi perah, dan ada juga sebagian yang masih bekerja di lahan
perkebunan milik pabrik ,ada juga yang mempunyai usaha sendiri. Namun yang di
sayangkan ada beberapa masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan karena akibat dari
janji yang diingkari oleh pihak pabrik itu. Yang awalnya masyarakat akan diberi pekerjaan
tapi kenyataan tidak, ada beberapa masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan pasti.

Di Desa Sepawon, mata pencaharian sebagian besar penduduk didominasi oleh
peternakan sapi perah. Hal ini mencerminkan keberagaman mata pencaharian di
masyarakat, di mana sebagian penduduk memiliki usaha peternakan yang menopang
kehidupan mereka. Selain itu, sebagian masyarakat juga terlibat dalam pekerjaan di lahan
perkebunan milik pabrik. Namun, keberagaman ini juga menyoroti adanya ketergantungan
sebagian penduduk pada pabrik sebagai salah satu sumber pekerjaan utama. Sayangnya,
janji-janji dari pihak pabrik yang mengiming-imingi pekerjaan ternyata tidak terealisasi
sepenuhnya. Beberapa masyarakat mengalami ketidakadilan ketika janji pekerjaan yang
dijanjikan oleh pabrik tidak ditepati. Akibatnya, ada sejumlah warga yang tidak memiliki
pekerjaan tetap dan terpaksa menghadapi ketidakpastian ekonomi. Situasi ini menciptakan
kesenjangan sosial di Desa Sepawon, di mana sebagian masyarakat yang seharusnya
mendapatkan pekerjaan terpaksa menghadapi keterbatasan sumber daya. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya mendukung diversifikasi mata pencaharian di desa untuk
mengurangi ketergantungan pada satu sektor tertentu. Selain itu, perlunya perlindungan
hukum untuk masyarakat yang telah dirugikan akibat janji-janji palsu dari pihak industri.
Melalui upaya bersama dan pemikiran strategis, masyarakat Desa Sepawon dapat berusaha
mencari solusi jangka panjang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial
mereka.

Kondisi Masyarakat Desa Sepawon saat ini

Sebagian besar masyarakat desa sepawon tidak memiliki sertifikat tanah , kecuali di
dusun sepawon, awalnya semua masyarakat di desa itu memiliki sertifikat. Tapi pada suatu
hari ada sebuah pabrik yang ingin meminta sertifikat tersebut dengan di iming-imingi akan
dijamin pekerjaannya, awalnya masyarakat menolak untuk menyerahkan sertifikatnya , dan
pihak pabrik pun tidak putus asa, lalu mereka menggunakan cara lain, dan sehubungan
masalah tersebut terjadi saat pemerintahan presiden Soeharto yang gencar-gencarnya
dengan pembantaian PKI, jadi pihak pabrik memanfaatkan hal tersebut untuk menakut-
nakuti masyarakat dengan cara menuduh kalau warga tersebut adalah golongan PKI, dan
karena adanya trauma dan takut akan kejadian itu masyarakat menjadi mau menyerahkan
sertifikat tersebut, dengan persetujuan awal yaitu dijamin pekerjaannya . Akan tetapi untuk
sekarang masyarakat itu banyak yang tidak mempunyai pekerjaan dan sudah jelas pihak
pabrik mengingkari perjanjian itu. Pihak pabrik malah menyewakan tanah yang seharusnya
bisa di kelola masyarakat dan bisa di buat lahan pekerjaan . Dari itu sebagian masyarakat
merasa dirugikan lalu mereka ada yang memberontak untuk meminta sertifikat itu
dikembalikan, namun tidak semudah itu pihak pabrik menyerahkan sertifikatnya. Dan
masyarakat pun tidak tinggal diam mereka terus berupaya untuk memperjuangkan sertifikat
tanah tersebut. Lalu pada suatu hari masyarakat inisiatif untuk mengumpulkan dana untuk
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mendatangkan aktivis Munir supaya dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut,
akan tetapi tetap saja masalah itu belum selesai sampai sekarang.

Ketidakpastian kepemilikan tanah

Tanah yang tidak memiliki sertifikat menciptakan ketidakpastian hukum terkait
kepemilikan. Kondisi ini dapat membuka peluang bagi timbulnya konflik dan
penyalahgunaan tanah. Ketidakjelasan status kepemilikan tersebut menciptakan
ketidakamanan bagi pemilik tanah dan masyarakat sekitar. Tanpa sertifikat, sulit untuk
mengukur dan menjamin hak-hak properti, sehingga masyarakat menjadi rentan terhadap
klaim tanah yang tidak sah.

Dampak lain dari ketidakpastian kepemilikan tanah adalah kesulitan dalam transaksi
jual beli. Tanah yang tidak bersertifikat seringkali sulit untuk dipasarkan, karena calon
pembeli cenderung enggan berinvestasi pada properti yang tidak memiliki legalitas yang
jelas. Keterbatasan akses ke informasi mengenai status kepemilikan tanah juga dapat
memperlambat proses jual beli, menyebabkan penundaan dan ketidakpastian bagi pihak-
pihak yang terlibat. Selain itu, tanah tanpa sertifikat juga dapat menjadi sumber perselisihan
di antara warga. Tidak adanya bukti resmi mengenai kepemilikan tanah dapat menjadi
pemicu konflik antar tetangga atau pihak-pihak terkait. Hal ini dapat merugikan kedua belah
pihak dan mengganggu kedamaian serta keharmonisan lingkungan sekitar.

Pentingnya sertifikat tanah juga terlihat dalam konteks pembangunan dan
perencanaan kota. Tanah yang tidak bersertifikat dapat menjadi hambatan bagi pemerintah
dalam melakukan perencanaan tata ruang dan pembangunan. Ketidakjelasan status
kepemilikan dapat menghambat investasi dalam infrastruktur dan fasilitas umum, karena
pihak terkait mungkin enggan berinvestasi tanpa kepastian hukum yang memadai. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian kepemilikan tanah tanpa sertifikat
memberikan dampak negatif terhadap aspek hukum, ekonomi, dan sosial masyarakat.
Untuk menciptakan lingkungan yang stabil dan berkelanjutan, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memiliki sertifikat tanah serta
memperbaiki sistem administrasi kepemilikan tanah secara menyeluruh.

Kekacauan Politik dan Pengaruh

Pemanfaatan masalah tanah untuk kepentingan politik seringkali menjadi sumber
kekacauan dalam ranah politik dan berpotensi menghasilkan dampak yang meresahkan
dalam masyarakat. Manipulasi isu tanah oleh pemimpin atau partai politik dapat
mengakibatkan ketidakstabilan sosial yang signifikan. Dalam konteks ini, janji-janji yang
dilontarkan terkait dengan pemberian sertifikat tanah sering kali tidak dipenuhi,
memberikan ruang bagi kekecewaan masyarakat dan meruntuhkan kepercayaan terhadap
pemimpin atau partai politik yang bersangkutan. Salah satu konsekuensi yang muncul dari
praktik pemanfaatan politik terhadap masalah tanah adalah terjadinya disonansi antara janji
dan realitas pelaksanaannya. Ketika janji bantuan sertifikat tidak dipenuhi, masyarakat
menjadi korban dari janji politik yang tidak dapat diandalkan. Kekecewaan ini tidak hanya
merusak hubungan antara pemimpin dan masyarakat, tetapi juga menciptakan
ketidakpastian di tengah-tengah masyarakat yang dapat melahirkan sentimen
ketidakpercayaan yang mendalam.

Dampak negatif tidak hanya terasa dalam ranah politik dan sosial, melainkan juga
meluas ke sektor ekonomi. Ketika tanah dimanfaatkan untuk kepentingan politik tanpa
memberikan manfaat riil bagi kesejahteraan masyarakat, dampak ekonominya pun menjadi
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nyata. Warga yang kehilangan sumber penghidupan karena tanah mereka disewakan tanpa
pertimbangan yang bijak menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan. Selain itu,
permasalahan semakin kompleks ketika larangan menanami tanah kosong diberlakukan
sebagai dampak dari manipulasi politik terhadap isu tanah. Masyarakat yang sebelumnya
bergantung pada tanah tersebut sebagai sumber penghidupan mengalami kesulitan yang
lebih besar untuk mencari solusi alternatif. Larangan tersebut bukan hanya menjadi kendala
ekonomi, tetapi juga menjadi bentuk ketidakadilan yang semakin memperkeruh situasi di
tingkat lokal.

Keseluruhan, pemanfaatan masalah tanah untuk kepentingan politik membawa
konsekuensi serius yang merambah ke berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Ketidakstabilan sosial, kehilangan kepercayaan publik, dampak ekonomi negatif, dan
hambatan dalam pemenuhan kebutuhan hidup lokal adalah beberapa dari banyak dampak
yang dapat timbul dari praktik ini.

Dampak pada Ekonomi

Sewa tanah kepada pihak ketiga tanpa pemanfaatan untuk kesejahteraan
masyarakat memiliki dampak signifikan pada aspek ekonomi lokal. Praktik ini dapat
mengakibatkan warga kehilangan sumber penghidupan mereka, karena tanah vyang
seharusnya digunakan untuk kegiatan produktif justru disewakan tanpa memberikan
manfaat langsung kepada komunitas setempat.

Dampak kedua terjadi dalam bentuk larangan menanami tanah kosong oleh warga
yang sebelumnya menggantungkan hidup dari aktivitas pertanian atau kegiatan lainnya.
Larangan ini dapat menciptakan ketidakpastian ekonomi dan mempersempit opsi mata
pencaharian masyarakat, mengingat tanah yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk
keperluan produktif kini terbatasi oleh perjanjian sewa kepada pihak ketiga. Selain itu,
merugikan warga secara ekonomi juga berarti potensi pengurangan daya beli di tingkat
lokal. Jika pendapatan warga menurun akibat kebijakan sewa tanah yang tidak
menguntungkan mereka, maka hal ini dapat mempengaruhi permintaan barang dan jasa di
pasar lokal, menciptakan tekanan tambahan pada perekonomian setempat.

Dampak negatif pada ekonomi juga dapat tercermin dalam ketidaksetaraan
distribusi kekayaan. Apabila keuntungan dari penyewaan tanah secara besar-besaran
mengalir ke pihak ketiga tanpa memberikan manfaat yang setara kepada masyarakat,
kesenjangan ekonomi dapat semakin membesar, menciptakan ketidakstabilan sosial dan
ekonomi dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, dampak pada ekonomi akibat sewa
tanah tanpa memanfaatkannya untuk kesejahteraan masyarakat melibatkan kerugian
langsung pada tingkat individual hingga potensi gangguan pada stabilitas ekonomi lokal
secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan
kepemilikan tanah di Desa Sepawon, Kediri, Jawa Timur, memiliki tiga dampak utama, yaitu:
Ketidakpastian kepemilikan tanah, Kekacauan politik dan pengaruh.Dampak pada ekonomi
masyarakat. Ketidakpastian kepemilikan tanah menimbulkan ketidakamanan bagi pemilik
tanah dan masyarakat sekitar, kesulitan dalam transaksi jual beli, serta menjadi sumber
perselisihan di antara warga. Kekacauan politik dan pengaruh yang disebabkan oleh
pemanfaatan masalah tanah untuk kepentingan politik dapat mengakibatkan
ketidakstabilan sosial, kehilangan kepercayaan publik, dampak ekonomi negatif, dan
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hambatan dalam pemenuhan kebutuhan hidup lokal. Sewa tanah kepada pihak ketiga tanpa
pemanfaatan untuk kesejahteraan masyarakat dapat mengakibatkan warga kehilangan
sumber penghidupan mereka, larangan menanami tanah oleh warga, serta ketidaksetaraan
distribusi kekayaan.
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ABSTRAK

Evaluasi analisis merupakan kegiatan penilaian/ pengukuran kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran
yang telah sebuah materi dalam sebuah mata pelajaran yang telah di berikan. Pembelajaran PJOK merupakan
salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di semua sekolah di tingkat sekolah dasar. Ketrampilan merupakan
salah kompetensi yang harus di kuasai oleh siswa dalam mengikuti sebuah pembelajaran PJOK. Ketrampilan
sendiri terdiri dari banyak materi salah satunya adalah gerak Lokomotor, gerak lokomotor adalah gerak yang di
sertai dengan adanya perpindahan tempat dan terdiri dari jalan, lari, lompat. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian survey dengan sampel penelitian sejumlah 7 siswa kelas 2 yang terdiri dari 3 orang siswa laki-
laki dan 4 orang siswa perempuan dan mengunakan nilai ambang batas/KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
untuk mengukur tuntas dan tidak tuntas siswa. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
metode nilai ambang batas /KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di dapati bahwa ada rata rata siswa termasuk
dalam kategori Tuntas. Hasil ini tentunya perlu dipertahankan atau bahkan ditingkatkan dengan membuat
sebuah metode pembelajaran yang sebaik mungkin/ Pengayaan dan untuk yang belum melampui nilai ambang
batas sebaiknya di adakan Remidial

Kata Kunci : Evaluasi analisis, Pembelajaran PJOK, Kompetensi Ketrampilan, Gerak Lokomotor, KKM

PENDAHULUAN

Sekolah adalah tempat atau salah satu sarana belajar bagi siswa. Nurlina, dkk (2022)
belajar adalah perubahan yang relatif permanendalam perilaku atau pontensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang di perkuat. Belajar juga merupakan hal untuk
memperoleh sesuatu yang baru yang belum pernah di dapatkan sebelumnya. Belajar sendiri
terdapat 3 aspek yang dominan harus di kuasai oleh siswa yang terdiri dari kompetensi sikap
(afektif), kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan).

Menurut Muhajir & Hariyani (2022) Pendidikan jasmani adalah suatu Proses
pembelajaran yang di desain untuk mengembangkan ketrampilan motorik dan pola gerak,
meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan yang di landasi pengetahuan dan perilaku
hidup aktif serta sikap positif melalui kegiatan jasmani. Tujuan utama dari proses pendidikan
jasmani selain untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa juga bergua untuk menambah
wawasan/ pengetahuan terkait dengan pendiikan jasmani. Dengan banyak ilmu pengetahuan
yang di dapat tentang pendidikan jasmani, diharapkan siswa dapat menerapkan dalam
sebuah materi ketrampilan dalam pembelajaran, sehingga menjadi suatu rangkaian gerak
yang baik, meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswa.

Menurut Sriwahyuniati (2017) pada dasarnya belajar gerak (motor learning)
merupakan suatu proses belajar yang memiliki tujuan untuk mengembangkan Berbagai
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ketrampilan gerak yang optimal. Belajar motorik juga merupakan dari tahapan-tahapan
belajar gerak untuk bisa mencapai ke dalam gerak yang sempurna. Belajar motorik terdiri dari
tiga tahapan yaitu, tahap asosiatif , tahap kognitif dan tahap otomatisasi .

Menurut Muhajir & Hariyani (2022) Pola gerak dasar lokomotor merupakan salah satu
domain dari gerak dasar fundamental (fundamental basic movement), selain gerak dasar non
lokomotor dan gerak dasar manipulatif. Muhajir & Hariyani (2022) mengatakan bahwa pola
gerak dasar lokomotor di artikan sebagai gerakan atau ketrampilan yang menyebabkan tubuh
berpindah tempat, di buktikan dengan adanya perpindahan tubuh (traveling) dari satu titik
ke titik yang lain. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa gerak jalan, gerak lari, gerak melompat
termasuk juga masuk kedalam kategori gerak lokomotor. Dalam sebuah pembelajaran PJOK
gerak dasar berjalan terdapat banyak variasi dan berlari juga terdapat banyak variasi sehingga
dapat di kembangkan di jadikan sebuah materi ajar untuk peserta didik.

Dalam suatu pembelajaran terdapat suatu pemberian materi dan terdapat juga alat
untuk mengukur seberapa banyak materi yang sudah di kuasai oleh peserta didik yang
bernama penilaian. Yang nantinya kumpulkan data data dari siswa untuk di jadikan bahan
evaluasi. Nurlina A, dkk (2022) mengatakan bahwa salah satu cara memperbaiki proses
pendidikan yang paling efektif ialah dengan mengadakan evaluasi tes belajar. Sementara
Menurut Sugiyono (2016) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari semua
responden atau sumber data lain terkumpul, jadi dapat di tarik kesimpulan bahwa setelah
melakukan evaluasi/ penilaian dapat dilakukan analisis data atau pengumpulan, pengelolaan
serta untuk menentukan langkah selanjutnya dalam sebuah pembelajar

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui evaluasi
analisis kompetensi ketrampilan adalah cara untuk mengetahui seberapa besar atau seberapa
dalam materi yang sudah di pahami oleh siswa kompetensi ketrampilan gerak dasar
lokomotor sebelum melanjutkan pembelajaran ke materi pembelajaran selanjutnya.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian survey yang dilakukan
diakhir semester 2 yaitu bulan Desember tahun 2023. Tempat penelitian dilakukan di SD
Negeri 2 Tiripan dengan jumah 7 siswa yang terdiri dari 3 siswa perempuan dan 4 siswa laki-
laki. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes evaluasi analisis
kompetensi Ketrampilan dengan rubrik penilaian praktik dan di analisis dalam tabel norma
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai siswa tuntas apa tidak.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Praktik

ASPEK YANG SKOR/ NILAI

DINILAI 4 3 2 1

Berjalan lurus

Semua gerakan
berjalan lurus ke
belakang di

Sebagian besar
gerakan berjalan

lurus ke belakang di

Sebagian kecil
gerakan berjalan
lurus ke belakang

Belum ada
gerakan berjalan
lurus ke belakang

kebelakang lakukan dengan lakukan dengan di lakukan sesuai  yang benar
benar sesuai sesuai contoh contoh
contoh
Semua gerakan Sebagian besar Sebagian kecil Belum ada
Berlari Berlari melewati  gerakan Berlari gerakan Berlari gerakan Berlari

melewati bilah
bambu

bilah bambu di
lakukan dengan
benar sesuai
contoh

melewati bilah
bambu di lakukan
dengan sesuai
contoh

melewati bilah
bambu di lakukan
sesuai contoh

melewati bilah
bambu yang
benar
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Semua gerakan

Lari berpasangan

Sebagian besar
gerakan Lari

Sebagian kecil
gerakan Lari

Belum ada
gerakan Lari

C t?arrlpasangan di lakukan berpasangan di berpasangan di berpasangan yang
dengan benar lakukan dengan lakukan sesuai benar
sesuai contoh sesuai contoh contoh
Semua gerakan Sebagian besar Sebagian kecil Belum ada
Lari engklek di gerakan Lari engklek gerakan Lari gerakan Lari
D Lari engklek lakukan dengan di lakukan dengan engklek di engklek yang
benar sesuai sesuai contoh lakukan sesuai benar
contoh contoh
Semua gerakan Sebagian besar Sebagian kecil Belum ada
. Melompati Ban gerakan Melompati  gerakan gerakan
E Melompati Ban bekas di lakukan Ban bekas di Melompati Ban Melompati Ban

bekas

dengan benar
sesuai contoh

lakukan dengan
sesuai contoh

bekas di lakukan
sesuai contoh

bekas yang benar

NILAI

Total Skor Perolehan

Total skor Maksimum

Tabel 2. Tabel Norma KKM

X 100

Laki-laki Kategori
<75 Tuntas
75< Tidak Tuntas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan evaluasi analisis
kompetensi ketrampilan siswa, yang akan ditampilkan dalam data deskriptif berikut ini :

Tabel 3. Hasil Tes Analisis Ketrampilan

Aspek yang di nilai Hasil .

No Nama A B C D E Skor (Nilai) Kategori
1 Ahmad R 4 4 4 3 3 18 90 Tuntas
2 Arya G 4 3 4 2 4 17 85 Tuntas
3 Diyah A 3 3 4 3 3 16 80 Tuntas
4 Farida N 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
5 Janetta T 4 3 3 3 4 17 85 Tuntas
6 M Damar 3 2 3 3 3 15 75 Tuntas
7 Reyfan F 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas

Berdasarkan hasil nilai Kompetensi ketrampilan dengan metode tes mempraktikan
gerak dasar lokomotor pada tabel 3 didapati data bahwa sebanyak 7 siswa atau semua siswa
tergolong masuk ke dalam kategori tuntas di lihat dari nilai yang di peroleh semua siswa di
lihat dari tabel nilai hasil tes ketrampilan diatas dan semua siswa mendapatkan nilai yang
berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tabel 4. Hasil Tes Analisis Ketrampilan

Ju.mlah Nilai minimal Nilai maksimal Rata-rata
siswa
Siswa kelas 2 7 75 100 85,7
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Berdasarkan hasil tes Analisis Kompetensi ketrampilan dengan metode tes
mempraktikan gerak dasar lokomotor pada tabel 4 di dapati data bahwa ada 7 siswa yang
menjadi subjek penelitian, didapati data bahwa sebanyak 7 siswa atau semua siswa tergolong
dalam kategori tuntas di ukur dengan nilai rata rata karena berada di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Gerak lokomotor merpakan tahapan awal dalam sebuah pembelajaran PJOK yang
terdiri dari jalan,lari, lompat dan masih ada lainnya. gerak lokomotor merupakan salah satu
materi PJOK yang khas yang di lakukan karena merupakan gerak dasar utama untuk menuju
ke sebuah gerakan pada permainan olahraga. Gerak dasar lari juga memiliki banyak variasi
dan bisa di gunakan untuk sebuah materi pembelajaran dengan melihat tingkat ke amanan
dari gerak tersebut.

Pemahaman anak merupakakan salah satu aspek dalam menentukan langkah
pemberian materi selanjutnya. Oleh karena itu dengan adanya evaluasi analisis kompetensi
ketrampilan ini, diharapkan guru dapat menentukan langkah selanjutnya untuk memberikan
pengayaan atau perluasan terkait materi tersebut dengan tingkat kesulitan yang tinggi
sebelum melanjutkan ke materi selanjut. Serta materi gerak lokomotor juga berguna dalam
upaya menjaga dan mempertahankan dan meningkatkan kemampuan biomotor anak.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah penilaian evaluasi analisis perlu
dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak materi yang sudah di pahami oleh siswa dan
untuk bekal menuju proses selanjutnya untuk menuju ke materi pembelajaran berikutnya.
Kemampuan anak diukur dengan metode yang pas dan sesuai dengan materi yang telah di
berikan guru kepada siswa.
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ABSTRAK

Keterampilan numerasi pada siswa kelas 5 SD Negeri Gedangsewu 1 masih kurang bermakna dan out of context
bagi siswa. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan memahami representasi dan model visual saat
mengembangkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa
faktor yaitu guru tidak menerapkan pembelajaran literasi numerasi, kurangnya pemahaman guru terhadap
pentingnya pembelajaran literasi numerasi, terbatasnya media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran
terutama matematika, rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa ditandai dengan kurangnya pengetahuan
siswa tentang materi, dan , siswa mengalami kesukaran ketika menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran sebagai penunjang
pembelajaran literasi numerasi. Penelitian ini dilakukan di SDN Gedangsewu 1 Pare dengan melakukan
observasi, tes, dan wawancara kepada siswa dan guru kelas 5 dengan perolehan data tingkat kemampuan literasi
numerasi siswa masih rendah dalam persentase nilai dibawah rata-rata yaitu 68,5% dan 31,5% diatas rata-rata,
guru hanya melakukan pembelajaran secara konvensional dan tidak ada penggunaan media dalam
pembelajaran literasi numerasi. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan media pembelajaran dapat diketahui
bahwa guru dan siswa memerlukan media pembelajaran literasi numerasi sebagai penunjang pembelajaran.

Kata Kunci : analisis, media pembelajaran, numerasi, kelas 5.

PENDAHULUAN

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk menerapkan konsep berhitung dan
bilangan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut dapat dicapai melalui
munculnya rasa nyaman dengan angka dan kemampuan menggunakan keterampilan
matematika secara efektif dan efisien. Menurut Perdana & Suswandari dalam (Ifrida et al.,
2023), literasi numerasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menggunakan daya nalarnya untuk menelaah dan mengartikan suatu pernyataan.
Kemampuan literasi menurut (Rahmasari et al., 2022) didefinisikan sebagai kemampuan siswa
untuk menelaah dan memahami informasi serta memahami pernyataan-pernyataan yang
disampaikan dalam suatu bacaan. Pada sisi lain, menurut Traffer's dalam (Mahmudah, 2019),
numerasi merujuk pada kemampuan mengelola angka dan data. Dari dua definisi tersebut,
numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep
matematika. Konsep matematika pada numerasi dapat berwujud simbol maupun bilangan
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. (Hendrawati et al., 2020) mendefinisikan literasi
numerasi sebagai kemampuan berpikir seseorang untuk menganalisis dan memahami
pernyataan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari

Mullis dan Martin dalam (Mahmudah, 2019) menyatakan bahwa TIMMS
mengembangkan domain isi dan kognitif dalam penilaian matematika untuk kelas 4 yang
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mencakup (bilangan, bentuk geometri, pengukuran, dan penyajian data) serta kelas 8 yang
mencakup (bilangan, aljabar, geometri, data, dan peluang). Menurut Purpura dalam
(Hadiawati, 2022) literasi numerasi terdiri dari beberapa komponen: berhitung, hubungan
numerasi, dan operasi. Pada pandangan Han, dkk (Mahmudah, 2019), literasi numerasi
mencakup pengetahuan dan keterampilan seperti: (a) menggunakan angka dan simbol
matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, (b) menganalisis informasi yang
tersedia untuk membuat keputusan. Menggunakan angka dan simbol matematika dapat
diintegrasikan dalam masalah sehari-hari seperti menghitung berapa total belanjaan yang
dibeli ibu di pasar. Menganalisis informasi untuk membuat keputusan dapat dilakukan oleh
siswa pada saat soal penalaran. Matematika dan numerasi memiliki perbedaan utama dalam
hal pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan. Meskipun pembelajaran matematika tidak
selalu menghasilkan numerasi, namun pengetahuan matematika yang diperoleh melalui
pembelajaran dalam kurikulum sangat diperlukan untuk melaksanakan numerasi.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada
bulan juni hingga desember 2023. Subjek pada penelitian ini merupakan siswa kelas lima di
SD Negeri Gedangsewu 1. Data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa dan guru kelas 5A-
5B. Prosedur pengumpulan data meliputi observasi, tes formatif, dan wawancara. Observasi
dilakukan untuk menganalisis kondisi lingkungan sekolah, analisis kebutuhan siswa, dan
materi. Wawancara ditujukan untuk guru kelas 5A-5B dan siswa kelas 5 yang dilakukan secara
lisan dengan penyampaian sesuai prosedur wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Tes
formatif diberikan untuk seluruh siswa kelas 5 guna mengetahui kemampuan literasi
numerasi yang dimiliki siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif. Data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini akan digunakan untuk rujukan
pengembangan media pembelajaran numerasi yang dapat memenuhi kebutuhan siswa kelas
5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dibagi menjadi dua macam yaitu observasi awal dan observasi lanjutan.
Observasi awal dilakukan untuk menganalisis secara umum dari sekolah meliputi lingkungan
sekolah, ruang kelas 5A dan 5B, fasilitas sekolah secara umum, dan sarana prasarana
penunjang pembelajaran kelas 5A dan 5B. Observasi lanjutan dilakukan setelah observasi
awal selesai dan mendapatkan data awal yang cukup valid. Observasi lanjutan memiliki titik
fokus yaitu pada siswa-siswi kelas 5A dan 5B yang merupakan subjek penelitian. Observasi
lanjutan ini menjadi acuan untuk tahapan penelitian selanjutnya. Observasi lanjutan berupa
analisis kebutuhan siswa berupa analisis materi, analisis kebutuhan siswa, dan analisis
karakteristik siswa. Tahap kedua setelah adanya observasi lanjutan dilakukan tes formatif
pada siswa-siswi kelas 5A-5B. Tes formatif adalah kunci utama pada penelitian ini
dikarenakan hasil dari tes formatif dapat diketahui seberapa besar kemampuan numerasi
siswa dan kebutuhan media pembelajaran numerasi (Rafigoh, 2020).

Berdasarkan hasil observasi terdapat indikasi bahwa siswa menunjukkan rata-rata
hasil belajar yang masih rendah terutama dalam pemahaman konsep matematika, aplikasi,
dan penalaran matematika. Dengan adanya hasil observasi tersebut, maka dilakukan
pengambilan data awal berupa tes formatif guna mengetahui persentase tingkat kemampuan
numerasi siswa. Hasil dari pengambilan data awal tersebut dapat dinyatakan bahwa tingkat
kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah dalam persentase nilai dibawah rata-rata
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yaitu 68,5% dan 31,5% diatas rata-rata. Jumlah siswa kelas 5 adalah 54 siswa dengan
penempatan kelas A sebanyak 27 siswa dan B sebanyak 27 siswa. Tes formatif berupa latihan
soal sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa. Latihan soal diberikan
sebanyak 3 kali selama 6 hari sehingga didapatkan akumulasi data 37 anak yang memiliki nilai
dibawah rata-rata. Persentase hasil nilai rata-rata siswa pada tes formatif disajikan pada
Gambar 1.

H nilai dibawah rata-rata H nilai diatas rata-rata

Gambar 1. Persentase Rata-Rata Nilai Siswa

Tahap ketiga yaitu wawancara yang ditujukan pada guru kelas 5A dan 5B. Wawancara
ini dilakukan setelah tes formatif selesai. Wawancara dilakukan secara lisan dan sesuai
dengan prosedur wawancara yaitu sesuai dengan pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti memiliki tujuh pertanyaan yang berkaitan dengan
program literasi numerasi sekolah, pembelajaran numerasi kelas 5A dan 5B, fasilitas yang
dapat menunjang pembelajaran numerasi kelas 5, media pembelajaran matematika atau
numerasi, dan kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran numerasi atau
matematika. Hasil dari wawancara ini digunakan sebagai salah satu acuan untuk menganalisis
kebutuhan media pembelajaran numerasi kelas 5 di SDN Gedangsewu 1.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap guru kelas
V di SDN Gedangsewu 1 didapatkan data terkait situasi pembelajaran matematika yang
dilakukan bahwa guru hanya memberikan soal prosedural dan jarang memberikan soal literasi
numerasi. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak terbiasa dan kesulitan dalam memecahkan
permasalahan yang ada pada soal literasi numerasi. Selain itu, hasil wawancara juga
mendapatkan data bahwa terdapat beberapa siswa yang belum mahir dalam menguasai
materi dasar matematika yaitu penyelesaian masalah dalam menghitung jarak pada denah
dan skala sehingga diperlukan sebuah analisis detail sebagai upaya mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa dalam memecahkan permasalahan literasi numerasi.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, kelas V SDN Gedangsewu 1 membutuhkan media yang
dapat menunjang pemahaman numerasi dengan materi denah dan skala. Hal ini diperkuat
dengan penjelasan tentang media memberikan kemudahan dalam memahami materi
numerasi (Muallif & Palupi, 2023).

Berdasarkan informasi yang terhimpun, SDN Gedangsewu 1 membutuhkan suatu alat
bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep numerasi,
terutama dalam konteks denah dan skala. Pemahaman ini diperkuat oleh kesadaran bahwa
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penggunaan alat bantu pembelajaran dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam
memahami materi numerasi. Sehingga diperlukan usaha yang lebih rinci dan analitis untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah literasi numerasi
pada pembelajaran matematika di kelas V.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Gedangsewu 1, diperoleh kesimpulan
bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran numerasi dengan materi denah dan skala
yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan numerasi, penunjang
pembelajaran, dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa-siswi
kelas V.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak latihan drill wall pass terhadap perbaikan teknik
passing bawah pada atlet putri club Joyoboyo Kediri dalam permainan bola voli. Tiga pertanyaan penelitian
diajukan: (1) Bagaimana drill wall pass memengaruhi keterampilan passing bawah atlet putri tersebut? (2)
Apakah metode drill wall pass dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar atlet? (3) Bisakah metode ini
secara signifikan meningkatkan kemampuan teknik dasar atlet? Metode eksperimental digunakan dalam
penelitian ini, fokus pada pembelajaran atlet putri club Joyoboyo Kediri dengan mengidentifikasi variabel
bebas dan terikat. Instrumen yang digunakan adalah tes yang dimodifikasi, khususnya drill wall passing. Hasil
analisis menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari latihan drill wall pass terhadap kemampuan passing
bawah atlet putri club Joyoboyo Kediri, dengan peningkatan rata-rata sebesar 3,95%. Perbandingan rata-rata
dan pre-test menunjukkan peningkatan sebesar 18,61%, mengindikasikan efektivitas metode drill wall pass
dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar.

Kata Kunci: Latihan, wall drill pass, passing bawah, bola voli

PENDAHULUAN

Olahraga saat ini telah menjadi aktivitas umum yang banyak diadopsi oleh masyarakat.
Hampir setiap hari, kita menyaksikan dan terlibat dalam berbagai kegiatan olahraga.
Keberagaman aktivitas tersebut mencerminkan betapa pentingnya olahraga untuk
kesehatan fisik dan mental. Fakta menunjukkan bahwa ada empat tujuan dasar mengapa
manusia saat ini terlibat dalam kegiatan olahraga: rekreasi, pengembangan dalam olahraga
itu sendiri, pencapaian tingkat kebugaran jasmani, dan upaya meraih prestasi (Rawe, 2018).
Seperti cabang olahraga lainnya, dalam permainan bola voli terdapat teknik dasar yang
melibatkan cara bermain bola secara efisien dan sesuai dengan peraturan untuk mencapai
hasil optimal (Widiawati, 2021).

Persiapan fisik menjadi aspek krusial dalam mencapai prestasi maksimal dalam bola
voli, karena kemampuan fisik yang memadai mendukung pencapaian teknik, taktik, dan
aspek mental pemain. Kondisi fisik yang diperlukan melibatkan kekuatan, kecepatan,
kelentukan, kelincahan, daya tahan, daya ledak, koordinasi, keseimbangan, ketepatan, dan
reaksi (Mulyadi, 2019). Bola voli, sebagai permainan tim, menuntut kerjasama yang baik dari
para pemain. Untuk mencapai kerjasama yang optimal, setiap pemain diharapkan memiliki
keterampilan teknik dasar, seperti passing (pasing), servis, spike, dan bendugan (Yodi &
Mardela, 2019). Passing, sebagai salah satu elemen teknik dasar, digunakan untuk
menerima servis, mengoper bola kepada teman setim, menyelamatkan bola, serta
merespons serangan dari lawan (Mangindaan, 2023). Dengan demikian, penelitian ini akan
difokuskan pada keterampilan melakukan passing bawah dalam permainan bola voli,
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dengan asumsi bahwa passing bawah merupakan langkah awal penting dalam menyusun
pola serangan dan melakukan pertahanan.

Club Joyoboyo Kediri, sebagai tim bola voli di Kota Kediri, telah eksis dalam waktu
yang cukup lama namun sempat mengalami vakum karena kekurangan jumlah atlet. Baru
dalam kurun waktu sekitar 5 tahun terakhir ini, Club Joyoboyo Kediri kembali aktif
berkontribusi dalam dunia bola voli di Kediri. Saat ini, terdapat 22 atlet putri dengan rentang
usia antara 15 hingga 19 tahun yang aktif berlatih di Club Joyoboyo. Tim ini dilatih oleh Mas
Agil dan Pak Welly. Meskipun sering meraih juara dalam kejuaraan atau turnamen yang
diikuti, Club Joyoboyo Kediri sering mengandalkan pemain tambahan atau pemain dari luar
Club Joyoboyo karena kemampuan atlet internalnya yang tidak merata. Prestasi Club
Joyoboyo Kediri dalam olahraga bola voli diakui cukup baik, meskipun masih banyak
menggunakan pemain dari luar Club. Hal ini terlihat dari berbagai prestasi yang telah diraih,
serta beberapa atlet dari Club Joyoboyo yang dipanggil untuk mengikuti Training Center (TC)
guna mewakili Kota Kediri dan Kabupaten Kediri, serta persiapan untuk mengikuti Pekan
Olahraga Provinsi (PORPROV) yang diselenggarakan setiap 2 tahun.

Walaupun telah meraih prestasi baik secara tim maupun individu, atlet putri Club
Joyoboyo Kediri masih memiliki kelemahan pada teknik dasar passing bawah, sehingga
seringkali sulit untuk memberikan umpan yang akurat kepada smasher. Kelemahan ini
disebabkan terutama oleh fokus latihan tim yang lebih condong ke permainan langsung
daripada peningkatan teknik dasar, termasuk teknik dasar passing bawah. Karena kurangnya
latihan pada teknik dasar passing bawah dan kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam
pertandingan, penelitian ini bertujuan untuk mengintroduksi latihan Drill Wall Passing dan
mengevaluasi sejauh mana tingkat ketepatan passing dapat ditingkatkan melalui latihan ini.
Drill Wall Passing adalah latihan passing yang melibatkan memantulkan bola ke dinding atau
tembok secara berulang-ulang.

Berdasar pada penjelasan permasalahan yang dikaji, maka peneliti berkeinginan untuk
menyumbangkan sedikit pemikiran dengan mengadakan penelitian ilmiah untuk mencari
dan mengetahui seberapa besar pengaruh peningkatan passing bawah bola voli dari latihan
Drill Wall Passing. Maka penelitian ini diberikan judul “Pengaruh Latihan Drill Wall Pass
Terhadap Teknik Passing Bawah Permainan Bola Voli Untuk Atlet Putri Club Joyoboyo Kediri.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode eksperimental kuantitatif, dipilih karena data yang
dikumpulkan memiliki bentuk angka dan memerlukan analisis statistik. Pengumpulan data
dilakukan langsung di lapangan dengan melakukan tes terhadap keterampilan passing
bawah dalam permainan bola voli. Metode kuantitatif, sesuai dengan namanya,
menekankan penggunaan angka mulai dari pengumpulan data, interpretasi data, hingga
penyajian hasil. Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah metode eksperimen, yang
merupakan suatu cara untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat (hubungan kausal) antara
dua faktor dengan mengontrol atau mengeliminasi faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi hasil. Eksperimen selalu dilakukan untuk melihat efek dari suatu perlakuan.

Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen riset, merupakan
pendekatan kuantitatif yang sangat komprehensif, memenuhi semua persyaratan untuk
menguji hubungan sebab-akibat. Desain eksperimen yang diterapkan adalah desain
kelompok tunggal dengan pretest dan posttest. Desain ini dipilih karena jumlah subjek
terbatas, dan bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat peningkatan keterampilan
passing bawah dalam permainan bola voli setelah melalui latihan drill wall pass. Dalam
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konteks ini, satu kelompok subjek penelitian mengikuti tes awal (pretest) untuk menilai
kondisi awal sebelum menerima perlakuan (01). Setelah itu, kelompok tersebut menjalani
perlakuan (X). Setelah perlakuan selesai, subjek penelitian kembali diuji (posttest) untuk
menilai dampak dari perlakuan yang diberikan (02). Desain eksperimen yang diterapkan
adalah Pretest Posttest One Group dengan pola desain eksperimen sebagai berikut.

Pretest Treatment Posttest
01 X 02

) 4 .

Gambar 1. Rancangan eksperimen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai dampak latihan Drill Wall Pass
terhadap kemampuan passing bawah pada atlet putri Club Joyoboyo Kediri. Temuan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas

Uji Normalitas PRE-TEST PASSING BAWAH BOLA POST-TEST PASSING BAWAH
VoLl BOLA VOLI
Kolmogorov-Smirnov Z 0,225 0,200
Asymp. Sig (2-tailed) 0,829 0,833

Tabel 2. Test of Homogeneity of Variances Passing Bawah

Levene Statistic Df1 Df2 Sig.

0,551 1 40 0,462

Tabel 3. Uji Tes Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test Passing Bawah

t Sig. (2-tailed) Mean Difference

Pre-Test dan Post-Test -7,547 0,003 -25,190
Passing bawah

Tabel 4. Presentase Peningkatan

Mean Difference Mean Pre-test Peningkatan (%)

3,95 21,24 18,61%

Berdasarkan analisis uji tes yang dilakukan maka dapat diketahui beberapa hal untuk
mengambil Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 7,547, melebihi
nilai t tabel (2,080), dengan nilai p (0,003) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol
(HO) ditolak, yang berarti ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan passing bawah
atlet sebelum dan setelah dilakukan latihan Drill Wall Pass. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa latihan Drill Wall Pass dapat meningkatkan kemampuan passing bawah atlet.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata, yaitu sebesar 3,95, yang
menunjukkan peningkatan signifikan setelah dilakukan latihan.

Selanjutnya, berdasarkan perbandingan hasil perbedaan rata-rata dan mean pre-test,
presentase peningkatan kemampuan passing bawah atlet putri Club Joyoboyo Kediri dapat
diukur, yakni meningkat sebesar 18,61%. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman bahwa latihan Drill Wall Pass dapat efektif
meningkatkan kemampuan passing bawah atlet. Implikasi dari temuan ini adalah
memberikan saran kepada pelatih bola voli untuk mempertimbangkan penggunaan metode
Drill Wall Pass sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan passing bawah atlet.
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Namun, tetap penting untuk mengintegrasikan variasi-variasi latihan guna menjaga
keberagaman dan menghindari kebosanan dalam proses pelatihan.

Erat hubungannya peningkatan teknik dengan metode latihan Drill Wall Pass
menyatakan bahwa dengan latihan yang terus menerus, hubungan antara rangsang dan
jawaban menjadi otomatis (Wijaya et al., 2024). Sesuai dengan teori ini, dalam latihan
passsing bawah pun ternyata teori ini benar, bahwa kemampuan teknik dasar passing
bawah permainan bola voli yang diberikan melalui Drill Wall Pass, mampu merangsang atlet
untuk terus menerus bergerak dan melakukan latihan passing bawah. Hasilnya kemampuan
passing bawah bola voli atlet putri club Joyoboyo Kediri mengalami peningkatan sebesar
18,61% dari sebelumnya (Haromain et al., 2022).

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan dampak positif dan signifikan dari latihan drill wall pass terhadap
teknik passing bawah dalam permainan bola voli untuk atlet putri Club Joyoboyo Kediri.
Analisis tersebut mencakup perbedaan rata-rata sebesar 3,95, mengindikasikan peningkatan
yang signifikan setelah sesi latihan. Selain itu, perbandingan hasil perbedaan rata-rata dan
mean pre-test menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 18,61%, menegaskan
bahwa latihan drill wall pass memberikan dampak positif yang substansial terhadap
keterampilan teknik passing bawah atlet putri Club Joyoboyo Kediri..
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